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Kata Pengantar 


Matematika adalah bahasa universal dan karenanya kemampuan matematika siswa suatu 
negara sangat mudah dibandingkan dengan negara lain. Selain itu, matematika juga dipakai 
sebagai alat ukur untuk menentukan kemajuan pendidikan di suatu negara. Kita mengenal PISA 
(Program for International Student Assessment) dan TIMSS (The International Mathematics 
and Science Survey) yang secara berkala mengukur dan membandingkan antara lain kemajuan 
pendidikan matematika dibeberapa negara. 

Standar internasional semacam ini memberikan arahan dalam merumuskan pembelajaran 
Matematika di SMP/MTs. Hasil pembandingan antara yang kita ajarkan selama ini dengan 
yang dinilai secara internasional menunjukkan adanya perbedaan, baik terkait materi maupun 
kompetensi. Perbedaaan ini menjadi dasar dalam merumuskan pembelajaran Matematika dalam 
Kurikulum 2013. 

Buku Matematika Kelas IX SMP/MTs Kurikulum 2013 ini ditulis berdasarkan pada materi 
dan kompetensi yang disesuaikan dengan standar internasonal tersebut. Terkait materi misalnya, 
sebagai tambahan, sejak kelas VII telah diajarkan antara lain tentang data dan peluang; pola 
dan barisan bilangan, aljabar, dan bangun; serta transformasi geometri. Keseimbangan antara 
matematika angka dan matematika pola dan bangun selalu dijaga. Kompetensi pengetahuan bukan 
hanya sampai memahami secara konseptual tetapi sampai ke penerapan melalui pengetahuan 
prosedural dalam pemecahan masalah matematika. Kompetensi keterampilan berfikir juga diasah 
untuk dapat memecahkan masalah yang membutuhkan pemikiran order tinggi seperti menalar 
pemecahan masalah melalui permodelan, pembuktian dan perkiraan/pendekatan. 

Walaupun demikian, pembahasan materi selalu didahului dengan pengetahuan konkret 
yang dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan konkret tersebut dipergunakan 
sebagai jembatan untuk menuju ke dunia matematika abstrak melalui pemanfaatan simbol- 
simbol matematika yang sesuai melalui pemodelan. Sesampainya pada ranah abstrak, metode- 
metode matematika diperkenalkan untuk menyelesaikan model permasalahan yang diperoleh dan 
mengembalikan hasilnya pada ranah konkret. 

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang dipergunakan dalam Kurikulum 
2013, siswa diajak berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di 
sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa 
dengan ketersedian kegiatan pada buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam 
bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan 
alam. 

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka terhadap masukan dan akan terus diperbaiki 
dan disempurnakan. Untuk itu, kami mengundang para pembaca untuk memberikan kritik, saran 
dan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami 
ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045). 
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Peluang 


Ruang Sampel 
Titik Sampel 
Kejadian 
Peluang Empiri 
Peluang Teoretik 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri dan ketertarikan pada 
matematika sertamemiliki rasa 


percaya pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 

3.9 Menentukan peluang suatu kejadian 
sederhana secara empirik dan 
teoretik. 

3.13 Memahami konsep ruang sampel 

suatu percobaan. 

4.7 Menerapkan prinsip-prinsip peluang 
untuk menyelesaikan masalah nyata. 


1. Menentukan ruang sampel dan titik sampel dari suatu kejadian. 
2. Memahami peluang empirik dan peluang teoretik dari suatu kejadian. 
3. Menerapkan prinsip-prinsip peluang untuk menyelesaikan masalah. 


Peluang 


Ruang Sampel, Titik Peluang Empirik dan 
Sampel, Kejadian Peluang Teoretik 


Pafnuty Lvovich Chebyshev, lahir 16 Mei 
1821, merupakan salah satu anak dari sembilan 
saudara. Karena cacat yang dimilikinya ia tidak 
bisa bermain dengan teman-temannya, dan 
memfokuskan dirinya pada pelajaran. 


Setelah menerima gelar professor dari 
Moscow University, ia berpindah ke St. Petersburg, 
dimana ia mendirikan sekolah matematika yang 
paling berpengaruh di Rusia. Chebyshev dikenal 
untuk karyanya di bidang probabilitas, statistika, 
mekanika, dan nomor teori. Dia mengembangkan 
Sumber: www.edulens.org dasar pertidaksamaan dari teori probabilitas, 
yang disebut Pertidaksamaan Chebyshev. 
Dengan kontribusinya yang sangat besar dalam 
matematika ia dianggap sebagai bapak pendiri 
matematika di Rusia. 


Beliau adalah seorang pria yang sepenuhnya setia dengan pekerjaannya. 
Chebyshev meninggal dunia pada usia 73 tahun. la tetap dikenang hingga 
sekarang dengan teori yang dikemukakan. Untuk menghormati jasanya, di 
kota St. Petersburg dibangun institut penelitian matematika yang dinamakan 
Chebyshev. 


Sumber: https://math-magical.wikispaces.com/Pafnuty+Chebyshev 
http://en.wikipedia.org/wiki/Pafnuty_Chebyshev 


Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil beberapa hikmah, antara lain: 

1. Keterbatasan fisik tidak dapat menghalangi seseorang untuk menuntut ilmu 
dan menggapai mimpi. 

2. Seorang yang belajar matematika dengan sungguh-sungguh dapat menguasai 
ilmu di bidang lain. 


3. Chebyshev dikenang sampai sekarang berkat kontribusinya di ilmu 
matematika. 


A. Ruang Sampel 


Apa yang dimaksud dengan ruang sampel dan bagaimana mendapatkannya? 


Kerjakan beberapa kegiatan berikut agar kamu dapat mengetahui dan memahami 
jawaban pertanyaan diatas. 


Mengelompokkan Bulan dalam Kalender Masehi 


Kerjakan kegiatan ini dengan teman sebangkumu. Siapkan kalender Masehi. 


a. Berapa banyak bulan dalam satu tahun? Tuliskan semuanya secara berurutan. 


Banyaknya kelompok adalah ... 


c. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan huruf terakhirnya. 


Banyaknya kelompok adalah ... 


d. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan banyaknya hari. 


{Ube cee eee eee eee So sees Se ee eee eee eee eee eee SS eee eee. 


Banyaknya kelompok adalah ... 


e. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan hari pertamanya. 


Pe Slee ee cecec Se eeel 2s seve Use eee ee cheek eee eee ue Se eee see. 


Banyaknya kelompok adalah ... 


f. Kelompokkan bulan-bulan tersebut berdasarkan hari terakhirnya. 


Banyaknya kelompok adalah ... 


Amati tiap-tiap kelompok. Kemudian jawab pertanyaan di bawah ini. 


Berapa banyak bulan yang huruf pertamanya adalah J? 
Berapa banyak bulan yang huruf terakhirnya adalah I? 
Berapa banyak bulan yang huruf pertamanya adalah B? 
Berapa banyak bulan yang terdiri dari 30 hari? 

Berapa banyak bulan yang terdiri dari 29 hari? 

Berapa banyak bulan yang hari pertamanya adalah Sabtu? 


So oe ee eee 


Berapa banyak bulan yang hari terakhirnya adalah Selasa? 


MH ATEMATICA 8 l ¢ | 


Pada kegiatan ini himpunan yang beranggotakan nama-nama bulan adalah ruang 
sampel, sedangkan nama-nama bulan tersebut merupakan ‘itik sampel. Himpunan 
bagian yang telah dikelompokkan berdasarkan kondisi atau sifat tertentu seperti 
“Bulan yang huruf pertamanya adalah J.”, “Bulan yang terdiri dari 31 hari.”, “Bulan 
yang hari pertamanya adalah Senin” merupakan suatu kejadian. Banyaknya titik 
sampel pada ruang sampel S dinotasikan dengan n(S) sedangkan banyaknya titik 
sampel kejadian A dinyatakan dengan n(A). 


Berikan contoh lain dan tentukan ruang sampel, titik sampel dan kejadian. 


Menentukan Ruang Sampel Suatu Eksperimen 


Kerjakan dengan teman sebangkumu. 


1. Ambil sebuah uang koin dan kertas karton. 
Buat kartu dari kertas karton berukuran 
5 cm x 5 cm, lalu gambar sisi depan 
dengan hewan dan belakang dengan buah. 


2. Lempar uang koin dan kartu sebanyak 20 
kali, catat hasilnya. 


3. Apa bedanya apabila uang koin dan kartu Gambar 7.1 
dilempar sebanyak 30 kali? Sumber: Dokumen Kemdikbud 


4. Diskusikan hasilnya dan simpulkan 


Keterangan: 

- G=muncul gambar pada uang koin. 

- A=muncul angka pada uang koin. 

- H=muncul gambar hewan pada kartu. 


- B=muncul gambar buah pada kartu. 


Kerjakan dengan temanmu. 


1. Ambil sebuah koin dan dadu. Lemparkan koin dan dadu bersama 20 kali, catat 
hasilnya, lalu gambar dalam diagram larik. 


Koin 


Dad 
1 2 3 4. 5 ie 


2. Diskusikan hasilnya dengan temanmu dan paparkan di depan kelas. 


3. Nyatakan ruang sampelnya dalam bentuk tabel. 


O. adeiesad > 

G 3. aeessssacessess > 
Ay. - Sugeguatsieageas >. 
B. dadsitendessivaes >. 
Gi seu seunceee ie 


1. Uangkoin disamping memiliki dua sisi; yakni, : 
sisi gambar (G) dan sisi angka (A), sedangkan { ) 
kartu bergambar memiliki dua gambar; yakni, 
hewan (H) dan buah (B). Jika uang koin dan S) 
kartu tersebut dilempar secara bersamaan | 
maka banyaknya titik sampel adalah 4 = 2 x 2. ar 


2. Dadu memiliki enam sisi; yakni angka 1, 2, 3, ...,6. Jika uang koin dan dadu 
dilempar secara bersamaan maka banyaknya titik sampel adalah 12 = 6 x 2. 


3. Misalkan terdapat dua objek percobaan. Objek pertama memiliki 7, 
kemungkinan sedangkan objek kedua memilikin, kemungkinan. Jika dilakukan 
percobaan dengan dua objek tersebut secara bersamaan maka banyaknya titik 
sampel adalah n, x n,. 


Menentukan Ruang Sampel 


Jika kamu melempar dua koin bersama, ruang sampel yang diperoleh adalah 
S={GG, GA, AG, AA} 


dimana G berarti muncul gambar dan A berarti muncul angka. Elemen GA di dalam 
ruang sampel berarti muncul gambar pada koin pertama dan muncul angka pada koin 
kedua. Bila munculnya gambar dilambangkan dengan 1 dan angka dengan 0 maka 
ruang sampel ini dapat juga ditulis dalam bentuk pasangan terurut berikut 


S= {(1, 1), CL, 0), (0, 1), (0, 0) 


5 eae 


Memilih Pakaian 


Dwi akan menghadiri pesta ulang tahun temannya. Dwi ingin datang dengan pakaian 
yang menawan. Dwi memiliki koleksi 4 gaun dan 5 sepatu. Ruang sampel untuk 
percobaan memilih pakaian adalah 


S= {(G,, 5,), (G55), (G5), (Gs S,)» (Gs 55)» 
(G,, S\), (Gy S,), (Gy $3), (GS), (G, $5), 
(G,, S1)s (G5, S,), (Gy 53) (Gs $4), (Gy S;), 
(G,, 51), (Gy S,), (Gy 53), (Gy Sy). (Gp S,)} 
Banyaknya ruang sampel adalah 4 x 5 = 20. 


1. Misalkan terdapat suatu percobaan dengan ruang sampel S dan kejadian A. 
a. Apakah mungkin n(A) < 0. Jelaskan analisismu. 
b. Apakah mungkin n(A) = 0. Jelaskan analisismu. 


c. Apakah mungkin n(A) > n(S). Jelaskan analisismu. 


Ruang Sampel 


Carilah ruang sampel percobaan berikut. 


. | Pembuatan maskot sekolah dengan | 2.|Acara resepsi pernikahan dengan 
pilihan hewan dan model yang pilihan adat dan waktu. 
digunakan. 


B Beas Sunda, Jawa, Bali 


Singa 1:00 P.M.-3:00 P.M., 
Nyata, Kartun 6:00 P.M.-8.00 P.M 


3. | Membuat minuman dengan pilihan | 4. | Pemilihan flashdisk pilihan memori 
ukuran gelas dan rasa. dan warna. 


2 Gb, 4 Gb, 8 Gb, 
16 Gb 


Susu, Jus Jambu, Jus Merah, Silver, Hitam, 
Melon, Es Teh, Kopi Biru, Hijau 


Kecil, Sedang, Besar 


5.|Membuat catering dengan pilihan Membuat kostum badut dengan 
makanan, lauk dan minuman. pilihan motif pakaian, wig dan 
talenta. 


Nasi Kuning, Nasi 
Putih, Mie Goreng, 2 Gb, 4 Gb, 8 Gb, 16 
Mie Rebus Gb 


Tempe, Tahu, Polkadot, Lorek- 
Ikan Bakar, Ayam Lorek, Kotak-Kotak 


Goreng, Ayam Satu Warna, Warna- 
Bakar Warni 


Teh, Kopi, Jus Balon Hewan, 
Jambu, Soda Sepeda Satu Roda, 


Gembira Magic 


7. Misalkan kamu melempar m dadu secara bersamaan. Misalkan S merupakan 
ruang sampelnya. Berapakah nilai n(S)? 


8. Misalkan kamu melempar p dadu dan q uang koin secara bersamaan. Misalkan S 
merupakan ruang sampelnya. Berapakah nilai n(S)? 


9. Berpikir Kritis. Apakah mungkin n(S) = 0? Jelaskan analisis. 
10. Perbandingan Kalender. Siapkan kalender tahun 2014 dan 2015. 


a. Amati kalender 2014. Tentukan banyaknya bulan yang hari pertamanya 
adalah Selasa. 


b. Amati kalender 2015. Tentukan banyaknya bulan yang hari pertamanya 
adalah Selasa. 


~ 


B. Peluang Teoretik dan Empirik 


Apa yang dimaksud dengan peluang dan bagaimana menentukan peluang secara 
teoretik dan empirik? 

Kerjakan kegiatan berikut agar kamu dapat mengetahui dan memahami jawaban 
pertanyaan di atas. 


Melempar Dadu 


Kerjakan dengan teman sebangkumu. 


a. Lemparkan dadu sebanyak 60 kali dan mintalah temanmu untuk mencatat 
mata dadu yang muncul. 


b. Lengkapi tabel berikut: 


“a 
Angka 1 
Angka 2 


Angka 3 
Angka 4 


Mata dadu yang paling sering muncul adalah ... 


a © 


Mata dadu yang paling jarang muncul adalah ... 


2 


Bandingkan dengan hasil yang diperoleh kelompok lain. Apakah hasilnya sama? 


bar) 


Jika kamu melakukan percobaan melempar dadu sebanyak 120, apakah hasil 
pada kolom terakhir tetap sama? Jelaskan analisamu. 


Nilai perbandingan pada kolom terakhir disebut dengan peluang empirik. 


a. Berdasarkan Kegiatan 7.3, dengan menggunakan kalimatmu sendiri tentukan 


b. Apakah peluang empirik dari suatu percobaan selalu tetap? Jelaskan analisamu. 


pengertian peluang empirik. 


be SeSesseeseeees= Ses seo see eases se Se oa ea saan a eet eeee ces sSaseee seen 


Permainan Suit Jari 


Masih ingatkah kamu dengan permainan suit jari? Permainan suit menggguakan 
tiga jenis jari, yakni jari telunjuk, jari kelingking dan ibu jari. Jari telunjuk mewakili 
manusia, jari kelingking mewakili semut dan ibu jari mewakili gajah. Manusia 
menang melawan semut tapi kalah melawan gajah. Semut menang melawan gajah. 


a. Bermainlah suit jari dengan teman sebangkumu sebanyak 30 kali dan catat 
hasilnya. 


b. Berapa banyak kemungkinan hasil yang terjadi? 


Perhatikan tabel di bawah ini. Isilah kotak yang kosong dengan keterangan: 


29 66 


“Pemain A Menang”, “Pemain B menang” atau “Seri”. 


Berapa banyak kemungkinan pemain A bisa memenangkan permainan suit 
jari? 

Berapa banyak kemungkinan pemain B bisa memenangkan permainan suit 
Jari? 

Berapa banyak kemungkinan terjadi seri (kedua pemain tidak ada yang 
menang)? 


Diantara pemain A dan pemain B siapakah yang lebih berpeluang untuk 
memenangkan permainan suit jari? 


Selanjutnya dimisalkan: 


n(S) = banyaknya kemungkinan hasil yang terjadi. 
n(A) = banyaknya kemungkinan pemain A menang. 
n(B) = banyaknya kemungkinan pemain B menang. 
Dari hasil b sampai dengan d, diperoleh 

n(S)=... n(A)=... n(B)=... 
Selanjutnya diperoleh 


nA) _ (By _ 
nS)? n(S) 


Nilai perbandingan di atas disebut dengan peluang teoretik. 
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aA) sama dengan me) ? 


c. Apakah 
n(S) n(S) 


d. Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban f dengan jawaban i? 


a. Berdasarkan Kegiatan 7.4 ini dapat disimpulkan bahwa secara teoretik peluang 
pemain A menang adalah ... peluang pemain B menang. 


b. Setelah melakukan suit sebanyak 30 kali, siapakah yang menjadi pemenang? 
c. Dimisalkan 
- n(S) adalah banyaknya titik sampel dari ruang sampel suatu percobaan . 
- n(A) adalah banyaknya titik sampel kejadian A. 
- P(A) adalah peluang secara teoretik kejadian A terjadi. 
Maka diperoleh 


P(A)== 


d_ Berdasarkan butir a dan b, tentukan perbedaan peluang empirik dengan peluang 
teoretik? 


iwoswetae oe Sbceeree ee See ueceeee Cee S come ece RCE peace cesee ee 


Melempar Dadu 


Jika kamu melemparkan dua dadu secara bersamaan, berapakah peluang: 
a. Diperoleh dua mata dadu yang sama. 
b. Diperoleh dua mata dadu yang jumlahnya adalah 10. 


c. Diperoleh dua mata dadu yang jumlahnya merupakan bilangan prima. 


Alternatif Penyelesaian: 
1. Menentukan ruang sampel: 
S= {(, 1, (2), , 3), (1, 4), (1, 5), C1, 6) 
(2, 1), (2,2), (2, 3), (2, 4), (2, 5), (2, 6) 
(3, 1), (3,2), (3, 3), (3, 4), (3, 5), (3, 6) 


(4, 1), (4,2), (4, 3), (4, 4), (4, 5), (4, 6) 
(5, 1), (5,2), (; 3), (5, 4), GS, 5), 5, 6) 
(6, 1), (6,2), (6, 3), (6, 4), (6, 5), (6, 6)} 


Pasangan berurutan (2, 1) menyatakan dadu pertama muncul angka 2 dan dadu 
kedua muncul angka 1. Banyaknya titik sampel dari ruang sampel adalah n(S) = 
6 x 6 =36. 


N 


Menentukan titik sampel kejadian. Berdasarkan soal, terdapat tiga kejadian: 
¢ A, =Kejadian muncul dua mata dadu yang sama. 
¢ A, =Kejadian muncul dua mata dadu yang jumlahnya adalah 10. 


* A,=Kejadian muncul dua mata dadu yang jumlahnya merupakan 
bilangan prima. 


Berdasarkan butir satu, diperoleh 
* A ={(, 1), @, 2), (3, 3), (4 4), (5, 5), (6, 6) }, 1(4,) = 6. 
* A,={(4, 6), (5, 5), (6, 4) }, n(A,) = 3. 
° A,={(, 1, , 2), C, 4), C1, 6), (2, D, (2, 3), (2, 5), (3, 2), (3, 4) 
(4, 1), (4, 3), (5, 2), (5, 6), (6, 1), (6, 5) }, n(A,) = 15. 
3. Menentukan peluang: 


n(A) 6 1 

- P(A) n(S) 36 6 
_n(4,) 31 

© PAI") 3612 
: n(4,) _15_ 5 
P(4)="(s) “367 12 


Mengambil Satu Bola 


Terdapat suatu kotak yang berisikan 3 bola berwarna merah, 5 bola berwarna hijau, 7 
bola berwarna biru. Jika kamu mengambil satu bola tentukan 


a. Peluang terambil bola berwarna merah. 
b. Peluang terambil bola berwarna hijau. 


c. Peluang terambil bukan bola merah. 


Alternatif Penyelesaian: 
Dari soal diperoleh n(S) = 3 + 5 +7 =15. 
a. Terdapat 3 bola berwarna merah maka 
P(M) = peluang terambil bola berwarna merah 


oo’ 
15 5 
b. Terdapat 5 bola berwarna hijau maka 
P(H) = peluang terambil bola berwarna hijau 
oe al 
15-3 
c. Terdapat 12 bola yang tidak berwarna merah maka 


P(M’) = peluang terambil bukan bola berwarna merah 
_12_4 
15 5 


Misalkan terdapat dua kejadian yakni 4 dan A, Jika kejadian A, tidak mempengaruhi 
kejadian 4, dan juga sebaliknya maka kejadian A, dan A, disebut dengan kejadian 
yang saling bebas. Jika kejadian 4, dan A, saling mempengaruhi maka kejadian A, 
dan A, disebut dengan kejadian yang tidak saling bebas. 


Contoh dua kejadian saling bebas: Misalkan kamu melemparkan dadu sebanyak dua 
kali, kejadian diperoleh angka 1 pada pelemparan pertama dan kejadian diperoleh 
angka 3 pada pelemparan kedua. 


Contoh dua kejadian tidak saling bebas: Misalkan terdapat kantong yang berisikan 3 
kelereng merah, 2 kelereng biru dan 1 kelereng hijau. Kamu mengambil satu kelereng 
sebanyak dua kali tanpa pengembalian dari kantong tersebut. Kejadian diperoleh 
kelereng merah pada pengembalian pertama dan kejadian diperoleh kelereng hijau 
pada pelemparan kedua. 


Jika kejadian 4, dan A, merupakan kejadian saling bebas. Peluang kejadian 4, dan 
A, terjadi adalah 


P(A, dan A,) = P(A,) x P(A,) 


Secara umum jika kejadian A,, A,, ..., 4, merupakan kejadian saling bebas. Peluang 
kejadian 4,, A,, ..., A, terjadi adalah 


P(A, dan A, dan ... dan A.) = P(A,) x P(A,) x ... x P(A,) 


Misalkan kamu melemparkan dadu sebanyak dua kali, peluang kejadian diperoleh 
angka 1 pada pelemparan pertama dan kejadian diperoleh angka 3 pada pelemparan 


kedua adalah i x i = Jt 
6 6 


Perhatikan kembali Contoh 7.4. 


a. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna biru sebanyak 3 buah. 
Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih besar? 


b. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna biru sebanyak 5 buah. 
Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih besar? 


c. Misalkan pada kotak tersebut ditambahkan bola berwarna merah sebanyak 3 
buah. Tentukan peluang terambil bola berwarna biru? Apakah peluangnya lebih 
besar? 


d. Dari butir 1 sampai 3, tentukan kesimpulan yang dapat kamu ambil. 


Peluang Empirik dan Peluang Teoretik 


1. Lemparkan dadu sebanyak 30 kali dan catat hasilnya. Tentukan peluang empirik 
munculnya masing-masing mata dadu. (Jawaban bisa berbeda dengan temanmu) 


2. Lemparkan dadu sebanyak 4 kali dan catat hasilnya. 


a. Tentukan peluang empirik munculnya masing-masing mata dadu. (Jawaban 
bisa berbeda dengan temanmu) 


b. Berdasarkan butir a, apakah terdapat peluang yang bernilai 0. 


c. Dari butir a dan b, apa yang dapat disimpulkan ketika kamu melempar dadu 
kurang dari 6 kali? 


3. Budi melempar dua dadu secara bersamaan. Tentukan 
a. Peluang muncul angka yang berbeda. 
b. Peluang muncul angka ganjil pada kedua dadu. 
c. Peluang muncul angka genap pada kedua dadu. 
d. Peluang jumlah angka pada kedua dadu lebih dari 12. 


4. Budi mengerjakan ujian yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda, masing-masing 
soal terdiri dari 4 pilihan jawaban dan hanya terdapat satu jawaban yang benar. 


wn 


Terdapat 5 buah soal yang tidak bisa dikerjakan dan Budi akan memilih jawaban 
secara acak. 


a. Tentukan peluang Budi menjawab 5 soal tersebut dengan benar. 
b. Tentukan peluang hanya 4 soal tersebut yang dijawab Budi dengan benar. 


Terdapat kantong yang berisi enam kelereng: tiga berwarna merah, dua berwarna 
hijau, dan satu berwarna biru. Diambil sebuah kelereng dari kantong. 


a. Tentukan peluang terambil kelereng merah. 

b. Tentukan peluang terambil kelereng merah dan biru. 
c. Tentukan peluang terambil kelereng bukan biru. 
Perhatikan kembali soal nomor 5. 


a. Jika ditambahkan kelereng biru dan hijau masing-masing sebanyak lima. 
Tentukan banyaknya kelereng warna merah yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng merah tidak berubah. 


b. Jika ditambahkan kelereng merah dan hijau masing-masing sebanyak lima. 
Tentukan banyaknya kelereng warna biru yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng biru tidak berubah. 


c. Jika ditambahkan kelereng merah dan biru masing-masing sebanyak lima. 
Tentukan banyaknya kelereng warna hijau yang perlu ditambahkan agar 
peluang terambil kelereng hijau tidak berubah. 


Analisis Kesalahan. Terdapat kantong yang berisi sembilan kelereng: dua 
kelereng berwarna merah, tiga kelereng berwarna hijau, dan empat kelereng 
berwarna biru. Akan diambil dua kelereng dari kantong tersebut. Budi menentukan 
peluang diperoleh kelereng berwarna merah pada pengambilan pertama dan 
kelereng hijau pada pengambilan hijau. Jawaban Budi adalah 


P(A, dan A,) = P(A,) x P(A,) 
6 2 


2.3 

=—x—= = 

9 9 81 27 

dengan: - P(A,) = peluang diperoleh kelereng merah. 
- P(A,)=peluang diperoleh kelereng hijau. 


Tentukan kesalahan yang dilakukan Budi. 


Terdapat kantong yang berisi 12 bola: tiga berwarna merah, empat berwarna 
hijau, dan lima berwarna biru. Misalkan kamu melakukan mengambil satu bola 
pengambilan dengan pengembalian sebanyak dua kali. Tentukan peluang: 


~ 


Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan kedua. 


Ss 


Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan bola hijau pada 
pengambilan kedua. 


c. Terambil bola hijau pada pengambilan pertama dan kedua. 


d. Terambil bola merah pada pengambilan pertama dan bukan bola biru pada 
pengambilan kedua. 


Ana dan Budi bermain suit sebanyak dua kali. Tentukan peluang: 
a. Ana menang dua kali. 
b. Budi menang dua kali. 


c. Ana menang pada suit pertama dan tidak kalah pada suit kedua. 


. Terdapat dua macam dadu. Dadu pertama berwarna merah dan yang lain berwarna 


biru. Dua dadu tersebut akan dilemparkan secara bersamaan. Tentukan peluang: 


a. Angka yang muncul pada dadu merah lebih besar dari angka yang muncul 
pada dadu biru. 


b. Angka yang muncul pada dadu merah merupakan dua kali lipat angka yang 
muncul pada dadu biru. 


c. Angka yang muncul pada dadu merah merupakan faktor/pembagi dari angka 
yang muncul pada dadu biru. 


1. Terdapat kode yang terdiri dari empat karakter. Tiga karakter pertama merupakan 
angka dan karakter terakhir merupakan huruf kapital. Tentukan banyaknya 
password yang dapat dipilih. 


2. Pak Donny tinggal di kota A dan akan bepergian ke kota B. Pak Donny tidak 
langsung menuju kota B karena harus menjemput temannya di kota C. Terdapat 
4 pilihan jalur dari kota A menuju kota C dan terdapat 5 pilihan jalur dari kota C 
menuju kota B. Tentukan banyaknya pilihan jalur dari kota.A menuju kota B. 


3. Password. Wina lupa dua huruf terakhir suatu password. Password tersebut bisa 
menggunakan huruf kapital maupun huruf kecil. 


a. Tentukan berapa banyak kemungkinan dua huruf tersebut. 


b. Tentukan peluang Wina memasukkan password yang benar pada percobaan 
pertama. 


Soal nomor 4, 5 dan 6 berdasarkan cerita berikut. 


Ibu Ina memiliki tiga anak kembar yakni Ana, Ani dan Ane. Pada suatu hari Ibu 
Ina membelikan satu buah sepeda. Mereka bertiga sangat ingin mencoba sepeda 
tersebut. Karena tidak ingin Ana, Ani dan Ane bertengkar [bu Ina menentukan urutan 
pemakaian sepeda dengan undian. Ibu Ani sudah meyiapkan tiga kertas lipat. Pada 
kertas tersebut bertuliskan angka mulai dari 1 sampai 3. Mereka diminta memilih 
kertas lipat secara bersamaan. Mereka akan mendapatkan urutan sesuai angka yang 
mereka peroleh. (Jika mendatkan angka 1 maka mendapat giliran pertama). 


4. Tentukan semua kemungkinan urutan penggunaan sepeda. Nyatakan dalam 
pasangan berurutan. 


5. Tentukan peluang Ana mendapatkan giliran pertama. 
6. Tentukan peluang Ani mendapatkan giliran setelah Ane. 


7. Berpikir kritis. Kamu akan menghadapi ujian pilihan ganda. Tiap soal memiliki 
pilihan A, B, C, dan D. Misal kamu mengalami kesulitan pada satu soal pilihan 
ganda, tetapi kamu bisa mengeliminasi pilihan A dan D karena kamu sudah tahu 
bahwa keduanya pasti salah. 


a. Tentukan peluang kamu menjawab benar. 


b. Apakah mengeliminasi pilihan 4 dan D mempengaruhi peluang kamu 
menjawab dengan benar? 


8. Budi mengerjakan suatu ujian yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Tiap soal 
terdiri atas pilihan A, B, C dan D. Ketika waktu pengerjaan habis, tersisa 5 soal 


20K las IX SMP/MT 


yang belum dikerjakan. Budi memutuskan untuk menjawab 5 soal tersebut 
dengan menebak. Tentukan peluang jawaban Budi semuanya benar. 


9. Diketahui satu set kartu bridge yang berisi 52 kartu. Dari kartu-kartu tersebut, 
akan diambil satu buah kartu secara acak. Tentukan peluang terambilnya: 


a. Kartu As 

b. Kartu berwarna merah 
c. Kartu bergambar hati 
d. Kartu bernomor 5 

e. Kartu bergambar raja 


10. Suatu lomba melukis di SMP Ceria diikuti oleh siswa kelas VII sampai dengan 
kelas IX. Berikut adalah banyak siswa yang mengikuti lomba tersebut berdasarkan 
tingkatan kelas 


- 15 siswa kelas VII 
- 17siswa kelas VIII 
- 18 siswa kelas [x 


Jika pada lomba tersebut akan dipilih satu peserta yang menjadi juara utama, 
berapa peluang siswa kelas VIII akan menjadi juara utama? 


11. Dua puluh lima tiket diberi nomor dari 1 sampai dengan 25. Setiap tiket diambil 
secara acak. Jika Restu akan mengambil satu tiket secara acak, tentukan peluang 
Restu untuk mendapatkan tiket dengan nomor kelipatan 4 . 


12. Sebuah uang koin dilemparkan sebanyak 3 kali. Berapakah peluang sisi angka 
muncul tepat 2 kali? 


13. Sebuah dadu dilemparkan sebanyak tiga kali. Tentukan peluang angka-angka 
yang muncul adalah barisan naik. 


Keterangan: Tiga bilangan a, b, c adalah barisan naik jika a<b<c. 


14. Sebuah dadu dilemparkan sebanyak tiga kali. Tentukan peluang angka-angka 
yang muncul adalah barisan turun. 


Keterangan: Tiga bilangan a, b, c adalah barisan turun jika a> b>c. 


15. Berpikir kritis. Apa yang dapat kamu simpulkan dari jawaban soal nomor 13 
dan 14? Kenapa peluangnya sama? 


Untuk soal nomor 15 sampai 19 perhatikan kalimat berikut. 


Terdapat tiga dadu yang berwarna merah, hijau dan biru. Tiga dadu tersebut 
dilemparkan secara bersamaan. 


16. Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah ditambah dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru. 
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17: 


18. 


19. 


20. 


Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah dikurangi dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru. 


Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah dikali dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan angka yang muncul pada dadu biru. 


Tentukan peluang angka yang muncul pada dadu merah ditambah dengan angka 
yang muncul pada dadu hijau sama dengan dua kali lipat angka yang muncul 
pada dadu biru. 


Tentukan peluang dari kejadian berikut: 
a. Muncul dua mata dadu yang sama ketika melemparkan dua dadu bersamaan. 


b. Muncul tiga mata dadu yang sama ketika melemparkan tiga dadu bersamaan. 


c. Muncul m mata dadu yang sama ketika melemparkan m dadu bersamaan. 


Bidang Kartesius 


Titik Asal 
Sumbu-X 
Sumbu-Y 
Jarak 


1.1 | Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 

2.2. Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri dan keterkaitan 


pada matematika serta memiliki 
rasa pada daya dan kegunaan 
matematika yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 

3.5 Menentukan orientasi dan lokasi 
benda dalam koordinat kartesius 
serta menentukan posisi relatif 
terhadap acuan tertentu. 


1. Menggunakan bidang kartesius untuk menentukan posisi titik. 
2. Menggunakan bidang kartesius untuk menentukan jarak antar dua titik. 


Bidang Kartesius 


Pengantar Bidang 


Kartesiie Jarak Dua Titik 


Descartes dikenal sebagai Renatus Cartesius 
dalam literatur berbahasa Latin, merupakan 
seorang filsuf dan matematikawan Perancis. la 
mempersembahkan sumbangan yang paling 
penting yaitu penemuannya tentang geometri 
analitis, yang akhirnya telah terkenal sebagai 
pencipta “Sistem koordinat Kartesius”, yang 
memengaruhi perkembangan kalkulus moderndan 
menyediakan jalan buat Newton menemukan 
Kalkulus. Ia memberikan kontribusi yang besar 
dalam kemajuan di bidang matematika, sehingga 
dia dipanggil sebagai “Bapak Matematika 
Modern”. 


Sumber: www.edulens.org 


Descartes, adalah salah satu pemikir paling 
penting dan berpengaruh dalam sejarah barat 
modern. Metodenya ialah dengan meragukan 
semua pengetahuan yang ada, yang kemudian mengantarkannya pada kesimpulan 
bahwa pengetahuan yang ia kategorikan ke dalam tiga bagian dapat diragukan, 
yaitu yang berasal dari pengalaman inderawi dapat diragukan, fakta umum 
tentang dunia semisal api itu panas dan benda yang berat akan jatuh juga dapat 
diragukan, dan prinsip-prinsip logika dan matematika juga ia ragukan. Dari 
keraguan tersebut, Descrates hendak mencari pengetahuan apa yang tidak dapat 
diragukan yang akhirnya mengantarkan pada premisnya Cogito Ergo Sum yang 
artinya “aku berpikir maka aku ada”. 


Sumber: www.edulens.org 


Hikmah yang bisa diambil 


1. Keyakinan yang sempurna dan mutlak terhadap keberadaan adanya Tuhan, 
dan semua obyek di dunia ini adalah ciptaan Tuhan. 


2. Tidak mudah puas terhadap sesuatu yang sudah didapatkan, sehingga terus 
berfikir melakukan inovasi untuk menemukan sesuatu yang baru. 


3. Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan bentuk yang sempurna, oleh karena 
itu manusia harus menggunakan akal dan pikirannya untuk memanfaatkan 
lingkungan dengan sebaik-baiknya. 


4. Saling membantu dan kerja sama sesama manusia agar terjadi interaksi yang 
positif dalam melakukan aktifitas dan belajar. 


e, 


A. Pengantar Bidang Kartesius 


Bagaimana bisa kamu menggambarkan lokasi suatu tempat pada bidang kartesius? 


Bentuk Bidang Kartesius 


Kerjakan dengan teman sebangkumu. 


b. 
C. 
d. 


Siapkan dua lembar kertas berpetak 


Berilah label pada kertas berpetak pertama dan kedua masing-masing dengan 
huruf x dan y 


Di tengah-tengah kertas berpetak dengan label x, buatlah garis bilangan horizontal 
seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. Di tengah-tengah kertas 
berpetak dengan label y, buatlah garis bilangan vertikal. 


-7 -6-5 -4-3 -2 -10 123 45 67 


Potong garis bilangan vertikal dan tempel pada bilangan garis horizontal sehingga 
nol saling berimpitan dan garis horisontal dan vertikal saling tegak lurus. 


Berapa banyak daerah yang terbentuk? Beri tanda 1 s/d banyaknya daerah 
dengan urutannya dari kanan atas kemudian bergerak berlawanan arah jarum 
jam. (Daerah-daerah ini selanjutnya disebut sebagai kuadran; yaitu kuadran 1, 
kuadran 2, dst) 


Gambarkan titik perpotongan antara garis vertikal dan horisontal. 
Jelaskan letak titik pada bagian (b) terhadap garis horisontal. 
Jelaskan letak titik pada bagian (b) terhadap garis vertikal. 


(Titik pada bagian (b) disebut sebagai titik asal dan dapat ditulis sebagai pasangan 
bilangan (letak terhadap garis horisontal, letak titik pada garis vertikal)). 


Bagaimana membentuk bidang kartesius? 


. 
12. Berapa banyak kuadran pada bidang kartesius? Gambarkan. 1 
3. Tuliskan posisi titik asal sebagai pasangan bilangan. 


Mendeskripsikan Titik Pada Bidang Kartesius 


Kegiatan 8.2.a. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini 
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0,0) 
Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kanan 


Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke atas 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 
3 adalah (2, 3). 

Kegiatan 8.2.b. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini 
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0) 

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kanan 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke bawah 

Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 
3 adalah (2, -3). 

Kegiatan 8.2.c. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini 
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0) 

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kiri 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke atas 


Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah | sampai dengan langkah 
3 adalah (-2, 3). 
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Kegiatan 8.2.d. Tempatkan titik pada posisi akhir dari langkah-langkah berikut ini 
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0) 

Langkah 2. Bergeraklah 2 satuan ke kiri 

Langkah 3. Bergeraklah 3 satuan ke bawah 


Dalam bentuk pasangan bilangan, posisi akhir dari Langkah 1 sampai dengan langkah 
3 adalah (-2, -3). 


1. Bagaimana menggambarkan titik pada bidang kartesius apabila diketahui 
posisi titik berupa pasangan bilangan? Tuliskan langkah-langkahnya. 


2. Bagaimana menentukan posisi titik pada bidang kartesius? Tuliskan langkah- 
langkahnya. 


di bidang kartesius dinamakan sebagai absis dan bilangan keduanya dinamakan 
; sebagai ordinat. Untuk selanjutnya garis horizontal pada bidang kartesius 
' dinamakan sebagai sumbu-X dan garis vertikalnya dinamakan sebagai sumbu-Y. 


Tempatkan titik-titik pada bidang koordinat berikut (1, 2), (-1, -2) , (1, -2), dan 
(-1, 2) pada bidang kartesius. Terletak pada kuadran berapakah titik-titik tersebut? 
Bagaimana tanda (positif atau negatif) absis dan ordinat titik-titik tersebut? Jika 
kamu meletakkan titik lain yang terletak pada kuadran yang sama dengan titik-titik 
tersebut, apakah tandanya akan sama dengan titik tersebut? Jelaskan dan simpulkan 
mengenai sifat dari absis dan ordinat pada kuadran tersebut. 


Berdasarkan kegiatan di atas, jelaskan sifat-sifat titik yang berada pada kuadran 1, 
kuadran 2, kuadran 3, dan kuadran 4. 


Menggambar Titik Pada Bidang Kartesius 


Kerjakan dengan teman sebangkumu, gambar dan hubungkan titik untuk membuat 
bangun. Deskripsikan dan warnai gambar ketika kamu mendapatkannya. 


1(10, 11) 2(8, 13) 3(6, 14) 4(4, 13) 5(2, 11) 

6(-2, 4) 7(-5, 3) 8(-7, -1) 9(-3, 2) 10(-1, 1) 
11(-1, -3) 12(0, -6) 13(-2,-8)  14(1, -7) 15(1, -8) 
16(0, -9) 17(0,-10) — 18(1, -9) 19(2,-10)  20(2, -9) 


21(3,-10) _22(3, -9) 23(2, -8) 24(2, -7) 25(5, -7) 
26(6, -6) 27(6, -8) 28(5, -9) 29(5,-10)  30(6, -9) 
31(7,-10)  32(7,-9) 33(8,-10)  34(8, -9) 35(7, -8) 
36(7, -6) 37(8, -4) 38(10, 2) 39(13,-1)  40(13, 1) 
41(12, 3) 42(9, 5) 43(7, 6) 44(7, 9) 45(8, 10) 


Sumber: Dokumen Kemendikbud 
Gambar 8.1 Deskripsi titik koordinat 


yo Kita 
j Berbagi 


1. Bagaimana kamu menggambarkan lokasi suatu titik pada bidang kartesius? 


2. Kerjakan secara mandiri. Gambarlah “titik ke titik” dengan menggunakan paling 
sedikit 20 titik untuk menggambarkan benda yang kamu sukai. 
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Buatlah pertanyaan yang memuat kata “kartesius” dan “kuadran”. 


Pengantar Bidang Koordinat 


Langkah menggambarkan pasangan bilangan (a, b) ke bidang koordinat 
Langkah 1. Mulailah dari titik asal (0, 0) 


Langkah 2. Jika a > 0 maka gerakkan |a| satuan kekanan dan jika a < 0 maka 
gerakkan |a| satuan kekiri 


Langkah 3. Jika b > 0 maka gerakkan |b| satuan keatas dan jika b < 0 maka gerakkan 
|b] satuan kekiri 


Langkah 4. Titik akhir dari Langkah 1 sampai dengan Langkah 3 merupakan posisi 
titik koordinat 


7 be 


Kuadran II KusdranT | 


Kuadran nit Kuadran IV 


Identifikasi Pasangan Bilangan 


Pasangan bilangan yang mana yang berhubungan dengan titik C? 
A(4,5) — B(-4,5)  C(4,-5)  D(-4,-5) 


Gambar 8.2 Gambar titik koordinat 


Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui : Gambar titik koordinat 8.2 
Ditanya _ : Posisi titik C 

Jawab 


Titik C adalah 4 satuan ke kanan dari titik asal dan 5 satuan kebawah. Jadi koordinat-x 
adalah 4 dan koordinat-y adalah -5. Jadi pasangan bilangan (4, -5) berhubungan 
dengan titik C. Dengan demikian jawaban yang benar adalah C. 


6 


Menggambarkan Pasangan Bilangan 


Gambarkan titik (a) (-1, 2) dan (b) (0, as by pada bidang kartesius. Deskripsikan 
letak dari setiap titik. 


Alternatif Penyelesaian: 


Diketahui_: titik (a) (-1, 2) dan (b) (0, 42) 
Ditanya —_: Deskripsikan letak setiap titik 
Jawab 
a. Langkah 1. Mulai dengan titik asal. 
Langkah 2. Gerakkan 1 satuan ke kiri 
Langkah 3. Gerakkan 2 satuan keatas. 
b. Lalu gambar titiknya. Jadi titik berada pada kuadran I. 
Langkah 1. Mulai dengan titik asal. 
Langkah 2. Gerakkan 0 satuan ke kanan 


1 
Langkah 3. Gerakkan ce satuan kebawah 


Lalu gambar titiknya. Jadi titiknya pada sumbu-Y. 


Aplikasi Kehidupan Nyata 


Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan kedalaman suatu sungai tiap jam, mulai 
dari tengah malam hingga jam 8 pagi. 


Jam, x vos __ EEE 


Kedalaman dikurangi 60 | 70 | 50 | 40 | 30 | 20 | 40 - 
100 cm, y cm |cm|cm]cm/]cm]|cm|cm/]} cm 


Gambarlah data di atas dalam suatu grafik 


b. Buat tiga pengamatan dari grafik tersebut 


Alternatif Penyelesaian: 
Diket : Tabel di atas 
Ditanya 
a. Gambarlah data di atas dalam suatu grafik 
b. Buat tiga pengamatan atas grafik tersebut 
Jawab 


a. Tulis data di atas menjadi pasangan bilangan yaitu (0,100),(1,160),(2,170),(3,1 
50),(4,140), (5,130), (6,120),(7,140) dan (8,160). Gambar dan beri label untuk 
setiap pasangan bilangan. Kemudian hubungkan pasangan bilangan dengan 
garis. 


1 1 1 
804 --4--4--4+--4--bF--b- eh eb KR Ke —_ 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
--4+--@--+--4+--b--+t--b--b--b- bE - 
e 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
° 
= 604--@--t-\-t--t--bt--+-----@-- ---F- 
S f 1 1 1 1 1 1 1 1 
= I I I I I I I I I 1 
ae 504--/4--+--@--4+--F--b--r S-r Kr Ke 
&, 1 1 H 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
= 404 -Ftr-- tort OQ Kr oH eK BH Kr KH Kr KH Ke 
an 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
< 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
= 304-j-+--+--+-- t-te rrr - 
E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
= 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ss 
Ss 20 a Ses eee ee ee 
& 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
) 1 1 1 I I I ! 1 1 
w 
104/--+--+--+--4+--f--+--R--R- rR --r- 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 


Jam Setelah Tengah Malam 


Gambar 8.3 Gambar titik koordinat untuk data 


b.  Berikut tiga kemungkinan pengamatan: 
e Kedalaman sungai berkurang dari jam 02.00 malam hingga jam 06.00 pagi 


e Kedalaman sungai bertambah dari jam 00.00 sampai dengan jam 02.00 pagi 
dan jam 06.00 sampai dengan jam 08.00 pagi. 


e Pertambahan kedalaman sungai terbesar terjadi pada 00:00 hingga 01:00 
pagi. 
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Berdasarkan contoh | didapatkan koordinat titik C. misalkan jawabanmu adalah 
(a,b). Gambarkan titik-titik (a,-b), (-a,-b) dan (-a,b). Deskripsikan letak titik-titik 
tersebut! Buatlah garis yang menghubungkan titik-titik tersebut! Di koordinat 
manakah garis-garis tersebut memotong sumbu-X dan sumbu-Y? 


Tabel di bawah ini menunjukkan perubahan suhu tiap jam mulai dari tengah hari 
hingga jam 6 malam. 


Jam setelah tengah 
malam, x 


Temperatur, y 


a. Gambarlah data di atas pada suatu grafik 
b. Buat tiga pengamatan atas grafik tersebut 


Pengantar Bidang Kartesius 


1. 


Tiga dari Empat titik yang dinyatakan dalam koordinat berikut memiliki sifat 
yang sama. Tentukan titik yang memiliki sifat yang berbeda dengan yang lainnya 
dan berikan alasanmu! 


i. (-2, 1), (-4, 5), (2, -3) dan (-1, 3) 
it. (1, 2), (-2, 4), (3, 6) dan (5, 7) 

iii. (1, -3), (2, -7), (5, 6) dan (4, -4) 

iv. (-3, -6), (-4, -7), (-5, -8) dan (-1, 1) 


Gambarkan dan hubungkan titik-titik di bawah ini untuk membentuk suatu 
bangun. 


1(7, 1) 2(4,-2) 3(4,-1) 4(2,-1) 5(- 1, - 1) 
6(- 1,1) 7-1,3) 8(2,3) 9(4, 3) 10(4, 4) 
Tulis koordinat yang berhubungan terhadap titik di bawah ini 
i. titik A vi. titik B 

ii, titik C vii. titik D 

iii. titik E viii. titik F 

iv. titik G ix. titik H 


v. titik / x. titik J 


5. 6 7 8 


4. Gambarkan segi banyak dengan titik sudut yang diberikan. 
i. A(6, 8), B(8, 3), C2, 1) 


1 
ii, DLS, 3), E(6, 6), FOS, 2) 


iii, GS. 6), HS ,10), (4, 10), K(4, 6) 
iv. L(1, 5), MC, 8), M(7, 8), P(7, 5) 
v. O(-2, 5), R(8, 9), S(5, 5), T(8, 3), U3,1) 


1 1 
vi. V(-1, 1), WO, 65) X(5, 65) Y(7, 3), Z(4, -1) 


5. Deskripsikan kesalahan dari solusi berikut 


i. Menggambarkan (7, 6) pada bidang kartesius, mulai dari (0, 0) dan bergerak 
7 satuan kekanan dan 6 satuan keatas. 


ii. Menggambarkan (-7, -5) pada bidang kartesius, mulai dari (0, 0) dan bergerak 
7 satuan kekanan dan 5 satuan kebawah. 


6. Gambarkan titik dan tentukan jarak antara dua titik. 


i. (2, -4), (8, -4) iv. (-8, -3), (6, -3) 
ii. (5, 4), (5, -1) v. (-5, 4), (7, 4) 
iii. (-2, 1), (-2, 9) vi. (-3, -3), (3, 5) 
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7. Tentukan bentuk segiempat ABCD dengan titik koordinatnya 


10. 


i. A(0, 5), BO, 1), C(6, 1) dan D(6, 5) 
ii. A(0, 5), B(-2, 1), C(O, -3) dan D(2, 1) 


Dalam menentukan arah sering juga digunakan 
arah jarum jam; yaitu, sebagai acuannya adalah 
arah di hadapan objek yang didefinisikan sebagai 
arah jam 12. Dengan demikian sebelah kanan 
objek sebagai arah jam 3 dan sebelah objek 
arah jam 9. Misalkan ada 3 orang I, IL, II yang 
menghadap ke arah utara. Kemudian posisi dari 
Il adalah 10 m dari I dengan arah jam 01.30 dan 
posisi dari II adalah 8 m dari II dengan arah 
jam 10.30. Gambarkan posisi dari I, I, II] pada 
bidang kartesius. Kemudian berilah petunjuk 
kepada 3 orang tersebut supaya bisa berkumpul 
pada orang ketiga jika 3 orang tersebut hanya 
bisa bergerak ke depan, ke belakang, ke kiri dan 
ke kanan. 


Seorang anak pada pagi hari dari rumah pergi ke 
sekolahnya dengan bersepeda. Untuk mencapai 
sekolahnya dia harus bergerak ke arah tenggara 
sejauh 4 km kemudian ke arah timur sejauh 2 km. 
Pada saat pulang sekolah anak tersebut pergi ke 
toko buku. Untuk kesana anak tersebut harus 
menuju ke arah barat daya sejauh 1 km dan ke 
arah barat sejauh 0.5 km. Gambarlah letak dari 
rumah, sekolah dan toko buku pada bidang 
kartesius. Kemudian bagaimana caranya anak 
tersebut supaya tiba lagi dirumah? 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


L] 


5 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Tabel di bawah ini menunjukkan jauhnya lari dalam kilometer pada 18 minggu 


untuk program latihan marathon. 


vo EEE ED ESE 
oe SUEDE EEE 


Tuliskan tabel untuk jarak lari selama setiap minggu latihan. 


s » 


Tampilkan data dari bagian (a) dalam grafik 
c. Buatlah tiga pengamatan grafik 
d. Jelaskan pola yang ditunjukkan dalam grafik 


B. Jarak 


Bagaimana cara menentukan jarak antara dua titik pada bidang kartesius? 


Ingat Kembali !!! 
Teorema Phytagoras 
€ 


Misalkan segitiga siku-siku ABC seperti yang 
tampak pada Gambar 8.4 dengan sisi 
miringnya adalah 4C maka _berlaku 
persamaan berikut 


AC?= AB’ + BC’ 


dengan AC, AB, BC berturut-turut menyatakan 


B A pats pe 
panjang garis dari 4C, 4p dan BC. 


Gambar 8.4 Segitiga siku-siku 


Jarak Antara Dua Titik Pada Bidang Kartesius 


1. Siapkan 2 lembar kertas berpetak. 


2. Buatlah sumbu-X dan sumbu-Y pada 2 lembar kertas tersebut seperti terlihat pada 
Gambar 8.5. 


3. Tuliskan dua titik sembarang pada kertas pertama dengan syarat dua titik tersebut 
tidak mempunyai absis maupun ordinat yang sama, misalkan terlihat pada 
Gambar 8.5. 


4. Gambarkan dua titik sedemikian hingga dua titik tersebut dan titik A dan B 
merupakan titik sudut persegipanjang (lihat Gambar 8.5). 
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5. Potonglah kertas berpetak tersebut dengan mengikuti gambar persegipanjang 
yang telah terbentuk. 


6. Potonglah persegipanjang tersebut menjadi dua bagian dengan mengikuti garis 
yang menghubungkan titik A dan B. Sehingga didapatkan dua segitiga yang sama 
persis yaitu segitiga siku-siku. Dengan menggunakan Teorema Phytagoras kamu 
dapat menghitung panjang garis yang menghubungkan antara titik A dan B (jarak 
titik 4 dan B) dengan satuan kotak. 


Yi 


Gambar 8.5 Contoh gambar di kertas pertama 


7. Ambillah salah satu segitiga dan tempatkan titik A pada titik pusat koordinat 
kertas kedua dengan salah satu sisi yang tidak menghubungkan titik A dan B 
berimpit ke salah satu sumbu. Untuk contohnya dapat dilihat pada Gambar 8.6. 


¥ 


7-8-9 10 11 1213 


Gambar 8.6 Contoh gambar di kertas kotak kedua 


88 KelasiKSMPIITS = Sumostor2 


Berdasarkan kegiatan di atas 
1. Perhatikan koordinat titik-titik sudut segitiga tersebut. 
2. Geserlah segitiga pada langkah 7 dan perhatikan koordinat titik-titik sudut segitiga. 


Apa yang dapat kamu analisis dari pergeseran segitiga siku-siku yang kamu lakukan 
pada kegiatan di atas? (Hubungkan analisismu dengan terjadinya perubahan koordinat 
pada tiap titik sudut segitiga siku-siku tersebut). 


Berdasarkan kegiatan di atas, simpulkan rumus untuk menentukan jarak antara dua 
titik pada bidang kartesius. 


Kerjakan dengan teman sebangkumu, setiap kotak pada peta Gambar 8.7 
merepresentasikan satu kilometer. 
Y é “ 


1b) # 


Sa ea ob oe 


iT] T3453 OTF RK FiO YX 
Gambar 8.7 Peta Kota 
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a. Perpustakaan umum terletak pada koordinat (4,5). Alun-alun terletak pada (7,5). 
Gambar dan berikan tanda pada titik-titik tersebut. 


b. Berapa jarak antara perpustakaan umum dan Alun-alun? 


c. Stadion terletak 4 kilometer dari perpustakaan umum, tentukan beberapa 
koordinat yang mungkin untuk perpustakaan. Gambarkan koordinat tersebut. 


Menggambar Persegipanjang 


Kerjakan dengan teman sebangkumu, 
1. Gambar dan labelkan setiap kelompok titik pada bidang kartesius berikut. 
2. Hubungkan setiap titik untuk membentuk segiempat. 


3. Analisis panjang sisi-sisinya dan jenis segiempat yang terbentuk. 


Kelompok titik pertama : A(2, 3), B(2, 10), C(6, 10), D(6, 3) 
Kelompok titik kedua : E(-2, -6), F(2, 6), G(6, 2), H(-6, -2) 


— 
So 


oOorFN WwW HUA DWN CO OO 


0123 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14X 


Gambar 8.8 Bidang kartesius untuk menggambar persegi 


Bagaimana kamu menentukan jarak antara dua titik pada sebuah bidang kartesius? 


XN 


Apakah metode yang kamu gunakan untuk menentukan jarak pada Kegiatan 8.5? 


Gunakan internet atau referensi yang lain untuk mengetahui bagaimana profesi- 
profesi di bawah ini dapat menentukan jarak dua tempat. 


a. Arkeolog 
b. Kapten Kapal 
c. Pilot 


YA 


Buatlah pertanyaan yang timbul di benak kamu tentang jarak pada bidang kartesius. 


Untuk menentukan jarak antara dua titik pada bidang koordinat dapat dilakukan 
dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut 


Langkah 1: tentukan koordinat dari kedua titik tersebut, misalkan koordinat dari dua 
titik tersebut adalah (x,, y,) dan (x,, y,). 


Langkah 2: Hitung jarak dari dua titik tersebut dengan menggunakan rumus berikut 
ini 


jarak = ney -x,) +(y, -y) 


Jarak Dua Titik 


Misalkan koordinat titik A adalah (2, 5) dan koordinat titik B adalah (8, 13). Hitung 
jarak antara titik A dan B! 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui : koordinat titik A adalah (2,5) dan koordinat titik B adalah (8,13). 
Ditanya _ : hitung jarak antara titik A dan B 


Langkah 1: Menentukan koordinat; yaitu, didapat (x,, y, ) = (2,5) dan (x,, y,) = 
(8, 13) 


Langkah 2: Menggunakan rumus yaitu 
AB =,|(2-8) +(5-13)’ 
= (-6) +(-8) 
=10 


Jadi jarak antara titik A dan B adalah 10 satuan. 


Menentukan Keliling 


Titik-titik sudut persegipanjang adalah A(3,5), B(3,2), C(9,2) dan D(9,5). Gambarkan 
persegipanjang pada bidang kartesius dan tentukan kelilingnya. 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui : Titik sudut persegipanjang adalah A(3,5), B(3,2), C(9,2) dan D(9,5) 


Ditanya : Gambarkan persegipanjang pada bidang kartesius dan tentukan 
kelilingnya. 


Jawab 


Gambar persegipanjang pada bidang kartesius dapat dilihat pada gambar 4.9 


0 12 3 4 5 6 7 8 9 10 


Gambar 8.9 Persegipanjang pada bidang kartesius 


Panjang persegipanjang adalah jarak antara A(3, 5) dan D(9, 5); yaitu, beda absis. 
Panjang = 9 — 3 = 6 satuan 
Lebar persegipanjang adalah jarak antara A(3, 5) dan B(3, 2); yaitu, beda koordinat-y. 
Lebar = 5 — 2 = 3satuan 
Jadi keliling persegipanjang adalah 2(6) + 2(3) = 18 satuan. 


a | 


Aplikasi Kehidupan Nyata 


Diketahui sebuah kebun binatang berbentung trapesium. Jika kebun binatang ini 
digambarkan pada bidang kartesius, maka koordinat titik-titik sudutnya adalah 
A(3, 5), B(3, 2), C(9, 2), dan D(7, 5). Koordinat ini diukur dalam satuan dekameter. 
Hitunglah luas kebun binatang tersebut! 


Alternatif Penyelesaian: 


Diketahui : sebuah kebun binatang berbentung trapesium. Jika kebun binatang 
ini digambarkan pada bidang kartesius maka koordinat dari titik-titik 
sudutnya adalah A(3, 5), B(3, 2), C(9, 2), dan D(7, 5). 


Ditanya —_: Hitunglah luas kebun binatang 
Jawab 


Gambar dan hubungkan _ titik-titik 
sudut pada bidang kartesius untuk 
membentuk sebuah trapesium. 
Dengan menggunakan koordinat dapat 
ditentukan panjang alas dan tinggi. 


b,=7-3=4 
b,=9-3=6 
h=5-2=3 


Gunakan rumus untuk luas trapesium. 01234567 8 910 


1 1 
A= 5 (h)(b,+b,)= 5 BNA +6) =15 


Jadi luas kebun binatang adalah 15 dekameter persegi. 


1. Pada Contoh 8.4 bagaimana jarak antara titik A dan B jika koordinat titik A 
adalah (-2, -5) dan koordinat titik B adalah (5, 13)? 


2. Pada Contoh 8.5 bagaimana luas segiempat jika titik C terletak pada koordinat (5, 2)? 


3. Apa yang terjadi pada luas kebun binatang pada Contoh 8.6 jika titik B diganti 
menjadi (1, 2)? 
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1. Bagaimana kamu menentukan keliling persegipanjang pada bidang kartesius? 
Jelaskan. 


2. Gambarkan dan beri label untuk setiap pasang titik pada bidang kartesius. 
Tentukan panjang garis yang menghubungkan kedua titik. 


i. C(0, 1), D(8, 1) 
ii. K(5, 2), L(5, 6) 
iii. O(3, 4), RB, 9) 
3. Gambarkan dan hitung keliling segi banyak dengan titik sudut yang diberikan. 
i. A(6, 7), B(8, 2), C(2, 0) (segi banyak ABC) 


1 
ii, D(1>,2), E(6, 5), F(S, 1) (segi banyak DEF) 


1 1 
iii, G25. 4), H2Z. 8), J(6, 8), K(6, 4) (segi banyak GHIK) 


iv. L(4, 2), M(4, 5), N(10, 5), P(10, 2) (segi banyak LMNP) 
v. O(1, 4), RCL, 8), S(8, 4), T(11, 2), U(6, 0) (segi banyak QRSTU) 


1 1 
vi. VB, 2), WA, 7), X(9, 75), MCL, 4), Z(8, 0) (segi banyak VWXYZ) 


4. Tentukan keliling segiempat CDEF dengan titik sudut yang diberikan 
i. C(2, 1), D(2, 4), E(5, 4), FS, 1) 
li. C(2, 2), D(8, 2), E(8, 8), F(2, 8) 
iii. C(1, 2), D(6, 2), E(6, 5), FC, 5) 
iv. C(4, 0), D(4, 9), EY, 9), F(9, 0) 
5. Tentukan luas segi banyak dengan titik sudut yang diberikan pada soal nomor 4. 


6. Gantilah salah satu bilangan dari empat koordinat berikut ini sedemikian hingga 
membentuk pola, kemudian jelaskan pola yang terbentuk. 


i. (1, 2), (2, 3), (3, 5), (4, 5) 

ii. (1, 2), (2, 4), (3, 6), (4, 10) 

iii. (1, -2), (2, -4), (3, -8), (4, 16) 

iv. (1, -3), (-2, -4), (-6, -6), (-11, -6) 
v. (1, 0), (2, 5), (3, 9), (4, 13) 


7. Diketahui titik A(1, 2) dan B(7, t). Jika jarak antara titik A dan B adalah 10, 
tentukan nilai ¢! 


8. Gambarkan segi banyak pada bidang kartesius dengan kondisi yang diberikan. 
i. Persegi dengan keliling 16 satuan panjang. 
ii. Persegipanjang dengan luas 12 satuan luas. 
iii. Persegipanjang dengan keliling 24 satuan panjang. 
iv. Segitiga dengan luas 18 satuan luas. 


9. Perhatikan gambar 8.10 


Gambar 8.10 Titik-titk pada bidang kartesius 


Dapat dilihat pada Gambar 8.10 terdapat 3 titik. Tentukan titik keempat sehingga dapat 
dibuat suatu persegipanjang yang titik-titik sudutnya merupakan keempat titik tersebut! 


10. Tentukan luas segiempat yang titik sudutnya diberikan sebagai berikut: 


a. D(1, 1), EC, -2), F(-2, -2), G(-2, 1) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat DEFG) 


b. P(-2, 3), O(5, 3), R(S, -1), S(-2, -1) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat PORS) 


c. W(-3, 2), X(2, 2), ¥(2, -7), Z(-3, -7) (segiempat yang terbentuk adalah 
segiempat WXYZ) 


Bidang Kartesius 


1. Gambarkan segi banyak dengan titik sudut yang diberikan pada bidang kartesius. 
i. A(6, 2), B(7, 6), C(9, 4) 
ii. D(5, 4), E(7, 8), F(10, 8), G(8, 4) 


2. Tiga dari Empat titik yang dinyatakan dalam koordinat berikut memiliki sifat 
yang sama. Tentukan titik yang memiliki sifat yang berbeda dengan yang lainnya 
dan berikan alasanmu! 


a. (1, 1), (4, 16), (3, 9) dan (2, 6) 
b. (2, 6), (3, 8), (4, 12) dan (6, 18) 
ce. (1,-1), (2, -1), (3, -1) dan (4, 1) 
d. (-1, 2), (-2, 4), (-3, 6) dan (-1, 1) 
3. Gambarkan segibanyak dengan titik sudut yang diberikan. 
a. A(7, 8), BOY, 3), C(3, 1) 
b. DU 7 4), E(6, 7), F(S, 3) 
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c. GC, 8), AC. 12), MA, 12), KG, 8) 


d. L(4, 5), M(4, 8), N(10, 8), P(10, 5) 
e. O(-4, 5), R(6, 9), S(3, 5), T(6, 3), UCL, 1) 


4. Gambarkan dan beri label untuk setiap pasang titik pada bidang kartesius. 
Tentukan panjang garis yang menghubungkan kedua titik. 


a. C(0, 2), DY, 1) 
b. K(9, 2), L(4, 6) 
c. Q(3, 4), R(7, 9) 
5. Tentukan keliling dan luas dari segibanyak dengan titik sudut yang diberikan. 
a. Q(7, 6), R(7, 10), S(11, 10), 711, 6) 
b. W(4, 8), X(4, 16), Y10, 16), Z(10, 8) 


6. Gantilah salah satu bilangan dari empat koordinat berikut ini sedemikian hingga 
membentuk pola, kemudian jelaskan pola yang terbentuk. 


a. (2, 2), (3, 3), (4, 5), (5, 5) 

b. (2, 2), (3, 4), (4, 6), (5, 10) 

c. (2, -2), (3, -4), (4, -8), (5, 16) 

d. (1, -3), (-2, -4), (-6, -6), (-11, -6) 
e. (2,0), (3, 5), (4, 9), (5, 13) 


7. Sebuah kapal yang berisi seorang Nahkoda dan LI 
dua anak buahnya. Nahkoda kapal tersebut 
bernama Ardi dan dua anak buahnya tersebut 
bernama Rico dan Ricky. Ricky bertugas == 

’ 6 I 

menjalankan kapal ke utara-selatan sedangkan 

Ricky menjalankan kapal ke barat-timur. Pada 

suatu perjalanan, Ardi memberi perintah kepada 


Rico dan Ricky berturut-turut sebagai berikut: 3 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
i. Rico 12 kilometer ke utara 


ii. Ricky 15 kilometer ke barat 
iii. Rico 8 kilometer ke selatan 
iv. Ricky 17 kilometer ke timur 
v. Rico 10 kilometer ke utara 
vi. Ricky 5 kilometer ke barat 


vii. Rico 19 kilometer ke selatan 


Tuliskan perintah yang seharusnya diberikan kepada Rico dan Ricky supaya 
posisi akhirnya sama tetapi Ricko dan Ricky hanya melakukan tugasnya satu 
kali. Berapakah jarak antara tempat asal dan tempat tujuan dalam perjalanan 
tersebut? 


8. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 
menghubungkan titik A ke B, Bke C, Cke D dan D ke A. Perhatikan permasalahan 
berikut: 

a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-4, 
2), (4, 2), (4, -2) dan (-4,-2). Selidikilahlah apakah ABCD merupakan 
persegipanjang? Jelaskan jawaban kamu. 
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b. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 
-6), (6, 2), (2, 6) dan (-6, -2). Selidikilahlah apakah ABCD merupakan 
persegipanjang? Jelaskan jawaban kamu. 


c. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a,, a,), 


(b,, b, ), (c,, c,) dan (d,, d,). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk mengidentifikasi bahwa ABCD merupakan persegipanjang. 


9. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 
menghubungkan titik A ke B, Bke C, Cke D dan Dke A. Perhatikan permasalahan 
berikut: 


a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 0), 
(0, 3), (2, 0) dan (0, -3). Selidikilah apakah ABCD merupakan belah ketupat? 
Jelaskan jawaban kamu. 


b. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, -2), 
(-3, 3), (2, 2) dan (3, -3). Selidikilah apakah ABCD merupakan belah ketupat? 
Jelaskan jawaban kamu. 


c, Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a,, a,), 
(b,, b,), (c,, c,) dan (d,, d,). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk mengidentifikasi bahwa ABCD merupakan belah ketupat. 


10. Misalkan ABCD menyatakan segiempat yang terbentuk oleh garis lurus yang 
menghubungkan titik A ke B, Bke C, Cke D dan Dke A. Perhatikan permasalahan 
berikut: 


a. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 0), 
(0, 3), (2, 0) dan (0, -6). Selidikilah apakah ABCD merupakan layang-layang? 
Jelaskan jawaban kamu. 

b. Diketahui koordinat titik 4, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (-2, 
-2), (-3, 3), (2, 2) dan (6, -6). Selidikilah apakah ABCD merupakan layang- 
layang? Jelaskan jawaban kamu. 

c. Diketahui koordinat titik A, B, C dan D berturut-turut sebagai berikut (a,, a,), 
(b,, b,), (c,, ¢,) dan (d,, d,). Tuliskan langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk mengidentifikasi bahwa ABCD merupakan layang-layang. 


11. Dua titik sudut segitiga ABC adalah A(-4, -1) dan B(4, -1). Tuliskan 4 kemungkinan 
koordinat titik sudut ketiga sehingga luas segitiga ABC adalah 24 satuan luas. 


12. Poligon ABCDEF merepresentasikan rute angkot. Setiap kotak merepresentasikan 
9 km?. Tentukan jarak terpendek dalam kilometer dari stasiun B ke stasiun D 
menggunakan rute angkot. Jelaskan alasanmu. 


13 Pada pemetaan topografi kota, titik batas kota adalah A(12, 9), B(20, 9), C(20, 2), 
D(16, -3) dan E(12, 2). Koordinat diukur dalam kilometer. Berapa luas kota itu? 


14. Titik batas halaman belakang rumah adalah W(20, 30), X(20, 100), ¥(120, 100) 
dan Z(60, 30) (koordinat diukur dalam meter). Garis XZ membagi halaman 
belakang menjadi dua daerah; yaitu, daerah rumput dan kebun. Luas daerah 
rumput lebih besar daripada daerah kebun. Berapa perbandingan antara daerah 
rumput dan kebun? 


15. Titik sudut persegi adalah (2, 0), (2, a), (6, a) dan (6, 0). Titik sudut jajarangenjang 
adalah (2, 0), (3, b), (7, b) dan (6, 0). Nilai |a| lebih besar daripada nilai |d]. 
Seegiempat yang mana yang memiliki luas yang lebih besar? Jelaskan alasanmu. 


16. Sebutkan semua titik pada bidang kartesius yang berjarak 4 satuan dari (3, 5) dan (3, 12). 


17. Diketahui suatu barisan koordinat (2, 3), (5, 7), (-4, -5), (11, 15), .... Tentukan 
ordinat suku ke 10 dari barisan tersebut jika absisnya adalah 42. 


18. Sekolahmu berada pada koordinat (3,-4); yaitu, tiga blok ke timur dan empat blok 
ke selatan dari pusat kota. Untuk pergi dari rumahmu ke sekolah kamu berjalan 
7 blok ke barat dan 3 blok ke utara. 
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a. Tentukan koordinat sekolahmu. 


b. Dapatkah kamu menentukan rute perjalanan untuk pergi dari rumah ke 
sekolah yang melewati pusat kota dengan jarak tempuh yang sama dengan 
jarak tempuh ketika kamu pergi dari rumah ke sekolah tanpa melewati pusat 
kota? Jika kamu bisa tentukan rutenya. 


c. Kamu sekarang berada di pusat kota dan kamu mengambil jalur terpendek 
untuk pulang. Berapa perbandingan blok yang kamu tempuh ketika kamu 
berangkat pulang dari pusat kota dan berangkat pulang dari sekolah? 


19. Adi ingin pergi ke kota A yang terletak pada koordinat (11, 3) dan dari kota A dia 
pergi ke kota B yang terletak pada koordinat (14, -1). Jika sekarang Adi berada pada 
koordinat (8, 7) dan dia pergi ke kota A dengan kecepatan 30 satuan per jam sedangkan 
ke kota B dengan kecepatan 40 satuan per jam. Tentukan berapa lama waktu yang 
dibutuhkan Adi untuk sampai ke kota B dari posisinya sekarang? Tentukan berapa 
lama waktu yang dibutuhkan Adi untuk kembali ke tempat posisinya sekarang dari 
kota B jika kecepatan kendaraannya adalah 35 satuan per jam. 


20. Tabel di bawah ini menunjukkan keuntungan perusahaan dari 2006 hingga 2012. 


ranonsek200« RAC EO 


Keuntungan (juta rupiah), y 0.7 |-01]-11] 13 | o9 | 11 | -05 | 


a. Tampilkan data dalam grafik 


b. Buat tiga pengamatan atas grafik 
c. Berapa total keuntungan dari 2006 hingga 2012? 


stem Persamaan Linear 
Dua Variabel 


Persamaan linear dua variabel 
Metode grafik 

Subsitusi 
Eliminasi 


1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agaman yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitik dan kreatif, konsisten dan 
teliti, bertanggung jawab, responsif, 
dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah sehari-hari, 
yang merupakan pencerminan sikap 
positif dalam bermatematika. 

3.14 Memilih strategi dan aturan-aturan yang 
sesuai untuk memecahkan masalah. 

4.1 Menyelesaikan permasalahan nyata 
yang berkaitan dengan persamaan 
linear dan sistem persamaan linear. 

4.8 Membuat dan menyelesaikan 

model matematika dari berbagai 

permasalahan nyata. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


. _Memodelkan suatu masalah nyata dalam persamaan linear dua variabel. 

2. Menyelesaikan masalah yang dapat dimodelkan dalam sistem persamaan linear dua variabel 
dengan grafik. 

3. Mengintrepretasikan grafik dari sistem persamaan linear dua variabel untuk mengetahui 
sistem tersebut mempunyai penyelesaian atau tidak. 

4. Menyelesaikan masalah yang dapat dimodelkan dalam sistem persamaan linear dua variabel 
dengan subsitusi. 

5. | Menyelesaikan masalah yang dapat dimodelkan dalam sistem persamaan linear dua variabel 

dengan eliminasi. 


Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 


Membuat Model 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 


Mencari Penyelesaian 
SPLDV 


Metode Metode 


Metode Grafik 
Substitusi Eliminasi 


Intrepretasi Grafik 
Dua Grafik Berpotongan 
Dua Grafik Berhimpit 
Dua Grafik Sejajar 


Diophantus dan Persamaan Linear Dua Variabel 


Persamaan linear dua variabel berkaitan erat 
dengan persamaan diophantine. Persamaan ini 
pertama kali dipelajari oleh seseorang yang 
bernama Diophantus yang menghabiskan 
hidupnya di Alexandria. Selain Al-Khawarizmi, 
Diophantus juga dikenal dengan julukan “bapak 
Aljabar”, merupakan seorang matematikawan 
Yunani yang bermukim di Iskandaria, pada 
waktu itu Alexandria adalah pusat pembelajaran 
Matematika. Diophantus hidup sekitar abad ke-3 
Sumber: www.edulens.org sebelum Masehi. 


Semasa hidup Diophantus terkenal karena 
karyanya yang berjudul Arithmetica. Aritmatika 
adalah suatu pembahasan analitis teori bilangan 
yang berisi tentang pengembangan aljabar yang 
dilakukan dengan membuat persamaan. Persamaan-persamaan tersebut dikenal 
sebagai Diophantine Equation (Persamaan Diophantine). 


Persamaan Diophantine merupakan suatu persamaan yang mempunyai 
solusi yang diharapkan berupa bilangan bulat. Persamaan Diophantine tidak 
harus berbentuk persamaan linear, bisa saja kuadrat, kubik, atau lainnya selama 
mempunyai solusi bilangan bulat. 


Bentuk paling sederhananya diberikan oleh 
ax + by=c 


a, b koefisien dan c konstanta bulat yang diberikan. Penyelesaian persamaan 
Diophantine adalah semua pasangan bilangan bulat (x, vy) yang memenuhi 
persamaan ini. Jika d adalah FPB dari a dan b, maka agar persamaan di atas 
mempunyai solusi maka d harus dapat membagi c. Terkadang dalam menentukan 
pasangan bilangan bulat yang memenuhi persamaan, kita harus mencoba-coba 
dan pandai menentukan pola dari penyelesaiannya. 


Sumber: www.edulens.org 
Hikmah yang bisa diambil 


1. Menyelesaikan masalah tidaklah semudah menyelesaikan perkalian 
dengan mencongak. Kita harus menentukan strategi yang tepat untuk 
menyelesaikannya. 


2. Terkadang kita dihadapkan dengan masalah yang penyelesaiannya tidak 
tunggal. Oleh karena itu, gali informasi lebih dalam untuk mendapatkan 
penyelesaian lainnya. 


©.) 


A. Memodelkan Masalah dalam Persamaan Linear Dua Variabel 


r.. 
7; 


Bagaimana kamu dapat memodelkan suatu masalah ke dalam Persamaan Linear Dua 
Variabel (PLDV) atau Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)? 


Di kelas VII kamu telah belajar tentang Persamaan Linear Dua Variabel 
(PLDV). Masih ingat, bukan? Bagaimana suatu persamaan disebut PLDV? Metode 
penyelesaian SPLDV apa saja sudah kamu pelajari di kelas VIII. Bagaimana caranya? 
Jika lupa, coba kamu buka kembali buku Matematika kelas VIII. 


Dalam Bab 9 buku Matematika Kelas IX ini, kamu akan mengulang kembali konsep 
tersebut, lebih fokusnya pada bagaimana menyelesaikan permasalahan nyata yang 
berkaitan dengan PLDV dan SPLDV dan menginterpretasikan apakah suatu SPLDV 
mempunyai penyelesaian tunggal, tak terhingga atau tidak punya penyelesaian. 


Untuk itu, coba lakukan kegiatan-kegiatan berikut ini bersama temanmu. 


Membuat model PLDV atau SPLDV: Tinggi Lilin 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Di suatu daerah jaringan listrik mati hingga 
beberapa hari karena bencana alam, sehingga untuk 
penerangan mayoritas warga menggunakan lilin. 
Misalkan ada dua jenis lilin yaitu lilin pertama 
tingginya 25 cm meleleh rata-rata setinggi 1,5 cm 
per jam dan lilin kedua tingginya 30 cm meleleh 
rata-rata setinggi 2 cm per jam. Jika dinyalakan, 
setiap lilin akan habis setelah menyala berapa jam? 
Jika dinyalakan bersama-sama, kapan kedua lilin 
tersebut sama tinggi? Berapa tingginya? 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Buatlah persamaan linear dua variabel untuk menyatakan masalah ini! 


Alternatif Penyelesaian: 

Misalkan: 

lama waktu lilin menyala adalah x jam, 

tinggi lilin pertama setelah menyala selama x jam adalah y, cm. 


tinggi lilin kedua setelah menyala selama x jam adalah y, cm. 


Persamaan linear untuk menyatakan tinggi lilin pertama setelah menyala selama x jam: 
y=25- « 

Tahukah kamu mengapa demikian? Diskusikan bersama temanmu. 

Persamaan linear untuk menyatakan tinggi lilin kedua setelah menyala selama x jam: 
30 ee 

Tahukah kamu mengapa demikian? Diskusikan bersama temanmu. 


Penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Subbab berikutnya. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Membuat model PLDV atau SPLDY: Bisnis Rumah Kost 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Bu Parti membuka bisnis rumah kost. Biaya untuk mendirikan 5 kamar kos yang 
bu Parti keluarkan sebesar Rp63.000.000,00. Biaya pembayaran listrik dan air PDAM 
per bulan untuk 5 penghuni kost (tiap kamar berisi 1 orang) diperkirakan sebesar 
Rp250.000,00. Bu Parti menentukan tarif kost tiap kamar sebesar Rp400.000,00 per 
bulan. Seandainya kamar kost selalu laku (tidak ada kamar kosong), berapa lama 
waktu yang diperlukan bu Parti untuk balik modal (break even point)? Buatlah sistem 
persamaan linear dua variabel untuk masalah ini! 


Alternatif Penyelesaian: 

Misalkan: 

lama waktu yang diperlukan adalah x bulan, 

biaya yang dikeluarkan oleh Bu Parti selama x bulan adalah B, dan 
pendapatan yang diterima Bu Parti selama x bulan adalah P. 


Persamaan linear untuk menyatakan biaya yang dikeluarkan selama x bulan: 
B=... + 63.000.000 
Tahukah kamu mengapa demikian? Diskusikan bersama temanmu. 
Persamaan linear untuk menyatakan pendapatan yang diterima selama x bulan: 
P=... 
Mengapa demikian? Diskusikan bersama temanmu. 


Penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Subbab berikutnya. 


way 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Membuat model PLDV atau SPLDV: Harga 
Mangga dan Apel 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Ocha membelikan Ezra 3 kg mangga dan 4 kg apel dengan harga Rp98.000,00. 
Ia membeli lagi untuk keluarganya 2 kg mangga dan 2 kg apel yang sama di warung 
buah yang sama dan membayar lagi Rp52.000,00. Di jalan kemudian ia bertemu Al 
temannya dan ditanya “Berapa harga per kg mangga dan apel itu, Cha?” tetapi Ocha 
tidak tahu karena ia membeli tanpa menanyakan harganya per kg terlebih dahulu. 
Kira-kira bagaimana menjawab pertanyaan Al tersebut tanpa kembali ke warung 
buah tadi dan tanya ke pedagangnya? Bagaimana model SPLDV untuk masalah ini? 


Untuk menyelesaikan masalah di atas pertama perlu dibuat modelnya dalam 
suatu sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Permasalahan di atas dapat 
diilustrasikan dalam tabel di bawah ini: 


| Harga 


Rp98.000,00 


Rp52.000,00 


Alternatif Penyelesaian: 
Harga 1 kg mangga belum diketahui, maka dapat kita misalkan: 

harga 1 kg mangga = x rupiah. 
Harga 1 kg apel juga belum diketahui, maka dapat kita misalkan 

harga | kg apel = y rupiah. 
harga 3 kg mangga + harga 4 kg apel = Rp98.000,00 — ...x+...y= 98.000 
harga 2 kg mangga + harga 2 kg apel = Rp52.000,00 — ...x+...y= 52.000 
Tahukah kamu mengapa demikian? Diskusikan bersama temanmu. 


Penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Subbab berikutnya. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Membuat model PLDV atau SPLDV: Tinggi Badan 
Si Kembar 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Yudi dan Yuda adalah saudara kembar 
yang mempunyai tinggi badan yang sama. 
Keempat balok pada gambar di samping 
ini kongruen. (perhatikan gambar). Berapa 
tinggi badan si kembar? Nyatakan masalah 
tersebut dalam persamaan linear! 


ice 1S?icn 


Alternatif Penyelesaian: 


Misalkan: 
tinggi Yudi dan Yuda adalah h cm Yudi at 
panjang balok adalah x cm Sumber: Dokumen Kemdikbud 


tinggi balok adalah y cm 


ulin 


Lihat gambar sebelah kiri (Yudi), tinggi badan Yudi dapat dinyatakan dengan 
persamaan: 


h—..t..=172 + h=..-.. +172 i) 


Lihat gambar sebelah kiri (Yuda), tinggi badan Yuda dapat dinyatakan dengan 
persamaan: 


h-..+... =187 > h=... — ... +187 ... (ii) 


Penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Sub Bab 9.B. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Memodelkan Masalah dalam PLDV atau SPLDV 


Persamaan Linear dua Variaabel (PLDV) adalah persamaan yang terdiri dari dua 
besaran yang belum diketahui (variabel) dan derajat tertinggi suku-sukunya adalah 
satu (linear). Kumpulan dari dau atau lebih Persamaan Linear dua Variabel (PLDV) 
disebut Sistem Persamaan Linear dua Variabel (SPLDV). 


Suatu masalah tertentu dapat diselesaikan dengan SPLDV dengan terlebih dulu 
memodelkan masalah tersebut dalam SPLDV. 


Langkah-langkah memodelkan suatu masalah menjadi PLDV atau SPLDV: 
Langkah 1: 


Baca dan pahami masalahnya dengan baik. Identifikasi dua besaran yang belum 
diketahui dan harus dicari. 


Langkah 2: 


Nyatakan dua besaran tersebut dengan variabel x dan y (boleh juga menggunakan 
huruf selain x dan y). 


Langkah 3: 
Nyatakan besaran lainnya pada permasalahan yang diberikan dalam bentuk x dan y. 
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Contoh: 
Perhatikan masalah di bawah ini 


Ocha membelikan Ezra 3 kg mangga dan 4 kg apel dengan harga Rp98.000,00. Ia 
membeli lagi untuk keluarganya 2 kg mangga dan 2 kg apel yang sama di warung buah 
yang sama dan membayar lagi Rp52.000,00. Berapa harga mangga dan apel itu per kg? 
Langkah1: 


Baca dan pahami masalahnya dengan baik. Identifikasi dua besaran yang belum 
diketahui dan harus dicari. 


Besaran yang belum diketahui dan harus dicari adalah: 
e Harga mangga per kg 
e Harga mangga per kg 

Langkah 2: 


Nyatakan dua besaran tersebut dengan variabel x dan y (boleh juga menggunakan 
huruf selain x dan y). 


Misalkan: 

e Harga mangga per kg = x 

e Harga mangga per kg = y 
Langkah 3: 


Nyatakan besaran lainnya (permasalahan yang diberikan) dalam bentuk x dan y. 


“Ocha membelikan Ezra 3 kg mangga dan 4 kg apel dengan harga Rp98.000,00” 


Kalimat pertama dari masalah di atas dapat dinyatakan dengan model matematika 
(dalam hal ini persamaan linear dua variabel) sebagai berikut: 


3x + 4y = 98.000 (i) 


“Ta membeli lagi untuk keluarganya 2 kg mangga dan 2 kg apel yang sama di warung 
buah yang sama dan membayar lagi Rp52.000,00” 


Kalimat pertama dari masalah di atas dapat dinyatakan dengan model matematika 
(dalam hal ini persamaan linear dua variabel) sebagai berikut: 
2x + 2y = 52.000 _... (ii) 
SPLDV untuk masalah di atas adalah sebagai berikut: 
3x + 4y = 98.000 
SPLDV 
2x + 2y = 52.000 


Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan mencari pernyelesaian SPLDV 
tersebut. 
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Tebak Angka (1) 


Dua angka jumlahnya 197. Selisih kedua angka itu adalah 109. Berapakah angka- 
angka tersebut? 


Nyatakan kondisi tersebut dalam Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
terlebih dulu! 

Alternatif Penyelesaian: 

Langkah 1: 


Baca dan pahami masalahnya dengan baik. Identifikasi dua besaran yang belum 
diketahui dan harus dicari. 


Besaran yang belum diketahui dan harus dicari adalah: 


e Angka pertama dan 
e Angka kedua 


Langkah 2: 


Nyatakan dua besaran tersebut dengan variabel x dan y (boleh juga menggunakan 
huruf selain x dan y). 


Misalkan: 


e Angka pertama (yang lebih besar) adalah x 
e Angka kedua adalah y 


Langkah 3: 
Nyatakan besaran lainnya (permasalahan yang diberikan) dalam bentuk x dan y. 


Dua buah bilangan jumlahnya 197 => xt+y=197 
Selisihnya adalah 109 > x-y=109 


Jadi, masalah di atas dapat dinyatakan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 


(SPLDV) yang terdiri dari persamaan (i) dan (ii) 
KE Y=197 
SPLDV 
x-y=109 


Lebih lanjut, penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Sub Bab 9.B. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Tebak Angka (2) 


Jumlah dua angka (digit) dari suatu bilangan puluhan adalah 9. Bilangan itu dikalikan 
9 sama dengan dua kali bilangan itu jika bilangan dua angka (digit) itu ditukar 
urutannya. Berapakah bilangan tersebut? Nyatakan masalah tersebut dalam Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)! 
Alternatif Penyelesaian: 
Langkah 1: 
Besaran yang belum diketahui dan harus dicari adalah: 
suatu angka puluhan 
e angka pertama 
e angka kedua 
Langkah 2: 
Misalkan 
digit pertama (angka puluhan) adalah y 
digit kedua (angka satuan) adalah x 
Langkah 3: 
Bilangan puluhan itu adalah 


bilangan ituadalah > 10y+x 


“jumlah dua digit bilangan itu adalah 9” > y+x=9_ ...(i) 


Jika ditukar urutannya menjadi — 


“Angka itu dikali 9” dapat ditulis dengan > 9(10y + x) 

“Dua kali angka itu jika bilangan dua digit itu ditukar urutannya” 
dapat ditulis dengan > 2(10x + y) 

sehingga, 


“Angka itu dikalikan 9 sama dengan dua kali bilangan itu jika bilangan dua digit itu 
ditukar urutannya” dapat ditulis dengan > 9(10y + x) = 2(10x + y) 


90y + 9x = 20x + 2y 
90y — 2y + 9x — 20x = 0 
88y—1lx=0 ... Gi) 
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Jadi masalah di atas dapat dinyatakan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 


(SPLDV) yang terdiri dari persamaan (i) dan (ii) 
+x=9 
= \ SPLDV 
88y — 11x =0 


Lebih lanjut, penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Sub Bab 9.B. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Usia Ayah dan Anaknya 


Sepuluh tahun yang lalu usia ayah Ika adalah empat kali usia Ika. Enam tahun yang 
akan datang usia ayah Ika adalah dua kali usia Ika. Berapa usia Ika dan ayahnya 
sekarang? Nyatakan permasalahan tersebut dalam Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) terlebih dulu! 


Alternatif Penyelesaian: 
Langkah 1: 
Besaran yang belum diketahui dan harus dicari adalah: 
e usia ayah Ika sekarang 
e usia Ika sekarang 
Langkah 2: 
Misalkan 
Usia ayah Ika sekarang adalah x 
Usia Ika sekarang adalah y 
Langkah 3: 
usia ayah Ika sepuluh tahun lalu adalah x — 10 
usia Ika sepuluh tahun lalu adalah y — 10 
“Sepuluh tahun yang lalu usia ayah Ika adalah empat kali usia Ika” dapat dinyatakan 
dengan: 
x—10=4(- 10) 
x—10=4y- 40 


x—4y=-40+ 10 

x—4y=-30 ...(a) 
usia ayah Ika enam tahun yang akan datang adalah x + 6 
usia Ika enam tahun yang akan datang adalah y + 6 


“Enam tahun yang akan datang usia ayah Ika adalah dua kali usia Ika” dapat 
dinyatakan dengan: 


x+6=2(7+ 6) 
x+6=2y+ 12 
x-2y=12-6 
x-2y=6 ...(ii) 


Jadi masalah di atas dapat dinyatakan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) yang terdiri dari persamaan (i) dan (ii) 
x—4y=-30 
SPLDV 
x—-2y=6 


Lebih lanjut, penyelesaian masalah ini akan dibahas pada Sub Bab 9.B. 


Sebelum mempelajari Sub Bab 9.B, coba kamu pikirkan alternatif penyelesaian 
masalah di atas dengan caramu sendiri. 


Memodelkan Masalah dalam PLDYV atau SPLDV 


Nyatakan permasalahan berikut ini dalam Persamaan Linear Dua Variabel 
atau Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 


— 


Jumlah dua bilangan cacah adalah 1100, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
adalah 722. Berapakah bilangan itu masing-masing? 


N 


Rp530.000,00, sedangkan harga 3 ekor bebek dan 2 
ekor ayam adalah Rp300.000,00. Berapa harga =, f* 


seekor bebek? vin all 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
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Harga 4 ekor ayam dan 5 ekor bebek adalah ed 


Paul mentraktir temannya untuk minum kopi dan F 

makan kue di suatu tempat karena. la membeli yA, 

5 cangkir kopi dan 4 porsi kue dengan harga w, 

Rp220.000,00. Di kesempatan yang lain ia membeli 

lagi 2 cangkir kopi dan 2 porsi kue yang sama 

dengan harga Rp94.000,00. Berapa harga secangkir — Sumber: Dokumen Kemdikbud 
kopi? 


Memberi Sumbangan 

Fahin dan Hafidz ingin menyumbang korban banjir 
dengan uang tabungannya. Jumlah uang Fahim 
dan uang Hafidz yang mau disumbangkan adalah 
Rp220.000,00. Jika uang Fahim Rp80.000,00 
lebih sedikit dari uang Hafidz. Berapakah uang 
Fahim? Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Luas Persegipanjang 

Luas suatu persegipanjang akan berkurang sebesar 80 cm? jika panjangnya 
dikurangi 5 cm dan lebarnya ditambah 2 cm. Jika panjangnya ditambah 10 cm 
dan lebarnya dikurangi 5 cm, luasnya bertambah sebesar 50 cm’. Berapa ukuran 
persegipanjang itu mula-mula? 


Bunga 


Rani dan Sari membeli bunga untuk hadiah 
adik-adik kelasnya yang diwisuda. Rani 
membeli 4 tangkai mawar dan 6 tangkai tulip 
dengan harga Rp242.000,00. Sari membeli 8 
tangkai mawar dan 2 tangkai tulip yang sama 
di toko bunga yang sama Rp214.000,00. 
Berapa harga setangkai tulip? 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Perbandiangan Usia 

Perbandingan usia Neni dan Wati empat tahun lalu adalah 5 : 7. Perbandingan 
usia Neni dan Watia delapan tahun yang akan datang adalah 4 : 5. Berapa usia 
mereka masing-masing saat ini? 

Berpikir Kritis 

Suatu pekerjaan dapat menyelesaikan oleh 8 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan dalam waktu 10 hari. Sedangkan jika dikerjakan oleh 6 orang laki- 
laki dan 8 orang perempuan pekerjaan itu selesai dalam waktu 14 hari. Berapa 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan itu jika dikerjakan oleh: 


a. seorang laki-laki saja? 


b. Seorang perempuan saja? 


9. Berpikir Kritis 

Ina mempunyai toko sepatu. Untuk jenis sepatu 
tertentu, jika Ina menjual 2 pasang sepatu 
lebih banyak ia memperoleh jumlah uang yang 
sama.Harga jual setiap pasang sepatu adalah 
Rp20.000,00 lebih murah dari hargajualnormalnya. 
Jika Ina menjual sepatu2 pasanglebihsedikitiajuga — swmber: Dokumen Kemdikbud 
memperoleh jumlah uang yang sama, harga jual 

setiap pasang sepatu Rp40.000,00 lebih mahal dari 

harga jual normalnya. 


a. Berapa pasang sepatu yang dijual Ina untuk jenis tersebut? 
b. Berapa harga jual normal sepasang sepatu itu? 


10. Berpikir Kritis 
Lala dan Lili bersepakat untuk memanjangkan 
rambutnya hingga beberapa tahun mendatang. 
Tabel di bawah ini menunjukkan panjang rambut 
mereka pada bulan yang berbeda: 


Panjang Rambut (cm) 


Bulan ke- 


Suatu saat apakah panjang rambut mereka akan bisa sama panjang? Jika iya, 
pada bulan ke berapa hal itu terjadi? Berapa panjang rambut mereka ketika sama 
panjang? 


B. Menyelesaikan Model SPLDV dari suatu Permasalahan 


fj 


Bagaimana kamu menyelesaikan model Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 
atau Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dari suatu permasalahn nyata? 


Untuk itu coba lakukan kegiatan-kegiatan berikut ini bersama temanmu. 


Menyelesaikan SPLDV dengan Grafik: Tinggi 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Di suatu daerah jaringan listrik mati hingga 
beberapa hari karena bencana alam, sehingga untuk 
penerangan mayoritas warga menggunakan lilin. 
Misalkan ada dua jenis lilin yaitu lilin pertama 
tingginya 25 cm meleleh rata-rata setinggi 1,5 cm 
per jam dan lilin kedua tingginya 30 cm meleleh rata- 
rata setinggi 2 cm per jam. Jika dinyalakan, masing- 
masing lilin akan habis setelah menyala berapa jam? 
Jika dinyalakan bersama-sama, kapan kedua lilin tersebut sama tinggi? Berapa 
tingginya? Selesaikan model SPLDV yang sudah kamu buat di Kegiatan 1 Sub Bab 
9.A. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Alternatif Penyelesaian: 

Misalkan: 

lama waktu lilin menyala adalah x jam, 

tinggi lilin pertama setelah menyala selama x jam adalah y, 
tinggi lilin kedua setelah menyala selama x jam adalah y, 


Pada Kegiatan 9.5 Sub Bab 9.A kamu sudah menyusun SPLDV untuk menyatakan 
tinggi lilin pertama dan lilin kedua setelah menyala selama x jam, yaitu 


Yipee .. (i) 
Vo Foe .. (li) 


Gambarlah grafik dari persamaan linear (i) dan (ii) pada kertas berpetak dengan 
terlebih dulu mengisi tabel di bawah ini: 


Untuk grafik persamaan (i) yaitu 


Tinggi lilin (cm) 


Untuk grafik persamaan (ii) yaitu 


Y= 


Berdasarkan grafik yang kamu buat, diketahui bahwa: 

Titik potong grafik y, pada sumbu X adalah x =... 

Artinya lilin pertama akan habis setelah menyala selama ... jam. 
Titik potong grafik y, pada sumbu X adalah x =... 

Artinya lilin kedua akan habis setelah menyala selama ... jam. 


Penyelesaian SPLDV tersebut adalah titik perpotongan antara kedua grafik tersebut, 
yaitu (..., ...) 


Artinya lilin pertama dan kedua akan sama tinggi setelah menyala bersama-sama 
selama ... jam, yaitu dengan tinggi lilin ... cm. 


Apakah setiap SPLDV mempunyai penyelesaian? 
Berapa banyak penyelesian yang mungkin dari suatu SPLDV? 
Dapatkah hal itu dilihat dari grafik penyelesaiannya? 


Dapatkah dilihat dari koefisien-koefien variabel dan konstanta dari kedua persamaan 
dalam SPLDV yang diberikan? 


Coba kamu selidiki bersama kelompokmu. 


Silakan mencari informasi mengenai hal ini dari sumber yang lain. 


Menyelesaikan SPLDV: Bisnis Rumah Kost 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Bu Parti membuka bisnis rumah kost. Biaya untuk mendirikan 5 kamar kos yang 
bu Parti keluarkan sebesar Rp63.000.000,00. Biaya pembayaran listrik dan air 
PDAM per bulan untuk 5 penghuni kost (tiap kamar berisi 1 orang) diperkirakan 
sebesar Rp250.000,00. Bu Parti menentukan tarif kost tiap kamar sebesar 
Rp400.000,00 per bulan. Seandainya kamar kost selalu laku (tidak ada kamar 
kosong), berapa lama waktu yang diperlukan bu Parti untuk balik modal (break 
even point)? (Selesaikan model SPLDV yang sudah kamu buat di Kegiatan 2 Sub 
Bab 9.A) 


Alternatif Penyelesaian: 
Misalkan: 


lama waktu yang diperlukan adalah x bulan, 
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biaya yang dikeluarkan oleh bu Parti selama x bulan adalah B rupiah, dan 
pendapatan yang diterima bu Parti selama x bulan adalah P rupiah. 


Pada Kegiatan 9.6 Sub Bab 9.A kamu sudah menyusun PLDV untuk menyatakan 
biaya yang dikeluarkan oleh bu Parti dan pendapatan yang diterima bu Parti selama 
x bulan, yaitu 


Feat eee (i) 
eas (ii) 


Gambarlah grafik dari persamaan linear (i) dan (ii) pada kertas berpetak dengan 
terlebih dulu mengisi tabel di bawah ini: 


Untuk grafik persamaan (i) yaitu y, =... 


Untuk grafik persamaan (ii) yaitu y, =... 


y. 
= zs 


Berdasarkan grafik yang kamu buat, diperoleh bahwa: 


Penyelesaian SPLDV tersebut adalah titik perpotongan 
antara kedua grafik tersebut, yaitu (..., ...) 


Artinya biaya dan pendapatan yang diterima bu Parti 
sama besar (break even poin) pada bulan ke .... 


Coba selesaikan masalah tersebut dengan metode substitusi. Apakah lebih mudah? 


Menyelesaikan SPLDV: Harga mangga dan apel 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Ocha membelikan Ezra 3 kg mangga dan 4 kg apel dengan harga Rp98.000,00. Ia 
membeli lagi untuk keluarganya 2 kg mangga dan 2 kg apel yang sama di warung 
buah yang sama dan membayar lagi Rp52.000,00. Di jalan kemudian ia bertemu Al 
temannya dan ditanya “Berapa harga per kg mangga dan apel itu, Cha?” tetapi Ocha 


tidak tahu karena ia membeli tanpa menanyakan harganya per kg terlebih dahulu. 
Kira-kira bagaimana menjawab pertanyaan Al tersebut tanpa kembali ke warung 
buah tadi dan tanya ke pedagangnya? Bagaimana model SPLDV untuk masalah ini? 


Untuk menyelesaikan masalah di atas pertama perlu dibuat modelnya dalam 
suatu sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Permasalahan di atas dapat 
diilustrasikan dalam tabel di bawah ini: 


Mangga Apel Harga 


Rp98.000,00 


4kg 


Rp52.000,00 


2kg 


Alternatif Penyelesaian: 
Harga 1 kg mangga belum diketahui, maka dapat kita misalkan: 
harga 1 kg mangga = x rupiah. 
Harga 1 kg apel juga belum diketahui, maka dapat kita misalkan 
harga 1 kg apel = y rupiah. 
Pada Kegiatan 3 di Sub Bab 9.A kamu sudah membuat model SPLDV untuk masalah 
ini sebagai berikut: 
harga 3 kg mangga + harga 4 kg apel = Rp98.000,00 — ...x+...y=98.000 (a) 
harga 2 kg mangga + harga 2 kg apel = Rp52.000,00 — ...x+...y=52.000 (ai) 


ee 


Langkah 1: 


Pilih salah satu persamaan dan nyatakan salah satu variabel dalam variabel lainnya 
yaitu x dalam bentuk y (atau y dalam bentuk x) 


Misalkan pilih persamaan (i) 
Xx +... y= 98.000 
seed = 98.000 —... y 
_ (98.000-...y) Gin 
Langkah 2: 
Subsitusikan hasil Langkah 1 yaitu persamaan (iii) ke persamaan (ii) 
xt... y= 52.000 


pe Ey = 52.000 


Langkah 3: 


Sederhanakan persamaan yang diperoleh pada Langkah 2 dan dapatkan nilaiy (atau 
x) dengan persamaan tersebut. 


gu eg et 
ee pee 
ree 
Yous 


Langkah 4: 


Substitusikan nilai y =... yang sudah diperoleh pada Langkah 3 ke persamaan yang 
diperoleh dari Langkah 1 dan selesaikan untuk mendapatkan nilai variabel x 


—_ 98.000 -...y 
= si35 
Langkah 5: 


Periksa kembali nilai x dan y yang sudah diperoleh dengan menstubstitusikan nilai x 
dan y ke dalam persamaan semula yaitu persamaan (i) dan (il). 


x=... dany=... 
Xt... y= 98.000 > 2.x 1.4... % 2. = 98.000 (benar/salah?) 
we X +... = 52.000 > 2. 0. 4..%...= 52.000 (benar/salah?) 


70 KelastkSMPIMTS = Sumostor2 


Jika nilai x dan y memenuhi persamaan (i) dan (ii), maka (x, y) adalah penyelesaian 
SPLDV tersebut. 


Coba selesaikan masalah di atas dengan metode grafik. 


Membuat Model PLDV atau SPLDV: Tinggi Badan 


Si kembar 


Coba pikirkan masalah di bawah ini! 


Yudi dan Yuda adalah saudara kembar yang 

mempunyai tinggi badan yang sama. Keempat 

balok pada gambar di bawah ini kongruen. ip ® =a 
(perhatikan gambar). Berapa tinggi badan si 

kembar? Nyatakan masalah tersebut dalam 

persamaan linear! 


Alternatif Penyelesaian: 
Misalkan: 
tinggi Yudi dan Yuda adalah h cm 


Yudi Yuda 
Sumber: Dokumen Kemdikbud 


panjang balok adalah x cm 


tinggi balok adalah y cm 


Dm 


Lihat gambar sebelah kiri (Yudi), tinggi badan Yudi dapat dinyatakan dengan persamaan: 
h-wet..= 172 = R= wn — ve F172 .. (i) 


Lihat gambar sebelah kiri (Yuda), tinggi badan Yuda dapat dinyatakan dengan 
persamaan: 


Fic = BS se F187 w. (ii) 


tm aTEM ATIC TH 


Jumlahkan persamaan (1) dan (11), 
= ..-.. +172 
= a ee $187 3 


-. CM. 


Coba selesaikan masalah di atas dengan metode grafik atau metode substitusi. 


Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel 


Bentuk umum SPLDV: 

axtby=e, .. (i) 

axtby=c, . (il) 
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode grafik 
Langkah 1: 


Gambarlah bidang koordinat kartesius. 
Langkah 2: 


Gambarlah grafik untuk persamaan (i) dan (ii) dengan terlebih dulu mengisi tabel 
seperti di bawah ini 


Grafik 1: a,x+b,y=c, 


Diperoleh titik potong grafik a.x+b,y=c, pada sumbu y yaitu (0, c,/b, ) dan 
titik potong pada sumbu X yaitu ( c,/a, , 0) 


Plot kedua titik tersebut pada bidang koordinat dan hubungkan kedua titik itu 
sehingga terbentuk garis lurus untuk persamaan (1) 


Grafik 2; 4.%+b,y=c, 


Diperoleh titik potong grafik a,xt+b,y=c, pada sumbu y yaitu (0, c, /b, ) dan 
titik potong pada sumbu X yaitu (c,/a, , 0) 


Plot kedua titik tersebut pada bidang koordinat dan hubungkan kedua titik itu 
sehingga terbentuk garis lurus untuk persamaan (11) 


Langkah 3: 


Perkirakan titik potong kedua grafik yang dihasilkan pada Langkah 2. Titik potong 
tersebut adalah penyelesaian SPLDV itu. 


Langkah 4: 


Periksa kembali nilai x dan y yang sudah diperoleh dengan menstubstitusikan nilai x 
dan y ke dalam persamaan semula yaitu persamaan (1) dan (ii). 


Jika nilai x dan y memenuhi persamaan (i) dan (ii), maka (x, y) adalah penyelesaian 
SPLDYV tersebut. 


Penyelesaian secara grafik tidak selalu menghasilkan penyelesaian yang tepat, 
tergantung pada ketepatan dalam menggambar grafiknya. 


Tidak semua SPLDV mempunyai penyelesaian tunggal. Banyaknya penyelesaian 
SPLDV dapat dilihat dari gambar grafiknya. Perhatikan contoh di bawah ini. 


1. SPLDV mempunyai penyelesaian tunggal (kedua grafik berpotongan di | titik) 
Contoh: 


Contoh: 
Wxt+y=14 


2x-y=6 


2. SPLDV mempunyai penyelesaian sebanyak tak hingga (kedua grafik berimpit) 


Contoh: 


Contoh: 


2x— y=-5 
6x —3y=-15 


3. SPLDV tidak mempunyai penyelesaian (kedua grafik sejajar) 


Contoh: 


Contoh: 


2x—yp=-5 
6x —3y=3 


Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi 
Langkah 1: 


Pilih salah satu persamaan dan nyatakan salah satu variabel dalam variabel lainnya 
yaitu x dalam bentuk y (atau y dalam bentuk x) 


Langkah 2: 


Subsitusikan hasil Langkah 1 ke persamaan lainnya 
Langkah 3: 


SederWatikan persamaan yang diperoleh pada Langkah 2 dan dapatkan nilaix (atau 
y) dengan persamaan tersebut. 


Langkah 4: 


Substitusikan nilai x (atau y) yang sudah diperoleh pada Langkah 3 ke persamaan 
yang diperoleh dari Langkah ldan selesaikan untuk mendapatkan nilai variabel y 
(atau x). 


Langkah 5: 


Periksa kembali nilai x dan y yang sudah diperoleh dengan menstubstitusikan nilai x 
dan y ke dalam persamaan semula yaitu persamaan (i) dan (ii). 


Jika nilai x dan y memenuhi persamaan (i) dan (ii), maka (x, y) adalah penyelesaian 
SPLDYV tersebut. 


Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi 
Langkah 1: 

Tulis kedua persamaan dalam bentuk ax + by = c. 

Langkah 2: 


Jika pada kedua persamaan koofisien dari salah satu variabel misal x (atau y) belum 
sama, maka samakanlah dengan mengalikan persamaan dengan bilangan yang sesuai. 


Langkah 3: 


Jumlahkan atau kurangkan kedua persamaan yang diperoleh pada Langkah 2 untuk 
memperoleh persamaan dalam satu variabel yaitu y (atau x) dan selesaikan untuk 
mendapatkan nilai variabel tersebut. 


Langkah 4: 


Substitusikan nilai y (atau x) yang sudah diperoleh pada Langkah 3 ke salah satu 
persamaan (i) atau (11) dan dapatkan nilai variabel x (atau y). 


Langkah 5: 


Periksa kembali nilai x dan y yang sudah diperoleh dengan menstubstitusikan nilai x 
dan y ke dalam persamaan semula yaitu persamaan (i) dan (11). 


Jika nilai x dan y memenuhi persamaan (i) dan (ii), maka (x, y) adalah penyelesaian 
SPLDV tersebut. 


Tebak Angka (1) 


Dua buah angka jumlahnya 80. Selisih kedua bilangan itu adalah 30. 
Berapa angka itu masing-masing? 


Alternatif Penyelesaian: 


Misalkan: 
angka pertama (yang lebih besar) adalah x 
angka kedua adalah y 


tain 75 


Dua buah angka jumlahnya 80 > x+y=80 > y=80-x 
selisihnya adalah 30 > x-y=30 > y=x-30 


Gambarlah grafik untuk persamaan (i) dan (ii) dengan terlebih dulu mengisi tabel 
seperti di bawah ini 


Grafik 1: y= 80—-x 


Diperoleh titik potong grafik y = 80 —x pada sumbu y yaitu (0, 80) dan titik potong 
pada sumbu X yaitu (80, 0) 


Grafik 2: y=x-—30 


Diperoleh titik potong grafik y =x —30 pada sumbu y yaitu (0, -30) dan titik potong 
pada sumbu X yaitu (30, 0) 


Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa penyelesaiannya adalah x = 65 dan y = 25 
Jadi, bilangan yang dimaksud adalah 65 dan 25. 


~ 


Tebak Angka (2) 


Jumlah dua angka (digit) dari suatu angka puluhan adalah 9. Angka itu dikalikan 
9 sama dengan dua kali bilangan itu jika angka dua angka itu ditukar urutannya. 
Berapakah angka tersebut? 


Alternatif Penyelesaian: 


Misalkan 

angka kedua (angka satuan) adalah x 
angka pertama (angka puluhan) adalah y 
bilangan itu adalah 


bilangan ituadalah > 10y+x 


“jumlah dua digit bilangan itu adalah 9” + y+x=9_ ...(i) 


Jika ditukar urutannya menjadi — 


“Angka itu dikali 9” dapat ditulis dengan — 9(10y + x) 
“Dua kali bilangan itu jika bilangan dua digit itu ditukar urutannya” 
dapat ditulis dengan > 2(10x + y) 
sehingga, 
“Angka itu dikalikan 9 sama dengan dua kali angka itu jika bilangan dua digit itu 
ditukar urutannya” dapat ditulis dengan > 9(10y + x) = 2(10x + y) 
90y + 9x = 20x + 2y 
90y — 2y + 9x — 20x = 0 
88y—1lx=0_ ... (ii) 
Jadi masalah di atas dapat dinyatakan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) yang terdiri dari persamaan (i) dan (ii) 


ytx=9 
88y — 11x =0 
SPLDV di atas akan diselesaikan dengan metode substitusi 


\ SPLDV 


yrx=9 > y=9-x 
Substitusikan y = 9 — x ke persamaan (ii) 
88y — 11x=0 
88(9 —x)— 1lx=0 
792 — 88x — 11x =0 
792 —99x =0 


wan 


— 99x =—792 


—99x _-792 
-99 -99 
x=8 
Substitusikan x = 8 ke persamaan y = 9 —x 
ya9-x 
y=9-8 
y=l 


Jadi, bilangan itu adalah 18. ( coba periksa, apakah 18 x 9 = 2 x 81?) 


Coba selesaiakan dengan metode grafik atau metode eliminasi. 


Usia Ayah dan Anaknya 


Sepuluh tahun yang lalu usia ayah Ika adalah empat kali usia Ika. Enam tahun yang 
akan datang usia ayah Ika adalah dua kali usia Ika. Berapa usia Ika dan ayahnya 
sekarang? Nyatakan permasalahan tersebut dalam Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) terlebih dulu! 


Alternatif Penyelesaian: 
Langkah 1: 


Besaran yang belum diketahui dan harus dicari adalah: 
e usia ayah Ika sekarang 
e  usia Ika sekarang 

Langkah 2: 

Misalkan 

Usia ayah Ika sekarang adalah x 

Usia Ika sekarang adalah y 

Langkah 3: 

usia ayah Ika sepuluh tahun lalu adalah x — 10 


usia Ika sepuluh tahun lalu adalah y — 10 


“Sepuluh tahun yang lalu usia ayah Ika adalah empat kali usia Ika” dapat dinyatakan 
dengan: 
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x-—10=4(- 10) 


x-—10=4y-40 
x—4y =—40+ 10 
x—4y =-30 (i) 


usia ayah Ika enam tahun yang akan datang adalah x + 6 
usia Ika enam tahun yang akan datang adalah y + 6 


“Enam tahun yang akan datang usia ayah Ika adalah dua kali usia Ika’ dapat 
dinyatakan dengan: 

x+6=2(y + 6) 

x+6=2y+ 12 

x-—2y=12-6 

x-2y=6 (ii) 
Jadi masalah di atas dapat dinyatakan dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) yang terdiri dari persamaan (i) dan (ii) 

x — 4y =-30 

SPLDV 
x—2y=6 


karena kooefisien x pada SPLDV di atas sudah sama, akan lebih efisien jika SPLDV 
tersebut diselesaikan dengan metode eliminasi. (variabel x dapat dieliminasi dengan 
mengurangkan kedua persamaan tersebut. 


x—4y =-30 
x-2y=6 
—2y =— 36 
y =18 
substitusikan y = 18 ke salah satu persamaan di atas, misalnya persamaan (1i) 


x-2y=6 — x-2(18)=6 


x-36=6 
x=6+36 
x=42 


Jadi, usia Ika adalah 18 tahun dan ayahnya adalah 42 tahun. 


Coba selesaiakan dengan metode substitusi atau metode grafik. 


Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan 
dengan SPLDV 


Selesaikan Masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel berikut. 


i 


Jumlah dua bilangan cacah adalah 1100, sedangkan selisih kedua bilangan itu 
adalah 722. Berapakah bilangan itu masing-masing? 


Harga 4 ekor ayam dan 5 ekor bebek adalah (a 
Rp530.000,00, sedangkan harga 3 ekor bebek dan 


ee) 
2 ekor ayam adalah Rp300.000,00. Berapa harga , 
seekor bebek? 


Paul mentraktir temannya untuk minum kopi dan 
makan kue di suatu tempat karena. la membeli 
5 cangkir kopi dan 4 porsi kue dengan harga 


Rp220.000,00. Di kesempatan yang lain ia membeli i y ; 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


lagi 2 cangkir kopi dan 2 porsi kue yang sama 
dengan harga Rp94.000,00. Berapa harga secangkir 
kopi? 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 
Memberi Sumbangan 

Fahin dan Hafidz ingin menyumbang korban banjir 
dengan uang tabungannya. Jumlah uang Fahim 
dan uang Hafidz yang mau disumbangkan adalah 
Rp220.000,00. Jika uang Fahim Rp80.000,00 lebih 
sedikit dari uang Hafidz. Berapakah uang Fahim? 


Luas Persegipanjang 
Luas suatu persegipanjang akan berkurang sebesar Sumber: Dokumen Kemdikbud 
80 cm? jika panjangnya dikurangi 5 cm dan lebarnya 

ditambah 2 cm. Jika panjangnya ditambah 10 cm dan lebarnya dikurangi 5 cm, 
luasnya bertambah sebesar 50 cm*. Berapa ukuran persegipanjang itu mula- 
mula? 


Bunga 

Rani dan Sari membeli bunga untuk hadiah 

adik-adik kelasnya yang diwisuda. Rani 

membeli 4 tangkai mawar dan 6 tangkai = 
tulip dengan harga Rp242.000,00. Sari 

membeli 8 tangkai mawar dan 2 tangkai 

tulip yang sama di toko bunga yang sama 

Rp214.000,00. Berapa harga setangkai tulip? Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Ts 


Perbandiangan Usia 

Perbandingan usia Neni dan Wati empat tahun lalu adalah 5 : 7. Perbandingan 
usia Neni dan Watia delapan tahun yang akan datang adalah 4 : 5. Berapa usia 
mereka masing-masing saat ini? 

Berpikir Kritis 

Suatu pekerjaan dapat menyelesaikan oleh 8 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan dalam waktu 10 hari. Sedangkan jika dikerjakan oleh 6 orang laki- 
laki dan 8 orang perempuan pekerjaan itu selesai dalam waktu 14 hari. Berapa 
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan itu jika dikerjakan oleh: 
a. seorang laki-laki saja? 

b. Seorang perempuan saja? 

Berpikir Kritis 

Ina mempunyai toko sepatu. Untuk jenis sepatu 
tertentu, jika Ina menjual 2 pasang sepatu lebih 
banyak ia memperoleh jumlah uang yang sama. 
Harga jual setiap pasang sepatu adalah Rp. 
20.000,00 lebih murah dari harga jual normalnya. 
Jika Ina menjual sepatu2 pasang lebihsedikitiajuga — gymber: Dokumen Kemdikbud 
memperoleh jumlah uang yang sama, harga jual 

setiap pasang sepatu Rp. 40.000,00 lebih mahal 

dari harga jual normalnya. 


a. Berapa pasang sepatu yang dijual Ina untuk jenis tersebut? 


b. Berapa harga jual normal sepasang sepatu itu? 


. Berpikir Kritis 


Lala dan Lili bersepakat untuk memanjangkan 
rambutnya hingga beberapa tahun mendatang. 
Tabel di bawah ini menunjukkan panjang rambut 
mereka pada bulan yang berbeda: 


Panjang Rambut (cm) 


Bulan ke- 


Suatu saat apakah panjang rambut mereka akan bisa sama panjang? Jika iya, 
pada bulan ke berapa hal itu terjadi? Berapa panjang rambut mereka ketika sama 
panjang? 


PED 


Selesaikan masalah di bawah ini bersama temanmu. | 


Suatu toko baju menjual paket kaos. Harga kaos paket “We Love Indonesia” tertera | 
seperti tabel di bawah ini: | 


Rp215.000,00 
Rp215.000,00 


> 
’ 
> 
> 


Rp220.000,00 
ba — 


Rp280.000,00 Rp290.000,00 Rp290.000,00 Lo 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


Jika membeli secara paket akan diberikan diskon sebesar 20%. Kaos dapat dibeli 
secara terpisah, namun jika beli secara terpisah tidak ada diskon. Berapa harga 
masing-masing kaos jika dibeli secara terpisah (eceran)? 


Paparkan cara atau strategi yang digunakan serta penyelesaiaannya secara 
sistematis dalam powerpoint dan presentasikan di kelas. 
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 


Selesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel berikut. 


1. Pada suatu tempat parkir hanya terdapat mobil dan sepeda motor. Seorang 
penjaga parkir mengamati tempat parkir tersebut dan diperoleh informasi: 


a. Terdapat 40 kendaraan. 

b. Banyaknya roda adalah 100 

Tentukan banyaknya mobil dan sepeda motor dalam tempat parkir tersebut. 
2. Terdapat dua bilangan bulat positif yang memenuhi: 

a. Selisih kuadrat dari kedua bilangan tersebut adalah 2013. 

b. Selisih kedua bilangan tersebut adalah 33. 

Tentukan kedua bilangan tersebut. 


3. Seorang guru akan membagikan beberapa permen pada tiap siswa. Tiap siswa 
harus mendapatkan permen yang sama banyaknya. Jika tiap siswa mendapatkan 
3 permen maka terdapat 5 siswa yang tidak mendapatkan permen. Jika tiap siswa 
mendapatkan 2 permen maka tersisa 5 permen. 


a. Tentukan SPLDV berdasarkan kasus diatas. 
b. Tentukan banyaknya siswa dan permen. 


4. Tanpa berusaha mencari penyelesaiannya, selidikilah di antara SPLDV berikut 
ini manakah yang mempunyai penyelesaian tunggal, banyak penyelesaian atau 
tidak mempunyai penyelesaian? Jelaskan. 


a. 2x—3y=4 
x+4y =13 
b. 3x+2y=7 
9x + 6y = 12 
c. -2x+5y=3 
4x - 10y = -6 


5. Tantangan. 
Terdapat SPLDV 
2x —3y=-5 
-x+4y=10 


Tentukan bagaimana cara untuk mendapatkan nilai x + y tanpa mencari nilai x dan y. 


MH ATEMATICA 83 


10. 


ll. 


12. 


13. 


Ani dan Ina mempunyai beberapa kelereng. Jika Ani memberikan 10 kelereng 
kepada Ina maka banyaknya kelereng Ani adalah 2 kali lipat banyaknya kelereng 
Ina. Jika Ani memberikan 5 kelereng kepada Ina maka banyaknya kelereng Ani 
adalah 3 kali lipat banyaknya kelereng Ina. 


a. Tentukan SPLDV dari kasus di atas. 


b_ Tentukan perbandingan banyaknya kelereng Ani dengan banyaknya kelereng 
Ina mula-mula. 


Tentukan bilangan bulat positif x, y yang memenuhi. 
xy = (x — 3) + 5) = («—2)y +3) 
Tentukan bilangan bulat yang memenuhi 
123x + 321y = 567 
321x + 123y = 765 


Sebuah bilangan terdiri dari 3 digit yang jumlah ketiga digitnya adalah 12. Jika 
digit pertama dan kedua ditukar, maka bilangan yang terjadi nilainya adalah 90 
lebihnya dari bilangan semula. Sedangkan jika digit kedua dan ketiga ditukar, 
maka bilangan yang terjadi nilainya 9 lebihnya dari bilangan semula. Tentukanlah 
bilangan semula yang dimaksud. 


Mufid mempunyai sebuah bilangan pecahan, kemudian dia mengatakan “jika 
pembilang dari pecahan milikku dikurangi dengan 2 maka nilainya menjadi a 


Tapi jika pembilang dari pecahanku tersebut ditambah dengan 2 maka nilainya 


1 
menjadi 3. . Setelah itu Mufid bertanya kepada teman-temannya, “Berapakah 


selisih penyebut dan pembilang dari bilangan pecahan milikku?” Bantulah 
teman-teman Mufid untuk menjawab pertanyaan tersebut. 


Hafidz, Fahim, Wina dan Paul adalah teman satu kantor di sebuah perusahaan. 
Jumlah umur Hafidz dan Fahim adalah 50 tahun, sedangkan jumlah umur Fahim dan 
Wina adalah 58 tahun. Jika umur Paul sekarang adalah 28 tahun atau setara dengan 
setengah jumlah umur Hafidz dan Wina. Berapa usia mereka masing-masing? 


Leo mempunyai hobi memelihara burung kenari. Ia memiliki cukup banyak 
burung kenari di rumahnya. la memasukkan burung-burung tersebut ke dalam 
beberapa sangkar. Jika ke dalam setiap sangkar dimasukkan 7 ekor burung, maka 
akan tertinggal 1 ekor burung kenari di luar. Tetapi jika Leo memasukkan 9 ekor 
burung ke dalam setiap sangkar, maka akan terdapat 1 buah sangkar yang tidak 
terisi sama sekali. Berapa banyak burung kenari yang dimiliki oleh Leo? 


Tomi dan Jerry adalah kakak beradik. Perbandingan usia Tomi dan Jerry 5 tahun 
yang lalu adalah 5 : 6, sedangkan perbandingan usia Tomi dan Jerry 10 tahun 
yang akan datang adalah 8 : 9. Berapakah usia mereka masing-masing saat ini? 


14. Seminggu yang lalu Aldo membeli sejumlah bolpoin dan pensil di toko alat 
tulis Mantap Jaya. Saat itu ia membeli 5 buah bolpoin dan 4 buah pensil. Ketika 
membayar di kasir, ia memberikan 3 lembar uang pecahan Rp 10.000,00 dan 
ia mendapatkan uang kembalian sebesar Rp 2.500,00. Tiga hari kemudian 
ia membeli 3 buah bolpoin dan 6 buah pensil di toko yang sama seharga Rp 
25.500,00. Sekarang Aldo diberikan uang satu lembar pecahan Rp 50.000,00 
oleh ibunya. Ia diminta untuk membeli beberapa buah bolpoin dan pensil dengan 
jumlah total 15 buah. Ada 2 pilihan yang diberikan oleh ibu, yaitu membeli 8 
buah bolpoin dan 7 buah pensil atau membeli 5 buah bolpoin dan 10 buah pensil. 
Sisa uang kembalian dari pembelian tersebut menjadi hak Aldo untuk ditabung. 
Jika Aldo menginginkan lebih banyak uang kembalian agar bisa ditabung, pilihan 
manakah yang sebaiknya dipilih oleh Aldo? 


15. Sebuah perahu bergerak dari suatu titik A ke titik B yang searah dengan arus 
sungai. Setelah dihitung, ternyata diketahui bahwa perahu tersebut menempuh 
jarak sejauh 50 km dan memerlukan waktu 2 jam. Kemudian perahu tersebut 
bergerak dari titik B ke titik C dengan arah berlawanan dengan arah arus sungai. 
Diketahui bahwa jarak antara titik B dan titik C adalah 51 km, dan waktu yang 
dibutuhkan oleh perahu untuk bergerak dari titik B ke C adalah 3 jam. Kecepatan 
perahu lebih besar daripada kecepatan aliran sungai. Jika diasumsikan kecepatan 
perahu bergerak dan kecepatan aliran sungai tetap (konstan), berapakah kecepatan 
perahu dan kecepatan aliran sungai? 


16. Aldo dan Brandon adalah dua orang sahabat karib yang gemar bermain kelereng. 
Diketahui perbandingan jumlah kelereng Aldo dan Brandon mula-mula adalah 
3: 5. Sesaat kemudian datanglah teman mereka Charly yang ingin ikut bermain 
bersama mereka. Karena Charly tidak memiliki kelereng, Aldo dan Brandon 
masing-masing sepakat untuk memberikan 9 kelereng kepada Charly. Setelah 
dihitung lagi perbandingan kelereng Aldo dan Brandon menjadi 12 : 23. Berapa 
banyak kelereng Aldo dan Brandon mula-mula? 


17. Dalam suatu kandang terdapat beberapa kelinci jantan dan betina. Jika 9 kelinci 
jantan dikeluarkan dari kandang, maka setiap kelinci jantan yang masih ada di 
dalam kandang akan mendapat pasangan 2 kelinci betina. Tetapi jika 22 kelinci 
betina dikeluarkan dari kandang, maka setiap kelinci betina yang masih ada di 
dalam kandang akan mendapat pasangan 3 kelinci jantan. Berapa banyak kelinci 
betina mula-mula? 


18. Diketahui usia kakek saat ini kurang dari 100 tahun. Jika kamu balik angka- 
angka pada usia kakek, maka akan didapatkan usia ayah saat ini. Jika angka- 
angka pada usia ayah dijumlahkan maka akan diperoleh usia adik saat ini. Jumlah 
usia mereka bertiga saat ini adalah 144 tahun. Jika kita kalikan usia kakek dengan 
2 dan kita kalikan usia ayah dengan 3, lalu dijumlahkan maka akan didapatkan 
angka 312. Berapakah usia kakek, ayah dan adik saat ini? 


| —* 


19. 


20. 


: Boe as : 3 : 
Di dalam suatu organisasi, diketahui bahwa ] bagian anggotanya merupakan 


perempuan. Kemudian, 10 orang anggota baru ikut mendaftar ke dalam organisasi 


tersebut yang terdiri atas 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Saat ini, 2 


7 
bagian anggotanya adalah laki-laki. Berapakah banyak seluruh anggota dalam 
organisasi tersebut mula-mula? 


Hafidz dan Paul mendapatkan tugas dari ayah mereka untuk membuat pagar 
kayu di sekeliling halaman rumah mereka. Jika Hafidz bekerja sendiri, maka 
tugas itu dapat diselesaikan dalam waktu 5 jam. Jika Paul bekerja sendiri, tagas 
tersebut dapat diselesaikannya dalam waktu 6 jam. Pada pukul 07.30 mereka 
memulai pekerjaan tersebut secara bersama-sama. Ketika sedang bekerja, 
ternyata paku yang digunakan untuk membuat pagar habis, sehingga mereka 
tidak dapat melanjutkan pekerjaan untuk sementara waktu. Sesaat setelah paku 
habis, Paul segera membeli paku ke toko dan kembali lagi ke rumah. Waktu 
yang dibutuhkan Paul untuk membeli paku adalah 20 menit. Setelah paku 
tersedia, Hafidz menyelesaikan pembuatan pagar seorang diri, sedangkan Paul 
mendapatkan tugas lain dari ayahnya. Jika proses pembuatan pagar itu akhirnya 
dapat diselesaikan oleh Hafidz pada pukul 12.00, maka pukul berapa ketika paku 
yang mereka gunakan di awal pengerjaan tersebut habis? 


Fungsi Kuadrat 


Fungsi Kuadrat 
Akar Kuadrat 


1.1 | Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri dan keterkaitan 
pada matematika serta memiliki 
rasa pada daya dan kegunaan 
matematika yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
Menganalisis sifat-sifat fungsi 
kuadrat ditinjau dari koefisien dan 
determinannya. 
Menyelesaikan permasalahan nyata 
yang berkaitan dengan persamaan 
linear dua variabel, sistem 
persamaan linear dua variabel, dan 
atau fungsi kuadrat. 


Menentukan grafik dari fungsi kuadrat. 
Menentukan sumbu simetri dan nilai optimum. 
Menentukan fungsi kuadrat. 

Menjelaskan aplikasi dari fungsi kuadrat. 


Sistem Koordinat 


Grafik Fungsi Menentukan Fungsi 
Kuadrat Kuadrat 


Sumbu Simetri dan Aplikasi Fungsi 
Nilai Optimum Kuadrat 


Abu ‘Abdallah Muhammad ibnu Musa al- 
Khwarizmi, kerap dijuluki sebagai Bapak 
Aljabar, karena sumbangan ilmu pengetahuan 
Aljabar dan Aritmatika. Ia merupakan seorang 
ahlimatematika dari Persia yang dilahirkan pada 
tahun 780 M, tepatnya di Khwarizm, Uzbeikistan. 

Selain terkenal sebagai seorang  ahli 
matematika yang agung, ia juga adalah 
astronomer dan geografer yang hebat. Berkat 
kehebatannya, Khawarizmi terpilih sebagai 
ilmuwan penting di pusat keilmuwan yang 
Sumber: buku kemendikbud kelas Paling bergengsi pada zamannya, yakni Baital- 

8 semester 2 Hikmah atau House of Wisdom yang didirikan 
Khalifah Abbasiyah di Metropolis Intelektual 
World, Baghdad. 

Kitab Al-Jabr Wal Muqabalah merupakan 
kitab pertama dalam sejarah dimana istilah 
aljabar muncul dalam konteks disiplin imu. Sumbangan Al-Khwarizmi dalam 
ilmu ukur sudut juga luar biasa. Tabel ilmu ukur sudutnya yang berhubungan 
dengan fungsi sinusdan garissinggungtangen telah membantu para ahli Eropa 
memahami lebih jauh tentang ilmu ini. Ia mengembangkan tabel rincian 
trigonometri yang memuat fungsi sinus, kosinus dan kotangen serta konsep 
diferensiasi. Kitab yang telah ditulisnya yaitu 1) Al-Jabr wa’! Muqabalah: beliau 
telah mencipta pemakaian secans dan tangens dalam penyelidikan trigonometri 
dan astronomi, 2) Hisab al-Jabr wa al-Muqabalah : Beliau telah mengajukan 
contoh-contoh persoalan matematika dan mengemukakan 800 buah masalah 
yang sebagian besar merupakan persoalan yang dikemukakan oleh Neo. Babylian 
dalam bentuk dugaan yang telah dibuktikan kebenarannya oleh al-Khawarizmi, 
3) Sistem Nomor: Beliau telah memperkenalkan konsep sifat dan ia penting 
dalam sistem Nomor pada zaman sekarang. Karyanya yang satu ini memuat Cos, 
Sin dan Tan dalam penyelesaian persamaan trigonometri , teorema segitiga sama 


kaki dan perhitungan luas segitiga, segi empat dan lingkaran dalam geomettri. 
Sumber: www.edulens.org 


Hikmah yang bisa diambil 

1. Kita harus jeli melakukan pengamatan fenomena yang ada di sekitar kita. 

2. Kita harus mau dan mampu melakukan pembuktian-pembuktian tentang 
fenomena alam sekitar yang merupakan bukti kekuasaan Tuhan melalui 
keilmuan yang diketahui manusia. Dengan demikian, kita dapat memperkuat 
keyakinan pada Tuhan. 

3. Kita harus semangat dalam melakukan aktivitas positif yang telah 
direncanakan untuk memperkuat ketahanan fisik dan psikis dalam 
menghadapi tantangan. 


." 


ey 


A. Grafik Fungsi Kuadrat 


Fungsi kuadrat adalah fungsi yang berbentuk y= ax? + bx +c, dengan a # 0, x, 
yeR. Fungsi kuadrat dapat pula dituliskan sebagai f(x) = ax + bx + c. Bagaimanakah 
cara menggambar fungsi kuadrat pada bidang kartesius? Apa pengaruh nilai a, b dan 
cterhadap grafik fungsi kuadrat? 


Menggambar Grafik Fungsi y = ax” 


Gambarlah grafik fungsi kuadrat yang paling sederhana, yakni ketika b = c = 0. 
Untuk mendapatkan grafiknya kamu dapat membuat gambar untuk beberapa nilai x 
dan mensubstitusikannya pada fungsi y = ax*, misalkan untuk a =1, a=-1 dana=2. 


Kerjakan Kegiatan ini dengan teman sebangkumu. 


Untuk mendapatkan grafik suatu fungsi kuadrat, kamu terlebih dahulu harus 
mendapatkan beberapa titik koordinat yang dilalui oleh fungsi kuadrat tersebut. Kamu 
dapat mencari titik koordinat tersebut dengan mensubstitusikan untuk beberapa nilai 


x yang berbeda. 
| == Too 


a. Lengkapi ketiga tabel berikut di bawah. 


b. Tempatkan titik-titik koordinat yang berada dalam tabel pada bidang koordinat. 
(gunakan tiga warna berbeda). 


c. Sketsa grafik dengan menghubungkan titik-titik koordinat tersebut (sesuai 
warna). 


Gambarkan ketiga grafik tersebut menggunakan bidang koordinat di bawah ini dan 
amati tiap-tiap grafik. 


Nilai a pada fungsi y = ax* akan mempengaruhi bentuk grafiknya. 
‘1. Jika a> 0 maka... 
to Jika a <0 maka ... 
3. Jika a > 0 dannilai a makin besar maka ... | 
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Jika a < 0 dan nilai a makin kecil maka ... 


Menggabar Grafik Fungsi y = ax’+ ¢ 


Pada kegiatan ini kamu akan menggambar grafik fungsi kuadrat ketika b = 0 dan c # 
0. Kegiatan ini dibagi menjadi dua sub-kegiatan. Pada kegiatan ini kamu mengambar 
grafik fungsi y = x? + c sebanyak tiga kali, yakni untuk c = 0, c= 1 danc=-1. 


a. 


b. Tempatkan titik-titik koordinat dalam tabel pada bidang koordinat. 
c. Sketsa grafik dengan menghubungkan titik-titik koordinat tersebut (sesuai warna. 


d. Gambarlah kembali grafik y = x° seperti pada Kegiatan 10.1. 


Gambarkan ketiga grafik tersebut menggunakan bidang koordinat di bawah ini dan 
amati tiap-tiap grafik. 


Berdasarkan hasil pengamatanmu, lengkapi kalimat-kalimat berikut. 

- Grafik fungsi y =x? memotong Sumbu-Y di titik koordinat (..., ...). 

- Grafik fungsi y =x° + 1 memotong Sumbu-Y di titik koordinat (..., ...). 

- Grafik fungsi y = x’ — 1 memotong Sumbu-Y di titik koordinat (..., ...). 

- Grafik fungsi y =x° + 1 merupakan geseran grafik y = x* sepanjang ... satuan ke ... 
- Grafik fungsi y = x° — 1 merupakan geseran grafik y = x* sepanjang ... satuan ke ... 


Menggabar Grafik Fungsi y =x?+ bx 


Pada kegiatan ini kamu akan menggambar grafik fungsi kuadrat ketika c = 0 dan b # 
0. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga sub-kegiatan, yakni ketika b = 1, b =-1 dan b=2. 
Pada kegiatan ini kamu akan mengenal titik puncak dari suatu grafik fungsi kuadrat. 


Kerjakan kegiatan ini bersama teman sebangkumu. 


(-3)? + 2(-3) =3 -3 | (-3 —2(-3) = 15] (-3, 15) 


r+ mae 
F) aaa 
ae 
2 oe a 
a 
ae 


b. Tempatkantitik-titik koordinat dalam tabelpada bidang koordinat (gunakan tiga 
warna berbeda untuk tabel). 


Sketsa grafik dengan menghubungkan titik-titik koordinat tersebut (sesuai warna. 


d. Pada tiap-tiap tabel tentukan nilai y yang paling kecil. Apakah ada hubungannya 
dengan nilai b ? 


Gambarkan ketiga grafik tersebut menggunakan bidang koordinat di bawah ini dan 
amati tiap-tiap grafik.Pada tiap-tiap grafik tentukan koordinat titik yang paling bawah 
(titik koordinat ini selanjutnya disebut titik puncak). 


e. Ulangi kegiatan ini dengan fungsi kuadrat y = -x° + x, y = -? - x,y = a? + 
3x. Selanjutnya tentukan titik yang paling atas (titik koordinat ini juga disebut 
dengan titik puncak). 


f. Pada tiap grafik tentukan suatu garis vertikal yang merupakan sumbu simetri. 


1. Titik puncak adalah ... 


(2. Sumbu simetri adalah ... 
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Buatlah pertanyaan mengenai semua kegiatan yang telah kamu kerjakan di atas. 


Grafik Fungsi Kuadrat 
A 


Gambar Perbandingan Grafik fungsi kuadrat y =x’, y = -x? dan y = 2x? 
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Gambar Perbandingan Grafik fungsi kuadrat y =x? + 2x, y= -x°—3x +2 dan y =-x°—5x-4 


Garis putus-putus pada gambar di atas menerupakan sumbu simetri. Koordinat 
yang ditandai dengan bulatan merupakan titik puncak sedangkan koordinat yang 
ditandai dengan persegi merupakan titik potong dengan Sumbu-Y. 


STAR eae 
seat 8 


Grafik Fungsi Kuadrat 
Berikut ini adalah grafik lima fungsi kuadrat yang berbeda. 


6 5 409 Boe 


-10 -9 -8 -7 
/ 


t 2, 


Grafik yang berwarna hitam merupakan grafik fungsi kuadrat y = x? — x 4 
Grafik y = x’ — x + 2 memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 2) dan memiliki 
t 4, 


1. 

titik puncak minimum. 

Grafik yang berwarna merah merupakan grafik fungsi kuadraty = 2x* — 6x 4 
Grafik y = 2x? — 6x + 4 memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 4) dan memiliki 


2. 
titik puncak minimum. 
3. Grafik yang berwarna biru merupakan grafik fungsi kuadrat y = -2x? + 8. Grafik 
y =-2x? + 8 memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 8) dan memiliki titik puncak 


maksimum. 
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4. Grafik yang berwarna merah dengan garis putus-putus merupakan grafik fungsi 
kuadrat y = x? — 7x + 10. Grafik y = x? — 7x + 10 memotong Sumbu-Y pada 
koordinat (0, 10) dan memiliki titik puncak minimum. 


5. Grafik yang berwarna biru dengan garis putus-putus merupakan grafik fungsi 
kuadrat y = -x* — 5x —6. Grafik y = -x* — 5x — 6 memotong Sumbu-Y pada koordinat 
(0, -6) dan memiliki titik puncak maksimum. 


1. Mengapa fungsi kuadrat y = ax? + bx + c disyaratkan a # 0, tentukan alasanmu. 


2. Terdapat dua fungsi kuadrat, f(x) = ax’ + bx + c dan g(x) = -f(x) = -ax? — bx - c. 
Apa yang dapat disimpulkan dari grafik f(x) dan g(x). 


1. Gambarkan grafik fungsi kuadrat berikut. 


2. Dari Soal 1, apa yang dapat kamu simpulkan mengenai grafik y = ax’ dengan |a| 
<ldana#0? 


3. Gambarkan grafik fungsi kuadrat berikut. 


a. yp=x?t+3x+2 c. y=r?t+5x+6 


b. y=x°-3x4+2 d. y=x-5xt+6 


4. Dari Soal 3, apa yang dapat kamu simpulkan mengenai perbandingan grafik 
y=ax’ + bx +c dengan y= ax’—bx +c? 


5. Gambarkan grafik fungsi kuadrat berikut. 
a. y=xt+4x42 c. y=x?—-S5xt+5 
b. y=? + 2x43 d. y=-2x°+4x+5 
6. Darisoal nomor 5, tentukan titik puncak tiap-tiap grafik. Tentukan pula hubungan 


b 
titik puncak grafik fungsi y = ax* + bx +c dengan nilai =a 
a 
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7. Apakah mungkin grafik fungsi kuadrat tidak memotong Sumbu-X? Jelaskan alasanmu. 
8. Apakah mungkin grafik fungsi kuadrat tidak memotong Sumbu-Y? Jelaskan alasanmu. 


9. Apakah mungkin grafik fungsi kuadrat memotong Sumbu-X pada tiga titik 
koordinat berbeda? Jelaskan alasanmu. 


10. Apakah mungkin grafik fungsi kuadrat memotong Sumbu-Y pada dua titik 
koordinat berbeda? Jelaskan alasanmu. 


B. Sumbu Simetri dan Nilai Optimum 


*> 
i 


a. Bagaimana kamu menentukan sumbu simetri grafik fungsi kuadrat? 


b. Bagaimana menentukan nilai optimum fungsi kuadrat tersebut? 


Pergeseran Grafik Fungsi Kuadrat 


1. Gambarlah grafik fungsi kuadrat di bawah ini pada bidang koordinat 


a. fix)=x d. fix)=(~+ 1 
b. fix) =(x- 17 e. fx)=(+2y 
ce. fix)=(x- 2) 
2. Gambarlah grafik fungsi kuadrat di bawah ini pada bidang koordinat 
a. fix) =x? d. fxy=x?- 1 
b. fxy=x?+1 e. fix)=x-2 


ce. f(x)=x?+2 


Grafik f(x)=(x — 2)? adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x? sejauh ... satuan ke ... 


Grafik f(x) = (x + 1) adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x’ sejauh ... satuan ke ... 


Grafik f(x) = (x + 2) adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x? sejauh ... satuan ke ... 


Bandingkan grafik dari lima fungsi pada bagian (2) 


Grafik f(x) =x°+ 1 adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x’ sejauh ... satuan ke ... 


Grafik f(x) =x? + 2 adalah pergeseran grafik fungsi /(x)= x° sejauh ... satuan ke ... 


Grafik f(x) =x°?— 1 adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x°* sejauh ... satuan ke ... 


Grafik f(x) =x°?— 2 adalah pergeseran grafik fungsi f(x)= x° sejauh ... satuan ke ... 


1. Untuk s positif maka grafik f(x) = (x — s)’ adalah pergeseran grafik fungsi f(x) = 
x? sejauh ... satuan ke ... 


2. Untuk s positif maka grafik f(x) = (x + s)’ adalah pergeseran grafik fungsi f(x) = 
x? sejauh ... satuan ke ... 


3. Untuk ¢ positif maka grafik f(x) = x° + ¢ adalah pergeseran grafik fungsi f(x) = 
x? sejauh ... satuan ke ... 


x? sejauh ... satuan ke ... 


... satuan ke ... 


6. Untuk s dan ¢ positif maka grafik f(x) = (x — s)— ¢ adalah pergeseran grafi 
fungsi f(x) =x’ sejauh ... satuan ke ... dan dilanjutkan dengan pergeseran sejau 
... satuan ke ... 


sr 


4. Untuk t positif maka grafik f(x) = x° — t adalah pergeseran grafik fungsi f(x) = 


ale oe ee ee eee ee eee eee Seon ae ee ee aes seen cease Saeseesae4 


7. Untuk s dan ¢ positif maka grafik f(x) = (x + s+ ¢ adalah pergeseran grafik 


fungsi f(x) =x? sejauh ... satuan ke ... dan dilanjutkan dengan pergeseran sejauh ! 


... Satuan ke ... 


8. Untuk s dan ¢ positif maka grafik f(x) = (x 4 


+ s) — t adalah pergeseran grafik | 


fungsi f(x) =x? sejauh ... satuan ke ... dan dilanjutkan dengan pergeseran sejauh ! 


... Satuan ke ... 


Sumbu 
simetri 


Nilai 


optimum 


Sumbu 
simetri 


Nilai 
optimum 


1. Tentukan sumbu simetri dan nilai optimum grafik fungsi f(x) = (x — s)?? 
2. Tentukan sumbu simetri dan nilai optimum grafik fungsi f(x) = x° + £? 
3. Tentukan sumbu simetri dan nilai optimum grafik fungsi f(x) = (x — s)°+ f? 


Sumbu simetri grafik fungsi f(x) = ax’ adalah ... 
Jadi 


Sumbu simetri grafik fungsi f(x) = a (x — s) adalah ... dan nilai optimumnya 
adalah ... 


Sumbu simetri grafik fungsi f(x) = a (x — s+ ¢ adalah ... dan nilai optimumnya 
adalah ... 


Kemudian untuk 


b b 
fx) = ax? t+ bx + c=a (x4 +ce=a (x4 
a a 


axt+..P-a(...J)+c=a(x 


didapatkan sumbu simetrinya adalah 


dengan nilai optimumnya adalah 


sehingga titik optimumnya adalah 


Geygae) 


Apa rumus untuk mendapatkan sumbu simetri dan nilai optimum dari grafik fungsi 
| fx) = ax’ + bx +c? 


Sketsa Grafik Fungsi Kuadrat 


Sketsalah grafik f(x) = 3x? — 10x + 9 dan f(x) = -2x* + 12x — 20. 


| 


1. Periksalah, apakah bentuk parabola grafik fungsi di atas terbuka ke atas atau ke 
bawah! 


2. Tentukan perpotongan grafik terhadap Sumbu-y; yaitu, koordinat titik potongnya 
adalah (x,, 0)yang memenuhi persamaan 


Ax) = 0 
(Perhatikan apakah persamaan tersebut mempunyai penyelesaian atau tidak, jika 
tidak apa yang bisa kamu simpulkan) 


3. Tentukan perpotongan grafik terhadap Sumbu-Y; yaitu,koordinat titik potongnya 
adalah (0, y,) dengan y, didapatkan berdasarkan persamaan 


y, = AO) 


Tentukan sumbu simetri dan nilai optimum grafik fungsi di atas. 


- 


D. 


Dari informasi yang didapatkan, sketsalah grafik fungsi kuadrat di atas. 


Diskusikan dengan temanmu bagaimana bentuk grafik f(x) = Vx dan fix) = -Vx. 
Bandingkan grafiknya dengan grafik persamaan kuadrat. Apa yang bisa kamu dapatkan 
dari analisis ini? 


Buatlah pertanyaan mengenai kegiatan yang telah kamu kerjakan di atas. 


Menentukan Sumbu Simetri dan Titik Optimum 


Fungsi kuadrat f(x) = ax’+ bx + c mempunyai sumbu simetri 
alt 
2a 


104 KelasiKSMPIITS = Sumostor2 / 


x 


Dengan nilai optimumnya adalah 
es 
Hs 4a 
Langkah-langkah mensketsa grafik fungsi kuadrat: 
Langkah 1. Menentukan bentuk parabola (terbuka keatas atau kebawah)! 


Langkah 2. Menentukan perpotongan grafik terhadap Sumbu-X; yaitu, koordinat titik 
potongnya adalah (x,, 0) yang memenuhi persamaan 


Ax,) = 0 


Langkah 3. Menentukan perpotongan grafik terhadap Sumbu-Y; yaitu, koordinat titik 
potongnya adalah (0, y,) dengan y, didapatkan berdasarkanpersamaan 


y,=K0) 
Langkah 4. Menentukan sumbu simetri dan nilai optimum dari grafik fungsi. 


Langkah 5. Mensketsa grafik fungsi kuadrat berdasarkan langkah (1), (2), (3) dan (4). 


Menentukan Sumbu Simetri dan Nilai Optimum 


Tentukan sumbu simetri dannilai optimum dari grafik fungsi f(x) = x? — 4x + 5 


Alternatif Penyelesaian: 
1 


1 
Diketahui: fungsi kuadrat f(x) =x? — 4x + >? didapatkan a = 1, b= -4 danc= 2° 


Ditanya: sumbu simetri dan titik optimum 
Penyelesaian : 


Persamaan sumbu simetrinya adalah 


Nilai optimum fungsi tersebut adalah 

2 1 
D pda A-AOG) 7 
4a 4a 4(1) 2 


Yo 


Sehingga titik optimumnya adalah 


(%)=(2, 2) 
2 
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Menentukan Nilai Maksimum dan Minimun 


Tentukan apakah fungsi f(x) = -2x* — 12x — 17 mempunyai nilai maksimum atau 
minimum. Tentukan nilainya! 


Alternatif Penyelesaian: 
Diketahui : fungsi kuadrat f(x) = -2x? — 12x — 17 
didapatkan a = -2, b =-12 danc =-17. 


Ditanya : Tentukan apakah ada nilai maksimum atau minimum. Tentukan nilai 
maksimum atau minimumnya! 


Penyelesaian : 


Karena nilai a = -2 < 0 maka parabola terbuka kebawah sehingga yang ada hanya 
nilai maksimum. Nilai maksimumnya adalah 
D_ b-4ac_— (-12)’-4(2)(-17)__ 144-136 | 


1 
ae omer 4(2) “3 


Sketsa Grafik 


Sketsalah grafik f(x) =x? — 6x + 10 

Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui: fungsi kuadrat f(x) = x° — 6x + 10 didapat a = 1, b = -6 dan c = 10. 
Ditanya: Sketsa grafik 


Penyelesaian: 
Langkah 1. Karena a = 1 > 0 maka parabola terbuka keatas 
Langkah 2. Perpotongan grafik terhadap Sumbu-X 


Dihitung bahwa D = b?— 4ac = 6°— 4 (1) (10) = -4 < 0. Sehingga grafik 
tidak memotong Sumbu-X. 


Langkah 3. Perpotongan grafik terhadap Sumbu-Y 
Y)= AO) = 10 yaitu pada titik (0, 10). 


Langkah 4. Sumbu simetri dan nilai optimum dari fungsi 


Sumbu simetrinya adalah x = - a a =3 dan nilai optimumnya didapat 
a 
D_ b-4ac_ (-6)-4()(10)_-4 


1 
eae 4a 4(1) 4 


Langkah 5. Sketsa Grafik 


Y 


1. Tentukan fungsi kuadrat f(x) = x°- 4x + c sedemikian hingga nilai optimumnya 
adalah 20. 


2. Tentukan nilai a dan buntuk fungsi kuadrat f(x) = ax’+ bx + 1 sedemikian hingga 
a. Fungsi f(x) mempunyai nilai maksimum 10 dan sumbu simetri x = 3. 


b. Fungsi/(x) mempunyai nilai minimum dengan nilai minimum -10 dan sumbu 
simetri x = 3. 


3. Sketsalah grafik f(x) = -3x’- 10x + 9 
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Menentukan Sumbu Simetri dan Titik Optimum 


1. Tentukan sumbu simetri grafik fungsi di bawah ini 
a. y= 2x? — 5x 
b. y=3x?+ 12x 
c. y=-8x?- l6x-1 

2. Tentukan nilai optimum fungsi berikut ini 


a. y=-6x° + 24x — 19 


2 
b. y= sr 3x45 


c y= -S8 + Te 18 


3. Sketsalah grafik fungsi berikut ini 
a. y=2x?+ 9x 
b. yp=8x- 1l6x+6 


4. Diketahui suatu barisan 1, 7, 16, .... Suku ke-v dari barisan tersebut dapat dihitung 
dengan rumus U = an*+ bn + c. Tentukan suku ke 100. 


5. Diketahui suatu barisan 0, -9, -12, ... Suku ke-n dari barisan tersebut dapat 
dihitung dengan rumus U = an*+ bn + c. Tentukan nilai minimum dari barisan 
tersebut. 


6. Fungsi kuadrat y = f(x) melalui titik (3, -12) dan (7, 36). Jika sumbu simetrinya x 
= 3, tentukan nilai minimum fungsi f(x). 


7. Bila fungsi y = 2x?+ 6x — m mempunyai nilai minimum 3 maka tentukan m. 


8. Dari tahun 1995 sampai 2002, banyaknya pelanggan telepon genggam N (dalam 
juta orang) dapat dimodelkan oleh persamaan N = 17,4x°+ 36,1x + 83,3, dengan 
x = 0 merepresentasikan tahun 1995 [Sumber: Data dari 2005 Statistical Abstract 
of the United States, Tabel 1.372, hal. 870]. Pada tahun berapa banyaknya 
pelanggan mencapai nilai maksimum? 


9. Jumlah dua bilangan adalah 30. Jika hasil kali kedua bilangan menghasilkan nilai 
yang maksimum, maka tentukan kedua bilangan tersebut. 


10. Selisih dua bilangan adalah 10. Jika hasil kali kedua bilangan menghasilkan nilai 
yang minimum, tentukan kedua bilangan tersebut. 
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C. Menentukan Fungsi Kuadrat 


Kamu sudah mengetahui bagaimana cara menggambar grafik suatu fungsi kuadrat. 
Kamu juga sudah mengetahui bagaimana mendapatkan titik puncak, titik potong 
dan sumbu simetri. Pada sub-bab ini kamu akan mengetahui cara untuk menentukan 
fungsi kuadrat dari informasi yang ada. 


a. Bagaimana cara menentukan fungsi kuadrat jika sudah diketahui grafiknya. 


b. Bagaimana cara menentukan fungsi kuadrat jika diketahui titik puncak, titik 
potong atau sumbu simetri. 


Menentukan Fungsi Kuadrat Berdasarkan Grafiknya 


Gambar di samping merupakan grafik suatu fungsi 
kuadrat. Dapatkah kamu menentukan suatu fungsi 
yang grafiknya seperti gambar disamping ? 


a. Informasi apakah yang kamu peroleh dari grafik 
di samping? 


b. Apakah grafik disamping memotong Sumbu-X? 


c. Pada koordinat mana grafik di samping 
memotong Sumbu-Y. 


Diss 


Diskusikan dengan temanmu tiga pertanyaan di atas. Kemudian diskusikan pertanyaan 
berikut. 


a. Dari jawaban tiga pertanyaan di atas apakah kamu bisa menentukan fungsi 
kuadrat sesuai grafik di atas? 


b. Minimal berapa koordinat yang harus diketahui agar kamu bisa menentukan 
tepat satu fungsi kuadrat berdasarkan grafik? 
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Menentukan Fungsi Kuadrat Berdasarkan Titik 


Potong Sumbu-X 


Kamu sudah mengetahui bagaimana cara mendapatkan akar-akar fungsi kuadrat di 
Kelas 8. Diberikan fungsi kuadrat berikut: 


i. 


yHrt+3xt+4 


i y=x?+4x+4 


iii, y=x?— 6x +5 


Tentukan akar-akar tiap-tiap fungsi kuadrat. Tentukan fungsi yang tidak memiliki 
akar, fungsi yang memiliki satu akar dan fungsi yang memiliki dua akar. 


Gambarkan grafik tiap-tiap fungsi kuadrat. 


Tentukan mana fungsi kuadrat yang tidak memotong Sumbu-X, fungsi yang 
memotong Sumbu-Y di satu titik dan yang memotong Sumbu-X di dua titik. 


Apa yang dapat kamu simpulkan mengenai hubungan akar-akar fungsi kuadrat 
dengan titik potong Sumbu-X? 


ED 


Misalkan terdapat dua fungsi kuadrat; 


y=x? + 3x+2 dan y= 2x? + 6x +4 =2(x7 + 3x42) 


Diskusikan beberapa pertanyaan berikut. 


a. 


Tentukan akar-akar tiap-tiap fungsi kuadrat. Apakah kedua fungsi kuadrat 
tersebut memiliki akar-akar yang sama? 


Gambarkan grafik tiap-tiap fungsi kuadrat. Apakah kedua fungsi kuadrat tersebut 
memiliki grafik yang sama? 


Apa yang dapat kamu simpulkan? 


Jika diketahui akar-akarnya apakah kamu pasti selalu bisa menentukan fungsi 
kuadratnya? 


ika fungsi kuadrat y = ax? + bx + c memiliki akar-akar x = p dan x = q dengan p # 
q maka grafik fungsi kuadrat tersebut akan memotong Sumbu-X pada koordinat ... 
dan .... Bentuk umumnya adalah ... 


— 


Menentukan Fungsi Kuadrat Dari Beberapa Informasi 


Pada kegiatan ini kamu akan mempelajari dan menganalisis bagaimana cara 
menentukan fungsi kuadrat dari beberapa informasi. Informasinya adalah sebagai 
berikut: 


a. Titik potong dengan Sumbu-X. 

b. Titik potong dengan Sumbu-Y. 

c. Titik puncak dan sumbu simetri. 

d. Beberapa titik koordinat yang dilalui fungsi kuadrat tersebut. 


Berdasarkan Kegiatan 1 dan 2, kamu masih belum bisa menentukan fungsi kuadrat 
jika hanya diketahui satu informasi dari empat informasi di atas. 


1. Jika diketahu tiga koordinat berbeda 


Perhatikan gambar di samping. Misalkan terdapat suatu 
fungsi kuadrat yang grafiknya melalui tiga koordinat 
berbeda, yakni (0, 1), (1, 3) dan (2, 7). 


Apakah kamu bisa menentukan fungsi kuadrat 
berdasarkan tiga koordinat yang diketahui dan 
bagaimana caranya? 


Perhatikan langkah-langkah berikut: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x) = ax? + 
bx +c. 


b. Karena melewati koordinat (0, 1), (1, 3) dan 
(2, 7) diperoleh f(0) = 3, (1) = 3 dan f(2) = 7. 


- f(0)=a(0) +b(0) + c=1--> c=1. Diperoleh 
Six) = ax? + bx +1 
- fl)=a(lyt+ b(1) +1=3->atb4+1=3. 
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Diperoleh persamaan 


at+b=2... (1) 
- f(2)=a(2P+ b(2)+ 1=7 --> 4a + 2b + 1 =7. Diperoleh persamaan 
4a + 2b =6... (2) 


Dengan mensubstitusi a = 2 — b ke persamaan (2) , diperoleh b=... 
d. Dari hasil diperoleh a=... 
e. Sehingga fungsi kuadrat yang memenuhi adalah 


Ax) = art bx t+c=... 
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2. Jika diketahui titik potong dengan Sumbu-X dan Sumbu-Y 


Perhatikan gambar di samping. Misalkan 
terdapat suatu grafik fungsi kuadrat yang 
memotong Sumbu-X di (1, 0) dan (4, 0). Fungsi 
kuadrat tersebut juga memotong Sumbu-Y di (0, 
-4). 


Apakah kamu sudah bisa menentukan fungsi 
kuadratnya dan bagaimana caranya? 


Perhatikan langkah-langkah berikut: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x) = 
ax’+ bx +c. 


b. Karena memotong Sumbu-X pada di (1, 0) 
dan (4, 0), dapat dituliskan 


Ax) = ax? + bx + c= a(x-...)(x-...). 
c. Karena memotong Sumbu-Y di (0, - 4), diperolehf(0) = -4. 
0) = a0 — ...)(0 —... ) 


-4=a~x... 


Diperoleh a = ... dan fungsi kuadrat f(x) = ax’ + bx +c=... 


Jika grafik fungsi kuadrat f(x) = ax? + bx + c memotong Sumbu-X pada titik 
koordinat (p, 0) dan (q, 0) maka fungsi kuadrat tersebut dapat dituliskan menjadi 


Ax) = -.. 
Jika grafik fungsi kuadrat f(x) = ax? + bx + c memotong Sumbu-Y pada titik 
oordinat (0, 7) maka diperoleh 
AO) =... 


Dengan mensubstitusikan nilai x = 0 pada fungsi kuadrat y = ax* + bx + c diperoleh 


AO) =... 


3. Jika diketahui titik potong Sumbu-X dan titik puncak 


Perhatikan gambar disamping. Terdapat suatu fungsi 
kuadrat yang memotong Sumbu-X di (-1, 0). Titik 
puncak fungsi kuadrat tersebutberada di koordinat 
(1, -4). 


Apakah kamu sudah bisa menentukan fungsi 
kuadratnya dan bagaimana caranya ? 


Perhatikan langkah-langkah berikut: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x) = ax? + 
bx +e. 


b. Dari grafik disamping diperolehsumbu simetri 
x = 1. Berdasarkan sifat simetri, titik potong di 
Sumbu-X yang lain adalah hasil pencerminan 
kooordinat (-1, 0) terhadap garis x = 1, yakni 
pada koordinat x =... 


c. Sehingga fungsi kuadratnya dapat dinyatakan 
dengan 


fx) = ax’ + bx +c =a(x + I)-...) 
d. Karena titik puncak berada di (1, - 4) maka diperoleh f(1) = -4. 
A) =a + DU -...) 
-4 =a%... 


diperoleh a =... dan fungsi kuadrat f(x) = ... 
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Jika fungsi kuadrat y = ax? + bx + c memiliki titik puncak pada titik koordinat (s, 4) 
' maka sumbu simetri fungsi kuadrat tersebut adalah garis 
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4. Jika diketahui titik potong Sumbu-Y dan titik puncak 


Perhatikan gambar disamping. Terdapat suatu fungsi 
kuadrat yang memotong Sumbu-Y di (0, 3). Titik 
puncak fungsi kuadrat tersebut berada di koordinat 
(-2, 1). 


Apakah kamu sudah bisa menentukan fungsi 
kuadratnya dan bagaimana caranya? 


Perhatikan langkah-langkah berikut: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x) = ax? + 
bx +. 


b. Dari grafik disamping diperoleh sumbu simetri 
x = -2. Berdasarkan sifat simetri, jika titik (0, 
3) dicerminkan terhadap garus x = -2 diperoleh 


koordinat ... 
c. Sehingga grafikfungsi kuadrat tersebut melalui tiga titik koordinat yaitu 
(0, 3), (-2, 1) dan ... 
d. Dengan menggunakan cara seperti pada Sub-Kegiatan 3.1, diperoleh 
a=...,b=...danc=... 
e. Sehingga didapatkan fungsi kuadrat f(x) =... 


Menentukan Fungsi Kuadrat 


Untuk menentukan fungsi kuadrat diperlukan beberapa informasi, diantaranya: 
1. Beberapa titik koordinat yang dilalui fungsi kuadrat tersebut. 
2. Titik potong fungsi kuadrat tersebut di Sumbu-X. 
3. Titik potong fungsi kuadrat tersebut di Sumbu-Y. 


4. Titik puncak dan sumbu simetri. 


Langkah pertama untuk mendapatkannya adalah dengan memisalkan fungsi kuadrat 
tersebut dengan f(x) = ax’ + bx + c. Berikut ini adalah langkah selanjutnya berdasarkan 
informasi-informasi di atas. 


1. Jika diketahui beberapa titik koordinat yang lain. 
Jika fungsi kuadrat tersebut melalui koordinat (p, q), maka diperoleh f(p) = g. 
2. Jika diketahui titik potong fungsi kuadrat tersebut di Sumbu-X. 


Jika fungsi kuadrat memotong Sumbu-X di (p, 0) dan (g, 0) maka fungsi 
kuadrat tersebut dapat dituliskan menjadi f(x) = a(x — p)(x — q). 


3. Jika diketahui titik potong fungsi kuadrat tersebut di Sumbu-Y. 
Jika fungsi kuadrat memotong Sumbu-X di (0, 7) maka diperoleh 
KO)=r 
Dengan mensubstitusikan nilai 0 pada f(x) diperoleh 
AO) = a(OP + (0) +c =e. 
Sehingga diperoleh c = r. 
4. Jika diketahui titik puncak dan sumbu simettri. 


Jika fungsi kuadrat kuadrat tersebut memiliki titik puncak di (s, t) maka 
diperoleh sumbu simetri fungsi kuadrat tersebut adalah garis 


x=S 


Selanjutanya jika diketahui fungsi kuadrat tersebut melalui (e, d) maka dengan 
menggunakan sifat simetri diperoleh titik koordinat yang lain hasil pencerminan 
koordinat (e, d) terhadap garis x = s. 


Menentukan Fungsi Kuadrat I 


Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui titik 
koordinat (-1, -1), (0, 4) dan (1, 5). 
Alternatif Penyelesaian: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x)= ax? + 
bx +e. 


b. Karena melalui titik koordinat (-1, -1), (0, 4) 
dan (1, 5) diperoleh f(-1) = -1, (0) = 4 dan 
SQ) =5. 


- f(0) =a(0)2+ b(0) +c =4--> c= 4. 


Diperoleh 
Ax) = ax’ + bx + 4 


- fi-l)=a(-1P + 6-1) +4 =-1 -->a—b+4=-1. Diperoleh persamaan 


a—b =-5...(1) 
- fl)=adly + 60) +4=5 -->at+b+4=5. Diperoleh persamaan 
a+b=1...(2) 


Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2) diperoleh 
2a=-4-->a=-2 
Kemudian b = 1 —a=1-(-2)=3. 
c. Diperoleh nilai a = -2, b=3 dan c = 4, sehingga fungsi kuadratnya adalah 
SAx)= -2x° + 3x +4. 


Menentukan Fungsi Kuadrat II 


Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya 
memiliki titik potong Sumbu-X pada titik 
koordinat (-2, 0) dan (3, 0) serta memotong 
Sumbu-Y pada koordinat (0, 3). 


Y 


Alternatif Penyelesaian: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x)= 
ax+bxte. 


b. Karena memotong Sumbu-Y pada 
koordinat (-2, 0) dan (3, 0), fungsi 
kuadratnya dapat diubah menjadi 

fle) = a(x + 2-3). 
c. Karena memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 3) diperoleh f(0) = 3 
AO) = a(0 + 2)(0 — 3) = -6a 


1 
Sehingga diperoleh -6a = 3 > a=- 3 


d. Diperoleh fungsi kuadrat 


1 al Bee ee 
A) =-> + IGE-3)=-5 OP-x-O) =H H HHS 
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Menentukan Fungsi Kuadrat III 


Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memiliki titik puncak pada titik koordinat 
(-1, 3) serta memotong Sumbu-Y pada titik koordinat (0, 1). 
Y 


Alternatif Penyelesaian: 
Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x) = ax? + bx +c. 
b. Diperoleh sumbu simetri x = -1. 


c. Berdasarkan sifat simetri, jika titik (0, 3) dicerminkan terhadap garis x = -1 
diperoleh titik koordinat (-2, 1). 


d. Fungsi kuadrat melalui tiga titik koordinat, yakni (0 ,1), (-1, 3) serta (-2, 1). 
e. Karena melalui titik koordinat (0 ,1), (-1, 3) dan (-2, 1) diperoleh (0) = 1, f(-1) 


=3 dan f(-2) = 1. 
- f(0)=a(0? + b(0)+c=1— c=1. Diperoleh 
Sx) = ax? +bx+1 
- ft-l=a(-1P + b(-1) + 1=3 >a-—b+1=3. Diperoleh persamaan 
a-b =2...()) 
- fl-2)=a(-2P + b(-2) + 1=1—> 4a—2b+1=1 Diperoleh persamaan 


2a—b=0... (2) 
Dengan mengurangi persamaan (1) dan (2) diperoleh 
-a=2>a=-2 
Kemudian b = 2a = 2(-2) = -4. 
f. Diperoleh nilai a = -2, b = -4 dan c = 1, sehingga fungsi kuadratnya adalah 
SQ= -2x? - 4x +1 


MATEMATIKA 17 


Menentukan Fungsi Kuadrat 


1 
Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memiliki sumbu simetri x = *s yang 


memotong Sumbu-X pada titik koordinat (2, 0) dan memotong Sumbu-Y pada 
koordinat (0, 2). 


1 

I 
Pel | 
1 


1 
2 


(2, 0) 
xX 


Alternatif Penyelesaian: 


a. Misalkan fungsi kuadratnya adalah f(x)= ax* + bx +c. 
1 
b. Berdasarkan sifat simetri, jika titik (2, 0) dicerminkan terhadap garis x = 5 


diperoleh titik koordinat (-3, 0). 


c. Karena memotong Sumbu-X pada koordinat (2, 0) dan (-3, 0), fungsi kuadratnya 
dapat diubah menjadi 


Aix) = a(x + 3)(x — 2). 
d. Karena memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 2) diperoleh f(0) = 2 
f(0) = a(0 + 3)(0 — 2) = -6a 


1 
Sehingga diperoleh -6a = 2 > a= 3 


e. Diperoleh fungsi kuadrat 


Ax) : (x + 3)(x — 2) ; (x? + x — 6) x +2 


Qe 


Ketika kamu menggambar grafik fungsi linear dan grafik fungsi kuadrat (atau 
menggambar dua grafik fungsi kuadrat) dimungkinkan kedua grafik tersebut saling 
berpotongan. 
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Y 


y=xr-4x+2 
y=xr-S5xt+4 


Dari gambar di atas grafik fungsi linear y = x — 1 dan grafik fungsi kuadrat y = x* 
— 5x + 4 berpotongan pada dua titik koordinat, yaitu (0, 1) dan (5, 4). Sedangkan 
grafik fungsi kuadrat y =x? — 5x +4 dany=.x? — 4x + 2 berpotongan pada satu titik 
koordinat, yaitu (2, -2). 


Kamu juga dapat menentukan titik potongnya tanpa menggambar grafik. Caranya 
adalah dengan “menyamakannya”. 


1. Titik potong grafik fungsi linear dan fungsi kuadrat. 
Fungsi linear : y = -x + 1, fungsi kuadrat : y = x? — 5x +4 
Dengan menyamakan kedua fungsi di atas diperoleh 

x? —5xt+4=x-1 

x’ —5x+4-x+1=0 
x? -6x+5=0 

(x- 1) -5)=0 


Diperoleh x = 1 atau x = 5. 


Dari nilai x di atas kamu dapat memperoleh nilai y dengan mensubstitusikan nilai 
x pada salah satu fungsi. 


Untuk x = 1 > y=x-—1=1-—1=0, diperoleh titik koordinat (1, 0). 
Untuk x =5 > y=x-1=5-1=4, diperoleh titik koordinat (5, 4). 
Jadi titik potongnya pada titik koordinat (1, 0) dan (3,2). 


2. Titik potong dua fungsi kuadrat. 
Fungsi kuadrat f(x) =x — Sx + 4 dan f (x) =x — 4x +2 
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Karena yang dicari titik potong maka f(x) = f, (x), selanjutnya didapatkan 
x —Sxt+4=x7-4x4+2 
x —5x+4-(?-4x+2)=0 


x+2=0 


Diperoleh x = 2. 


Dari nilai x di atas kamu dapat memperoleh nilai y dengan mensubstitusikan nilai 
x pada salah satu fungsi. 


Untuk x =2 > p=? —5x +4= (2) — 5(2) + 4 =-2, diperoleh titik koordinat (2, -2). 
Jadi titik potongnya pada titik koordinat (2, -2). 


1. Untuk suatu bilangan bulat p > q > 0, apakah terdapat suatu fungsi kuadrat y = ax? 
+ bx +c yang melalui titik koordinat (1, p) dan (1, q)? 


Jelaskan alasanmu. 


2. Untuk suatu bilangan bulat p > q > 7 > 0, apakah terdapat suatu fungsi kuadrat 
y=ax’ + bx +c yang melalui titik koordinat (2, p), (2, p) dan (2, r)? 
Jelaskan alasanmu. 

3. Apakah mungkin grafik fungsi linear dan grafik fungsi kuadrat berpotongan di 
tiga titik koordinat berbeda? 
Jelaskan alasanmu. 

4. Apakah mungkin dua grafik grafik fungsi kuadrat berpotongan di tiga titik 


koordinat berbeda? 


Jelaskan alasanmu. 


Menentukan Fungsi Kuadrat 


1. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui titik koordinat (-1, 1), (0, -4), 


dan (1, -5). 

2. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memotong Sumbu-X pada titik koordinat 
(4, 0) dan (-3, 0) serta melalui titik koordinat (2, -10). 

3. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memotong Sumbu-X pada koordinat 


(-2, 0) dan memiliki titik puncak pada koordinat (2, -16). 
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4. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memotong Sumbu-Y pada koordinat (0, 
4), melalui titik koordinat (-1, -1) dan memiliki sumbu simetri x = 2. 


5. Tantangan. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui (12, 0), (0, 3) dan 
(0, -2). 

6. Untuk suatu bilangan bulat p, tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui 
titik koordinat (p, 0) dan (-p, 0) dan (0, p). 


7. Tentukan semua titik potong grafik fungsi linear y = x + 1 dengan fungsi kuadrat 
yHxr—S5xt+4. 


8. Tentukan semua titik potong grafik fungsi kuadrat y = x? — 6x + 4 dengan fungsi 
kuadrat y =x? — 8x. 


9. Tantangan. Tentukan nilai a dan b agar grafik fungsi linear y = ax + b memotong 
grafik fungsi kuadrat y = x* — 4x + 2 tepat pada satu titik koordinat yakni (3, -1). 
(Kalau diperlukan dapat menggunakan grafik). 


10. Dari fungsi kuadrat y = 2x? — 12x + 16 akan dibuat suatu segitiga. Titik-titik sudut 
segitiga tersebut merupakan titik potong Sumbu-X dan titik puncak. Tentukan 
luas segitiga tersebut. 


D. Aplikasi Fungsi Kuadrat 


Pada sub-bab ini kamu akan mempelajari beberapa aplikasi fungsi kuadrat dalam 
kehidupan sehari-hari. 


ry 
rf 


Bagaimana aplikasi fungsi kuadrat pada kehidupan nyata? 


Lompat Trampolin 


Lompat trampolin adalah sebuah permainan di mana seseorang akan dilemparkan 
ke udara dengan menggunakan trampolin seperti yang terlihat pada gambar di 
bawah ini. Pada suatu hari diadakan suatu kompetisi lompat trampolin dimana 
dengan peserta lompatan tertinggi akan keluar menjadi pemenang. Untuk menentukan 
tinggi dari lompatan, panitia menyiapkan suatu alat ukur berupa penggaris dengan 
ukuran 5 meter yang dipasang secara vertikal disebelah trampolin sehingga tinggi 
dari lompatan peserta bisa dilihat dari penggaris ini. Namun dengan menggunakan 


, = 


metode ini panitia mengalami masalah yaitu ketika ada peserta yang lompatannya 
melebihi 5 meter. Untuk menyelesaikan hal ini lakukanlah kegiatan di bawah ini 
sebagai simulasi. 


Sumber: http://tahu-x. blogspot.com 


1. Siapkan penggaris berukuran 100 cm atau 30 cm. 
2. Siapkan stop watch atau jam tangan atau jam dinding. 
3. Siapkan koin atau benda kecil yang bisa dilempar ke atas. 


4. Buatlah kelompok minimal terdiri dari tiga orang yang mana bertugas untuk 
melempar koin, mengamati uji coba dan mencatat. 


5. Letakkan penggaris secara vertikal dan bilangan nol letakkan pada posisi di 
bawah. 


6. Lemparlah koin atau benda kecil yang kamu siapkan dengan posisi lemparannya 
di titik nol pada penggaris. 


7. Amati waktu yang diperlukan koin untuk mencapai tinggi 100 cm atau 30 cm 
(sesuaikan dengan penggaris yang kamu bawa). 


8. Lakukan kegiatan ini sebanyak 10 kali dan isi tabel berikut ini. 


Waktu yang diperlukan untuk mencapai 100 cm 
atau 30 cm 


Percobaan ke- 


Pada teori fisika terdapat persamaan yang berhubungan dengan kegiatan di atas, yaitu 
1 

h(t) =v,t- gt dengan h menyatakan tinggi benda, v, menyatakan kecepatan awal 

atau kecepatan disaat waktu sama dengan nol, t menyatakan waktu dan g menyatakan 


koefisien dalam gaya gravitasi yang bernilai 9,8. Dari kegiatan di atas informasi apa 
saja yang bisa kamu dapat tentukan dan beri penjelasannya. 


Tentukan hubungan antara kegiatan 1 dengan permasalahan panitia lompat ! 
trampolin di atas. Dan bagaimana pemecahan masalahnya. 


Membuat Balok 


Seorang pengusaha es ingin membuat cetakan untuk es. Untuk itu dia menyediakan 
sehelai kayu berukuran 2,5 meter x 1 meter. Dengan kayu ini dia ingin membentuk 
cetakan berbentuk balok dengan tinggi 1 meter tanpa alas dan tutup. Sebagai 
pengusaha dia ingin menghasilkan es semaksimal mungkin. Selesaikan permasalahan 
ini dengan melakukan kegiatan berikut. 


1. Siapkan kertas karton berukuran 25 cm x 10 cm 


2. Buatlah balok atau kubus tanpa alas dan tutup dengan tinggi 10 cm dari kertas 
tersebut dengan cara melipat seperti pada contoh gambar berikut ini. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


3. Hitunglah volume balok yang kamu buat 


4. Lakukan kegiatan ini sebanyak sepuluh kali dengan menggunakan kertas yang 
sama tapi ukuran baloknya berbeda. 


5. Isilah tabel berikut ini 


Balok ke- | Volume balok 


Balok ke- | Volume balok 


a 


Dari kesepuluh balok yang kamu buat, balok nomor berapakah yang mempunyai 
volume terbesar? Mungkinkah dibuat balok yang lain dengan volumenya lebih besar 
daripada volume balok tersebut? 


Tentukan hubungan hasil dari kegiatan 2 di atas dengan kasus yang ada pada 


' kegiatan 2 ini. Bagaimana kamu menyelesaikan kasus yang dihadapi oleh pengusaha ' 
: tersebut? 


Membuat Persegi 


Seorang pengusaha emas mendapatkan pesanan 10 lempeng emas berbentuk 
segitiga sama sisi dengan ukuran sisinya adalah 10 cm. Akibat dari produksi ini, 
bahan untuk pembuatan emas yang dia miliki telah habis. Selanjutnya ternyata 
ada kabar yang mengejutkan yaitu si pembeli tidak ingin membeli emas berbentuk 
segitiga namun dia ingin membeli emas berbentuk persegi panjang sebanyak 10 
dengan ukuran yang sama dan dia akan membayarnya dengan harga dua kali lipat 
dari harga sebelumnya. Karena bahannya sudah habis maka si pengusaha harus 
memotong emas berbentuk segitiga menjadi persegi panjang. Karena si pengusaha 


ingin mendapat keuntungan maksimal maka dia harus membuat emas berbentuk 
persegi panjang dengan luas maksimal. Selesaikan permasalahan ini dengan 
melakukan kegiatan berikut. 


10 cm 


1. Siapkan kertas karton. 

Buatlah segitiga sama sisi dengan ukuran sisi 10 cm. 

Buatlah persegi panjang didalam segitiga tersebut, seperti pada gambar di atas. 
Hitunglah luas dari persegi panjang tersebut. 

Lakukan kegiatan ini sebanyak sepuluh kali. 

Isilah tabel berikut ini 


ON a oe ee tS 


Persegi Panjang ke- Luas Persegi Panjang 


Persegi Panjang ke- Luas Persegi Panjang 


Dari kesepuluh persegi panjang yang kamu buat, persegi panjang nomer berapakah 
yang mempunyai luas terbesar? Mungkinkah dibuat persegi panjang yang lain 
dengan luas lebih besar daripada luas persegi panjang tersebut? Hubungkan hasil 
dari kegiatan 3 ini dengan kasus yang ada pada kegiatan 3 ini! Bagaimana kamu 
menyelesaikan kasus yang dihadapi oleh pengusaha tersebut? 


yo Kita 
Berbagi 


Carilah aplikasi fungsi kuadrat yang ada pada kehidupanmu sehari-hari. 
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Buatlah pertanyaan dari hasil diskusi di atas! 


Aplikasi Fungsi Kuadrat 


Berikut langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah optimalisasi fungsi kuadrat 


Langkah 1. Tentukan variabel yang akan dioptimalisasi yaitu y dan variabel yang 
bebas yaitu x 


Langkah 2. Jika model y = ax’ + bx + c tidak diketahui maka bentuklah model y = ax? 
+ bx + c dari permasalahan 


Langkah 3. Tentukan nilai optimum dari model yang didapatkan pada Langkah 2. 


Tukang Talang Air 


Pekerjaan Pak Suradi adalah pembuat Talang Air. Ia mendapat pesanan membuat 
sebuah Talang Air dari lembaran seng yang lebarnya 40 cm dengan melipat lebarnya 
atas tiga bagian seperti terlihat pada Gambar di bawah ini. Tentukan nilai x supaya 
volume dari talang maksimum. 


0,5 (40 — x) 0,5 (40 — x) 


Alternatif Penyelesaian: 


Diketahui : Lembaran seng yang lebarnya 40 cm akan dibuat talang seperti 
gambar di atas. 


Ditanya : Ukuran talang supaya maksimum 
Penyelesaian: 


Langkah 1. Menentukan variabel yang akan dioptimalisasi yaitu y dan variabel yang 
bebas yaitu x 


Variabel y dalam kasus ini adalah luas sisi talang dan variabel x seperti 
terlihat pada gambar 


1 
Langkah 2. Model permasalahan ini adalah y = x (0,5(40 — x)) = 20x — a yakni a 


1 
--—,b=20danc=0 
2 


Langkah 3. Agar y optimum maka nilai x adalah we = oe =-20cm. 


*-) 
2, 
Tinggi Balon Udara 


Tinggi dari balon udara dalam x waktu dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi f(x) = 
-16x?+ 112x — 91 meter. Tentukan tinggi maksimum balon udara. 


Alternatif Penyelesaian: 

Diketahui :  Fungsi f(x)=-16x°+ 112x —91 merupakan tinggi balon udara 
Ditanya : Tinggi maksimum balon udara 

Penyelesaian 


Langkah 1. Tentukan variabel yang akan dioptimalisasi; yaitu, y dan variabel yang 
bebas; yaitu x 


Variabel y dalam kasus ini adalah f(x); yaitu fungsi tinggi balon 
Langkah 2. Model f(x) = -16x?+ 112x-—91 
Langkah 3. Tinggi maksimum 


2 112)’ —4(-16)(-91 
. D_ b-4ac_ (112) —4(-16)(-91)__-6720 ieee: 
4a 4a 4(-16) ~64 


Seorang tukang kebun ingin memagari kebun yang dia miliki. Dia hanya bisa 
memagari kebun dengan keliling 100 m. Jika pagar yang diinginkan berbentuk 
persegi panjang, Berapa luas maksimum kebun yang bisa dipagari? 


Alternatif Penyelesaian: 


Diketahui : Diketahui keliling kebun yang akan dipagari 100 meter 


Ditanya —_: Luas maksimum kebun yang akan dipagari 
Penyelesaian: 
ae 
0,5(100 — 2x) 0,5(100 — 2x) 
x 


Langkah 1. Menentukan variabel yang akan dioptimalisasi yaitu y dan variabel yang 
bebas yaitu x 


Variabel y dalam kasus ini adalah luas persegipanjang pada gambar di 
atas. 


Langkah 2. Model dalm kasus ini adalah y = x(0,5(100 — 2x)) = 50x — x? 
Langkah 3. Luas maksimum 


D_ b-4ae_ (50) -4(-1)(0) 2500 
#0 4a 4a 4(-1) 


625 meter 


Berdasarkan contoh di atas, tuliskan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah 
optimalisasi fungsi kuadrat. 


1. Pada Contoh 10.8, bagaimana ukuran talang jika bentuk gambarnya sebagai 
berikut. Apakah menghasilkan hal yang sama? 


40 — 2x 


2. Pada Contoh 2, bagaimana jika f(x) = -16x? + 112x — 111? Apa yang terjadi? 
Bagaimana hal itu bisa terjadi? Jelaskan? 


Aplikasi Fungsi Kuadrat 


1. Suatu persegipanjang kelilingnya 60 cm. Tentukan ukuran persegipanjang agar 
mempunyai luas maksimum. 


2. Selembar karton berbentuk persegipanjang akan dibuat kotak tanpa tutup dengan 
cara membuang persegi seluas s x s cm’ di tiap pojoknya. Jika karton tersebut 
berukuran 30 x 40 cm?. Tentukan volume kotak maksimum? 

3. Sebuah segitiga siku-siku jumlah kedua sisi siku-sikunya adalah 50 cm. Tentukan 


ukuran segitiga siku-siku agar mempunyai luas maksimum. 


4. Seorang siswa memotong selembar kertas. Kain hasil potongannya berbentuk 
persegipanjang dengan keliling 80 cm. Apabila siswa tersebut berharap 
mendapatkan kain hasil potongan mempunyai luas maksimum, tentukan panjang 
dan lebar kain. 


5. Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas. Tinggi peluru / (dalam meter) sebagai 
fungsi waktu ¢ (dalam detik) dirumuskan dengan A(t) = -4f + 40/. Tentukan tinggi 
maksimum yang dapat dicapai peluru dan waktu yang diperlukan. 


Diketahui bahwa tinggi Jam Gadang yangada 
di Sumatera adalah 26 meter. Tentukan 
pemecahan masalah berikut ini: (Petunjuk : 
Rumus fisika untuk benda yang dijatuhkan pada 
ketinggian tertentu adalah s = s,—v,t+ 5 ¢ dan 
untuk benda yang dilempar keatas adalah h = h, 
+v,t—5 f# dengan s adalah jarak benda yang 
dijatuhkan terhadap posisi awal benda (meter), 
h adalah jarak benda yang dilempar terhadap 
posisi awal benda (meter), t adalah waktu 
(detik), s, dan h, adalah ketinggian awal, dan v, 
adalah kecepatan awal benda (m/s)) 


Sumber: http://id.wikipedia.org 


a. Pada suatu hari ada seseorang yang menjatuhkan apel dari atas gedung Jam 
Gadang. Jika diharapkan apel tiba di tanah pada 0,7 detik setelah pelemparan 
apel. Tentukan kecepatan awal apel. 


b. Pada suatu hari ada seseorang yang melempar apel keatas. Jika orang tersebut 
menginginkan tinggi lemparannya tersebut tepat sama dengan tinggi gedung 
Jam Gadang. Tentukan kecepatan awal yang harus diberikan orang tersebut 
pada saat melempar apel. 


7. Seorang pemain bola basket mempunyai 
tinggi 170 cm. Sedangkan tinggi 
keranjang adalah 3 meter. Pemain basket 
tersebut melempar bola basket sejauh 4 
meter dari posisi tiang keranjang dan 
posisi awal bola berada tepat di atas 
kepala pemain. Ternyata lemparannya 
, mempunyai tinggi maksimum 4,5 meter 
a dan secara horisontal berjarak 2,5 meter 
- dari pemain. Jika lemparannya 

membentuk parabola tentukan apakah 

bola tersebut masuk kedalam keranjang? 


Sumber: http://www.wikihow.com 


Seorang tukang bangunan mendapat 
pesanan membuat air mancur yang 
diletakkan dipusat kolam kecil yang 
berbentuk lingkaran. Pemesan 
menginginkan luas kolamnya adalah 10 
m°*. Jika tinggi maksimum dari air 
mancur adalah 2 meter dan air mancurnya 
harus jatuh tepat ditepian kolam maka 
tentukan persamaan kuadrat dari air 
mancur. 


Seorang atlet lompat jauh sedang 
mengadakan latihan. Pada saat latihan 
dia mengambil awalan lari dengan 
kecepatan tertentu dan pada saat di balok 
tumpuan kecepatannya kira-kira 2.5 m/s 
kemudian pada saat itu juga dia melompat 
dengan sudut 30°. Tentukan jarak atlet tersebut dengan balok tumpuan ketika dia 
sampai ditanah? (Petunjuk: Rumus fisika untuk jarak vertikal (tinggi) yang 


Sumber: http://elgisha.wordpress.com/ 


1 
bergantung terhadap waktu dengan sudut awal 30° adalah h = ry t—5f dan 
jarak horisontal yang bergantung pada waktu adalah s = 33 v, ¢ dengan ¢ adalah 


waktu (detik), 4 adalah tinggi lompatan pada saat ¢ (m), s adalah jarak horisontal 
pada saat ¢ (m) dan v, adalah kecepatan awal) 


Balok 
Tumpuan 


10. Seorang atlet lompat tinggi sedang 
mengadakan latihan. Pada saat latihan 
dia mengambil awalan lari dengan 
kecepatan tertentu dan dia melompat 
dengan sudut mendekati 90° pada saat 
jaraknya sangat dekat sekali dengan 
tiang lompat. Satu detik setelah dia 
melompat, tubuhnya mencapai tanah. 
Tentukan kecepatan lari sesaat sebelum 
dia melompat supaya lompatannya bisa 
Sumber: Dokumen Kemdikbud melewati tinggi mistar lompat yaitu 2 

meter! (Petunjuk: Rumus fisika untuk 


tinggi yang bergantung terhadap waktu dengan sudut awal lompatan mendekati 
90° adalah h= = t—5f dengan t adalah waktu (detik), / adalah tinggi lompatan 


pada saat ¢ (m) dan v, adalah kecepatan awal) 


\ = ( Proyek ) 


Ukurlah tinggi badanmu (¢) dan juga panjang jangkauan kedua tanganmu (j). 
Nyatakan keduanya dalam satuan cm. Tugasmu adalah membuat fungsi kuadrat 
berdasarkan informasi tinggi dan jangkauan tangan tanganmu sebagai berikut: 


1. Grafik fungsi kuadrat tersebut memiliki titik puncak pada koordinat (0, h). 
2. Grafik fungsi kuadrat tersebut memotong Sumbu-Y pada koordinat 


iL aul 
Ue ou pa 


Ilustrasinya dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 


1. Gambarkan grafik fungsi kuadrat berikut 
a. fix)=Vr? 4x43 c. fix)= 2x? + 3x+2 
b. fx) =x -6x+8 

2. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memotong Sumbu-X pada tiitk koordinat 
(-2, 0) dan (5, 0) serta memotong Sumbu-Y pada titik koordinat (0, -20). 

3. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya memiliki titik puncak pada titik koordinat 
(1, 5) serta melalui titik koordinat (0, 7). 


MATEMATIKA $133 | 


4. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui titik koordinat (0, 5), (1, 6) dan 
(-1, 12). 


5. Tentukan fungsi kuadrat yang grafiknya melalui titik koordinat (0, -2) serta 


memiliki sumbu simetri x = -— 

6. Analisa kesalahan.Lily menentukan fungsi kuadrat yang memiliki akar x = 3 
dan x = -2 serta grafiknya melalui titik koordinat (0, 12). Fungsi kuadrat yang 
diperoleh adalah y = -2x? — 2x + 12. Tentukan kesalahan yang dilakukan oleh Lily. 

7. Tantangan. Tentukan banyaknya fungsi kuadrat y = ax* + bx + c yang memiliki 
dua akar berbeda dengan I< a, b,c <6. 

8. Tentukan titik potong grafik fungsi linear y = 2x + 5 dengan grafik fungsi kuadrat 
y=2x-4x4+9, 

9. Tentukan titik potong grafik fungsi kuadrat y = 2x°+ 4x + 1 dengan grafik fungsi 
kuadrat y = x°+ 9x + 7 

10. Tantangan.Apakah mungkin garis horisontal memotong grafik fungsi kuadrat y = 
ax’ + bx + c tepat pada satu titik koordinat? 

11. Tentukan sumbu simetri dan nilai optimum dari grafik fungsi di bawah ini 
a. y=3x°—7x c. y= 6x?+ 20x + 18 
b. y=8x-16x+2 

12. Sketsalah grafik fungsi berikut ini 
a. p=6x+5x+7 
b. y=7x-3x+2 

13. Diketahui suatu barisan 3, 11, 26, ... . Suku ke-n dari barisan tersebut dapat 
dihitung dengan rumus U, = an*+ bn + c. Tentukan barisan ke 100. 

14. Diketahui suatu barisan barisan 5, 19, 29, ... . Suku ke-n dari barisan tersebut 
dapat dihitung dengan rumus U, = an*+ bn + c. Tentukan nilai maksimum dari 
barisan tersebut. 

15. Jika fungsi y = ax’+ 3x + 5a mempunyai nilai maksimum 0, maka tentukan a. 

16. Seorang sopir mengemudikan mobilnya dengan 

: kecepatan konstan 20 m/s. Tiba-tiba dia melihat 

orang yang sedang berdiri ditengah jalan yang 

berjarak 15 m didepan mobilnya kemudian dia 

mengerem mobilnya dengan perlambatan 5 m/s’. 

Apakah mobil tersebut menabrak orang didepannya 

itu? (Petunjuk : rumus fisika untuk kasus ini adalah 


Sumber: Dokumen Kemdikbud l 
s =v, t-—af dengan t menyatakan waktu (detik) 
2 


mulai dari pengereman, s jarak tempuh pada saat t, v) menyatakan kecepatan 
mobil dan a menyatakan perlambata mobil) 


20. 


Sumber: Dokumen Kemdikbud 


" a 
Sumber: http://idkf:bogor.net 


Sumber: http://2.bp.blogspot.com 


Air Terjun Madakaripura terletak di Kecamatan 
Lumbang, Probolinggo merupakan salah satu air 
terjun di kawasan Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru. Tinggi dari air terjun ini adalah 200 m. Pada 
suatu hari ada seseorang yang melepas ikan tepat 
dari atas air terjun. Tentukan berapa waktu yang 
diperlukan ikan tersebut untuk mencapai dasar air 
terjun? Jika persamaan jarak tempuh dari ikan 
tersebut adalah y = y, — 24° dengan y jarak tempuh, 
y, adalah tinggi air terjun dan ¢ waktu tempuh. 


Sebuah roket mempunyai dua bahan bakar yaitu 
salah satunya berada pada pada bagian ekor. Pada 
ketinggian tertentu bahan bakar ini akan dibuang 
untuk mengurangi bobot. Suatu roket mempunyai 
rumusan suatu persamaan y = 300¢ — 5f dengan f¢ 
adalah waktu (detik) dan y menyatakan tinggi roket. 
Jika ekor roket dibuang pada saat mencapai tinggi 
maksimum, tentukan tinggi roket pada saat 
membuang bahan bakarnya? 


Seorang atlet tolak peluru mempunyai tinggi 160 
cm. Atlit ini melempar peluru tepat di atas 
kepalanya. Ternyata lemparannya mempunyai 
tinggi maksimum 4,5 meter dan secara horisontal 
berjarak 2,5 meter dari pemain. Jika lemparannya 
membentuk parabola tentukan jarak yang dicapai 
peluru tersebut! 


Balon udara jatuh dari ketinggian 19 kaki. 
Diberikan fungsi h = -32 P+ 32 dengan h adalah 
tinggi balon setelah ¢ detik. Kapan balon ini 
mencapai tanah? 


KUESIONER 
SIKAP SISWA TERHADAP 
KOMPONEN DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 


Nama Sekolah 2 wees Kelas/Semester 2 w..cceeeeeeeeee 
Mata Pelajaran wee Hari/tanggal S “wbeateeieesauate 
Materi E ehdedicineastess Nama {| eae. 
A. TUJUAN 


Tujuan penggunaan kuesioner ini adalah untuk menjaring data sikap siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. 


B. PETUNJUK 


Beri tanda cek (W) pada kolom yang sesuai menurut pendapatmu. 


Aspek Senang Tidak Senang 
Bagaimana sikapmu terhadap komponen 
berikut? 
a. Materi pelajaran 
b. Buku Siswa 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
d. Suasanabelajar dikelas | seessesteseetestestete Po seseetssesseeteeteeeeneees 


@ 


Cara guru mengaj Se -- —«—-«-—s«-_—S*=—s=— i asaiceaialsesavaianaan: ||) “petlaveissaataeeaesaseaes 


Berikan alasan secara singkat atas jawaban yang diberikan! 


Baru Tidak Baru 


Bagaimana pendapatmu terhadap komponen 


berikut? 

a. Materipelajaram asst esacacossssevevs. |] accvessavsvasievevevsonsess 
b. BukuSiswa, 8s assstvtstanzetceveves |) acasebbensvsssvevessiousecs 
c. LembarKerjaSiswa(LKS) =|. seneaceccecescvoversoe, | ccesssoesseacenessvovensecs 
d. Suasanabelajardikelas £2 | eects | ceeteesesteteteeeeeeeeeeees 
e:. Caraguramenpajar ~ ft cteessaseeacevend. I) Lieapueeevsvvtveascrstacs 


Berikan alasan secara singkat atas jawaban yang diberikan! 


Tidak 
Bermanfaat 


Bermanfaat 


Apakah kamu _ berminat mengikuti 
kegiatan belajar selanjutnya seperti yang 
telah kamu ikuti sekarang? 


Berikan alasan secara singkat atas jawaban yang diberikan! 


Tidak 


IV | Bagaimana __ pendapatmu terhadap 
aktivitas belajar matematika di kelas dan 
di luar kelas? 


a. Apakah ananda merasa_terbebani 
terhadap tugas yang diberikan guru? 


b. Aktivitas belajar matematika menurut 
sayaadalah menarik, Jt 


Tidak 


B faat 
ata a Bermanfaat 


V |Bagaimana menurut  pendapatmu, 
apakah matematika bermanfaat dalam 
kehidupan? 


Kriteria Skor 


Siswa memberikan respon senang dan baru terhadap komponen 
pembelajaran matematika, berminat, tertarik dan tidak merasa 
terbebani terhadap tugas dan aktivitas belajar matematika, tetapi 
merasakan kebermanfaatan belajar matematika. 


Siswa memberikan respon senang dan baru terhadap komponen 
pembelajaran matematika, berminat, tertarik dan tidak merasa 
terbebani terhadap tugas dan aktivitas belajar matematika, tetapi tidak 
merasakan kebermanfaatan belajar matematika. 


Siswa memberikan respon senang dan baru terhadap komponen 
pembelajaran matematika tetapi tidak berminat, tidak tertarik dan 


on ; ; 2 
merasa terbebani terhadap tugas dan aktivitas belajar matematika, serta 
tidak merasakan kebermanfaatan belajar matematika. 
Siswa memberikan respon tidak senang terhadap komponen pembelajaran 
matematika, tidak berminat, tidak tertarik dan merasa terbebani 1 


terhadap tugas dan aktivitas belajar matematika, serta tidak merasakan 
kebermanfaatan belajar matematika. 


PENILAIAN DIRI DALAM KELOMPOK 
(SELF-ASSESSMENT IN GROUP) 


Nama 
Anggota Kelompok 
Kegiatan Kelompok 


Untuk pertanyaan | sampai dengan 5 tulis masing-masing huruf sesuai dengan pendapatmu 
e A=Selalu 

e B=Jarang 

e C= Jarang Sekali 

e D=Tidak pernah 


1 ____ Selama diskusi saya memberikan saran kepada kelompok untuk didiskusikan. 

2  ____ Ketika Kamiberdiskusi, setiap anggota memberikan masukan untuk didiskusikan. 

3. __ Semua anggota kelompok harus melakukan sesuatu dalam kegiatan kelompok. 

4  ___ Setiap anggota kelompok mengerjakan kegiatannya sendiri dalam kegiatan 
kelompok. 

Selama kegiatan, saya .... 


Mendengarkan Mengendalikan kelompok 
Bertanya Mengganggu kelompok 
Merancang gagasan Tidur 


5 Selama kegiatan kelompok, tugas apa yang kamu lakukan? 


LEMBAR PENILAIAN PARTISIPASI 


Nama 
Kelas 
Hari/Tanggal 


Kamu telah mengikuti pelajaran matematika hari ini. Ingatlah kembali bagaimana 
partisipasi kamu dalam kelas matematika hari ini. 


Jawablah pertanyaan berikut sejujurnya: 
e = Apakah kamu berpartisipasi dalam diskusi? 


e =Apakah kamu telah mempersiapkan diri sebelum masuk kelas, atau telah mengerjakan 
PR, sehingga kamu dapat menjawab pertanyaan di kelas? 


e =Apakah kamu bertanya ketika kamu tidak paham? 


e Jika ada teman bertanya (kepada guru/kepadamu/kepada teman lain), apakah kamu 
menyimaknya? 


Berikan skor atas partisipasi kamu, menurut ketentuan berikut ini. 


> Jika kamu menjawab “ya” pada semua pertanyaan di atas, bagus ..., kamu telah 
melakukan partisipasi yang sempurna. Berikan nilai untuk dirimu 5. 


>  Jika kamu menjawab “ya” pada tiga pertanyaan di atas, berikan nilai untuk dirimu 4. 
> Jika kamu menjawab “ya” pada dua pertanyaan di atas, berikan nilai untuk dirimu 3. 


>  Jika kamu hanya menjawab “ya” paling banyak pada satu pertanyaan di atas berikan 
nilai untuk dirimu 2, dan upayakan untuk meningkatkan partisipasimu dalam pelajaran 
matematika. 


Nilai partisipasi saya hari ini adalah : 


Tanda tangan 


area 180° 


(Lembar ini diisi setiap jam belajar matematika) 


Tulislah dengan jujur, partisipasi anda dalam belajar matematika di kelas hari ini. 


Partisipasi yang dimaksud adalah: 

e Bertanya kepada teman di dalam kelas. 

e Bertanya kepada guru di dalam kelas. 

e Menyelesaikan tugas belajar dalam kelompok. 

e Mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. 

e Menawarkan ide/menjawab pertanyaan teman di dalam kelas. 
e Menawarkan ide/menjawab pertanyaan guru di dalam kelas. 


e Membantu teman dalam belajar. 


Pertanyaan utama yang harus dijawab pada tabel berikut adalah: 


Partisipasi apa yang kamu lakukan dalam belajar Matematika hari ini? 


Hari/Tanggal Partisipasi apa yang kamu lakukan? 


a. Pengelolan Skor Kompetensi Pengetahuan 


Setelah pelaksanaan uji kompetensi pengetahuan matematika melalui tes dan penugasan 
dengan contoh instrumen dan pedoman penskoran yang telah disajikan di atas maka 
diperoleh skor. Dari beberapa kali pemberian tes dan penugasan dalam mengukur kompetensi 
pengetahuan, perlu pengelolaan skor untuk laporan pencapaian kompetensi. Berikut contoh 
untuk dipedomani guru. 


Skor Akhir 


76 84 79 


80 70 77 


Skala 1-4 


Rata-Rata Skor Akhir 3.22 


Cara konvensi ke skala 1-4 adalah 


Skor yang diperoleh 


; x 4 = Skor akhi 
Skor maksimal a 


b. Pengelolaan Skor ompetensi Keterampilan 


Setelah pelaksanaan uji kompetensi keterampilan matematika melalui penilaian unjuk 
kerja, projek, dan portofolio dengan contoh instrumen dan rubrik yang telah disajikan di 
atas maka diperoleh skor. Dari beberapa kali pemberian tes dan penugasan dalam mengukur 
kompetensi pengetahuan, perlu pengelolaan skor untuk laporan pencapaian kompetensi. 
Berikut contoh untuk dipedomani guru. 


Skor Skor Akhir 
ee Tes Praktik | Projek Portofolio Skala 1-100 Skala 1-4 
4.1 - 87 3.48 
4.2 - 80 3.20 
4.3 70 65 2.60 
Rata-Rata Skor Akhir 3.09 


Cara konvensi ke skala 1-4 adalah 


Skor yang diperoleh 


‘i x 4 = Skor akhi 
Skor maksimal aie 


Petunjuk 


1. Penilaian setiap mata pelajaran meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi 
keterampilan, dan kompetensi sikap. 


2. Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan menggunakan skala 1-4 
(kelipatan 0.33), sedangkan kompetensi sikap menggunakan skala Sangat Baik (SB), 
Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K), yang dapat dikonversi ke dalam predikat A - D 
seperti pada tabel di bawah ini. 


Tabel : Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap 


Nilai Kompetensi 
Predikat 
Sikap 
A 
SB 
A- 
Bt 
B B 
B- 
C+ 
Cc C 
C: 
D+ 
K 
D- 1 1 


3. Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi pengetahuan dan 
kompetensi keterampilan yaitu 2.66 (B-). 


4. Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah B. Untuk kompetensi yang belum 
tuntas, kompetensi tersebut dituntaskan melalui pembelajaran remedial sebelum 
melanjutkan pada kompetensi berikutnya. Untuk mata pelajaran yang belum tuntas 
pada semester berjalan, dituntaskan melaluipembelajaran remedial sebelum memasuki 
semester berikutnya. 


B. Petunjuk Pelaksanaan Remedial dan Pengayaan 


Kurikulum Matematika 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dengan pendekatan 
pembelajaran tuntas. Pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam proses pembelajaran 
berbasis kompetensi dimaksudkan adalah pendekatan dalam pembelajaran yang 
mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh kompetensi dasar pokok 
bahasan atau mata pelajaran tertentu. Peserta didik dikatakan menguasai secara tuntas seluruh 
kompetensi dasar pada pokok bahasan atau mata pelajaran matematika pada kelas tertentu, 
apabila peserta didik tersebut memperoleh hasil penilaian/uji kompetensi lebih besar atau 
sama dengan dari Ketuntasan Belajar (KB) yang ditetapkan dalam kurikulum. Sebaliknya 
peserta didik dikatakan tidak tuntas. 


Bagi peserta didik yang memperoleh hasil penilaian/uji kompetensi pada pokok bahasan 
mata pelajaran matematika kurang dari KB, wajib diberi pembelajaran remedial. Pembelajaran 
remedial pada hakikatnya adalah pemberian bantuan bagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan atau kelambatan belajar. Bantuan dalam pembelajaran remedial mencakup (1) 
mengkaji ulang materi pada kompetensi dasar yang belum dicapai peserta didik, (2) pemberian 
tugas tersrtuktur yang dilakukan secara mandiri dan pemberian feedback atas hasil kerja 
peserta didik, (3) tutor sebaya dalam implementasi model pembelajaran koperatif tipe jigsaw, 
dan (4) kerjasaman sekolah dengan orang tua/wali peserta didik mengatasi masalah belajar 
peserta didik. Pemberian pembelajaran remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama 
mendiagnosis kesulitan belajar dan kedua memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran 
remedial. 


Bagi peserta didik yang memperoleh hasil penilaian/uji kompetensi pada pokok 
bahasan mata pelajaran matematika kurang dari KB, wajib diberi pembelajaran pengayaan. 
Pembelajaran pengayaan adalah pembelajaran yang memberikan pengalaman (membangun 
berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis dan kreatif) lebih mendalami materi terkait 
kompetensi atau kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal yang ditentukan 
oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya. Pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan dalam pelaksanaan pengayaan melalui (1) pembelajaran berbasis masalah dan 
proyek untuk melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif, ketangguhan diri beradaptasi dan 
memecahkan masalah, (2) pemberian asesmen portofolio tambahan berbasis masalah, proyek, 
keterampilan proses, chek up diri dan asesmen kerjasama kelompok, dan (3) pemanfaatan IT 
dan ICT dalam proses pembelajaran. 


Seluruh hasil belajar siswa yang tampak pada hasil penilaian/uji kompetensi dan asesmen 
otentik/portofolio dijadikan bahan kajian guru, guru konseling, dan kepala sekolah. Hasil 
belajar tersebut dilaporkan kepada pemangku kepentingan (terutama pada orang tua) setiap 
bulannya. 
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Bangun ruang 


Bangun ruang sisi lengkung 


Barisan bilangan 


Bidang koordinat 


Busur 
Data 


Deret bilangan 
Diagram batang 
Diagram garis 


Diagram lingkaran 


Diagram pohon 


Diameter 
Grafik 


Fungsi 


Jarak 
Jari-jari 
Jaring-jaring 


Kejadian 
Keliling lingkaran 


Objek yang memiliki dimensi panjang, lebar, tinggi. 
Misalnya prisma, limas, kubus. 

Bangun ruang yang memiliki sisi lengkung. Misalnya 
tabung, kerucut dan bola. 

Susunan bilangan yang membentuk suatu pola atau aturan 
tertentu. 

Bidang yang dibentuk oleh sumbu horizontal dan sumbu 
vertikal, seringkali Sumbu-X untuk garis horizontal dan 
Sumbu-Y untuk garis vertikal; terdiri atas kuadran 1 
sampai 4 yang ditandai dengan angka romawi I, II, III, 
dan IV. 

Kurva lengkung yang berimpit dengan suatu lingkaran. 
Informasi yang dikumpulkan. Data biasanya dalam bentuk 
bilangan, dikumpulkan dalam bentuk tabel, diolah dalam 
bentuk diagram. 

Penjumlahan dari suku-suku pada barisan bilangan. 
Gambar yang menggunakan batang secara horizontal atau 
vertikal untuk menunjukkan suatu data. 

Grafik yang menggunakan segmen garis untuk 
menunjukkan perubahan data. 

Bagan lingkaran dengan membagi luas lingkaran oleh 
juring yang mewakili suatu data; jumlah data pada setiap 
juring harus 100%. 

Diagram yang menunjukkan hasil yang mungkin dalam 
suatu eksperimen (peluang teoritik). 

Segmen garis pada lingkaran yang melalui pusat lingkaran. 
Representasi visual yang digunakan untuk menunjukkan 
hubungan numerik. 

Pemetaan setiap anggota sebuah himpunan (dinamakan 
sebagai domain) kepada angota himpunan yang lain 
(dinamakan sebagai kodomain). 

Angka yang menunjukkan seberapa jauh suatu benda 
berupa posisi melalui suatu lintasan tertentu. 

Ruas garis yang ditarik dari pusat lingkaran ke sebarang 
titik pada lingkaran; sama dengan setengah diameter. 
Perpaduan beberapa polygon yang dapat dibuat bangun 
ruang. 

Bagian dari ruang sampel. 

Panjang kurva lengkung tertutup yang berimpit pada suatu 
lingkaran. 


, — 


Konstanta 
Koordinat 


Kuadran 


Luas permukaan 
Mean 

Median 

Modus 


Peluang 


Persamaan garis lurus 


Persamaan linear dua variabel 
Pola 
Ruang sampel 


Suku 
Sumbu 


Sumbu-X 


Sumbu-Y 
Teorema Phytagoras 


Titik asal 


Variabel 
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Lambang yang mewakili suatu nilai tertentu. 

Pasangan terurut suatu bilangan yang digunakan untuk 

menentukan titik pada bidang koordinat, ditulis (x, y). 

Satu dari empat bagian bidang koordinat yang dipisahkan 

oleh Sumbu-X¥ dan Sumbu-Y. Kuadran diberi nama 

Kuadran I, II, HI, dan IV yang dimulai dari bagian kanan 

atas berlawanan arah jarum jam. 

Jumlah luas semua sisi-sisi pada bangun ruang. 

Nilai rata-rata dari kumpulan data. 

Nilai/data yang terletak di tengah setelah kumpulan data 

tersebut diurutkan dari yang kecil hingga terbesar. 

Nilai/data yang paling sering muncul pada sekumpulan 

data. 

Perbandingan antara kejadian yang sudah terjadi dengan 

semua kejadian yang mungkin terjadi; nilainya sama 

dengan atau lebih dari 0 dan kurang dari atau sama dengan 

Le 

Pernyataan matematika yang menyatakan dua ekspresi 

aljabar adalah sama. Pernyataan yang berisi tanda sama 

dengan (=). Misalnya y = ax + b; dinyatakan oleh garis 

lurus pada bidang koordinat. 

Kalimat matematika yang dinyatakan dalam bentuk ax + 

by =c, dengan a,b #0. 

Sebuah susunan yang mempunyai bentuk yang teratur 

dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. 

Himpunan semua hasil yang mungkin diperoleh pada 

suatu percobaan. 

Setiap anggota bilangan dari suatu barisan bilangan. 

Garis horizontal atau vertikal dalam sistem koordinat 

Cartesius untuk meletakkan titik pada bidang koordinat. 

Garis bilangan horizontal pada bidang koordinat. 

Garis bilangan vertikal pada bidang koordinat. 

Hubungan matematis yang menyatakan bahwa dalam 

segitiga siku-siku jumlah kuadrat dari panjang dua sisi 

sama dengan kuadrat sisi miringnya (hipotenusa); jika 

a dan b adalah panjang dua sisi segitiga siku-siku dan c 

adalah panjang sisi miring (hipotenusa), maka a? + b? = c’. 

Titik pada bidang koordinat yang merupakan titik potong 

Sumbu-X dan Sumbu-Y; berkoordinat (0, 0). 

- Simbol yang mewakili suatu bilangan dalam suatu 
bentuk aljabar, misal 2 + 4, variabelnya adalah n. 

- Simbol yang digunakan untuk menyatakan nilai yang 
tidak diketahui dalam suatu persamaan. Misal a + 3 = 
6, variabelnya adalah a. 
Simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu 
bilangan atau anggota himpunan pasangan terurut. 
Misal y = x + 3, variabelnya adalah x dan y. 

Perhitungan seberapa banyak ruang yang bisa ditempati 

dalam suatu objek. 


